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P ENGAHTAIR DRI EDITOoR

Akhir-akhir ini ada Kecenderungan sedikitnya perhatian

tefhadap kKebutuhan latihan dan guru-gurd bidang pengaj)
e

Uyahasa Inggris sebagai bahasa kedua. Walaupun prograi pe

ihan puru semakin menjamur di sefuluh dunia, masih banyak

terdapat kendala dalam memilih ma

ate
futl. Tidak baﬂyak buku vang tersedia yang berhubungan lang-

guru adalah ide-ide yang permanfaat, saran, peijélasaﬂ;'
t

- peragaan dan contoh s

Prinsip-prinsip pengajaran fmodern dan yang relevan deng At
keadaan di lapangan dimana sebagian DesSar gu
Untuk memahami kebutuhan diat é
pemiKiran para ahli metode iengajar yang te
memperkKenalkan ciri Khas peng v

dipakai dalam program pendidikan guru untuk semua tingkat.

Pada saal yan
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kan kepekaan terhadap teori baru dalam pengajaran dan peiibe- .

lajaran, dan penerapannya dalam Kelas.
pada edisi ini Kami betrhasil memperkenalkan Seorang

ahili metode pengdjdldﬂ yang akan menyajikan tekKinik pengaja-

can bagi guru-guru maupun calon guru yang dirangkumnya

serdasarkan pengalaman mengajar dan penelitian tentang
pengajaran yang ditekuninya selama bertahun-tahun.

Dengan jelas dan menar ik buku Profesor bDiane Larsen-
Freeman ini e 9 etoda mengajar yang

diakui secara internasional. ose
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iap bahagian darti buku ini

menyajikan masalah  yang menarik vang dapat menjadi bahan
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masukan bagi penerapan meloda mengajar yang COCOK ba Al guru.
Vengan demikian, Kebutuhan niendasar dufiia pengajaran dapat

Kafii sangatl senang dapat menyediakan DuKu ini bersania

penerbitl Universitas OUxford. Kami yakin dan percaya bahwa

dengan buku ini guru-gure bahasa di seluruhb dunia dapa

et

meningkatkan pengajarannya secara efekKtif dan pada waktu.
yafig sama dapatl membantu dan mempermudah lugasnya agar lebih
menarik dan menyenangKan.

Rusgsell N. Cai‘nphe 11
willian L. Rutherford
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kann berdasarkan pengalaman saya fmengajar metoda pengajaran
di sekolah/pelatihan laternasional. UntuK inil saya menyam-

paikan penghargaan yang setinggi-tingginya Kepada gufru-guru

dan mahasiswa saya di sekKolah ini yang telah banyak menyuin-

bangkan pemikirannya untuk pendidikan, terutama ponald
I'reeman, Prat Moran, UVohnie Menuel dan Jack Millett Yyang
membaca dan memberikan masukan kepada buku ini. Penghargaan

Khusus juga Sava berikan Kepada Pal Moran yang telah memban-

tu Saya menyusun Sepuluh pertainyaan dalam setiap bab buku

ini.

Janny Belle Pardin dan Pat Tirone dari Institut Uim-

bingan dan Pembelajaran yang telah membantu Saya memberiKafy

Komentarnya pada bab yang berkenaan dengan Pembelajaran
Masyarakat Bahasa. Saya berterima Kasib Kepada oleb Gattegno
dari Badan Penelitian Masalah Pendidikan atas masuKan yang
diberikannya pada bab 'Silent way'. Saya Juga menyampaikKan
terima kKasih Kkepada James J Asher dari uUniversitas Negeri
San Jose, Liynn DhoTitly dari universitas Massachussells
atas Kesediaannya memberikan pengamatan terhadap metoda
‘Total Physical Response' dan 'suggestopedia.’

Adalah suatu hal vang sangat menyenangkan beéKerja
dengan pakar sepeiti Marilyn Rosenthal, Susan Kulick, Debbie
S5istino, Catherina Clements dan Susan Lanzano dari Penerbi-
tai universitas Oxford. Khususnya Kepada busan Lanzano yang
telah memberikan dorongan vang besar saya sampaikKan penghar-

gaan.
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perikan peénghargaan yang setinggi-tingginya Kepada |

a
editor (penyunting) buku ini, Russell Campbell dan Willias

Rutherford, vang selalu memberikKan dorongan, masukan dan

saran Kepada saya dalam penyusunan buku ini.

lerakhir, penghargaan yang tertinggi saya SanpaikKan
kepada suami saya, klliott, yang selalu memberikan dorongan

kepada saya.



Buku ini menyajikan delapan metoda mengajar bahasa yang
terKeital dan dipakai Sainpai saat ifii. Ueberapa diantara

ietoda ini telah dipakai lama dan sebagian besar dipakai di
gatu kelas dimana metoda-metoda ini mulai dikembangkan.
Méngingat Kata "metoda" tidak memiliki pefgertian yang saima
pada semua tempat, pada buku ini diperlukan Kesamaan persep--
s5i pembaca dalam memakai Kata ini.

vertama kata ‘'metoda’ mengandung dua difmensi, yaitu

prinsip-prinsip dan teknik. Prinsip ini meliputi lima aspek
pengajaran bahasa asing atau bahasa kedua, yaitu guru,

siswa, proses mengajar, proses belajar dan bahasa (serta
budaya) yang dipelajari. Dengan demKian, yang dimaksud
dengan prinsip-prinsip ini adalah acuan poKOK metoda. bSe-

ip
dangkan teknik adalah perayataan Ui
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aku dari prinsip-
prinsip diatas, dengan Kkata lain, Kegiatan dalam Kelas dan
prosedurnya yang Dberasal dari pene

tersebut.

akai dapat
dua metoda

5
verdasarkan suatu prinsip vang safma maka teKnik-tekniK yang

4
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t uatu prinsip tersebut bisa sesuai dengan Kedua
metoda ini. Meskipun hal ini tidak selalu terjadi, sebuah
teknik dapat diterapkan berdasarkan dua metoda, hal ini
tergantung Kepada ‘cata teknik ini dipakai. Dengan demikKian
bukanlah suatu hal yang penting bil

berasal dari satu metoda. Disamping itu dapat dibenarkan

bahwa teknik-teknik tertentu berasal dari metoda teftentu



pula. Untuk menghilangkan Keraguan peinbaca, istilah 'teknik’

vafig dipakai dalam buku ini dihubungkKan dengan Konleks
fietodologi pengajaran bahasa,
Kedua, secara tersirat dapat disebutkan bahwa metoda

yang disajikan pada buku ini bukan merupakan metoda yang
dianjurkan pengarang. ‘Tidak semua metoda dianggap baik,
hanya gurulah vang paling tahu amana yang paling Cocok,
jalan melakukan yang sesuai dengan Kebuluhan siswa.

Ketiga, yang dapatl diamati adalah adanya suatu Kecende-

ngan dJdimana setiap metoda berupaya meyaKinKan pembaca

L]
c

untuk mengamati kelas pada saat penggunaan metoda tersebut.

Satu hal vang perlu dicatat adalah bahwa setiap Kelas diha-
rapkan bersikap idealis. Setiap guru atau peimbelajar bahasa

mMiengetahui persis bahwa pada Kelas bahasa jarang terjadi

kKelancatan seperti vang diharapkan dari pelaksanaan metoda

l

rang dibahas dalam buku ini (Kenyataannya siswa tidak selalu
faefmahami apa yang disampaikan guru, sehbaliknya guru tidak
selalu mampu mengajar dengan baik). Namun demikian, wmelalui
pefigafatan langsung Ke dalam Kelas pembaca dapat lebih
fiemahami penerapan Sséebuah metoda, daripada hanva melalui

bacaan yvang ada. Dengan cara ini, penilaian terhadap masing-

masing metoda lebih berarti dan lebih lengKap.

Tetakhis, s5ava yvakin dan percaya bahwa masih banyak
terdapat Kekurangan dalam pembahasan masing-masing metoda
ini, walaupun sSaya selalu berusaha untuk menyempurnakannya.

suatu hal yang lumrah bila ada Ketidak puasan di Kalangan
peiibaca, pembahasan dalam buKu ini adalah hasil dari pemaha-

fman sava terhadap metoda-metoda tersebul dan dari pengalaian

flengajar S5aya.
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llarapan saya kiranya buku ini dapat membe ikan infofrma-
51 sekaligus tantangan Kepada pembacanya. l hal ini
i buku ini berhasil memberikan Subanganfiya

tercapai beéerarti

bagi pendidikKan guru.

Brattieboro, veomont Diane Larsei-l'reeian
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A i
P ENDWIHUL U

Sebagai sSeorang gurd bahasa Anda harus membual Keputu-
san-kKeputusan Seliap saal. DBeberapa Keputusan tersebul lebih
bersifat Kecil, misalnya apakah tugas rumah harus diberikan
pada hari-hari tertentu. Keputusan Jaiﬂ'menuntut implikasi
yvang lebih besar. Apakah tujuan dari pengajaran? Metoda
Mengajar mana vang paling efekKtifv Apa alat evaluasi yang
paling baik hasilnya? Tak satupun jawaban yang paling benar.
Masing-masing harus menjawab untuk diri seadiri. Namun, Kita -
percaya bahwa gurfu yang lebihtahu baéaimana menentukan
Keputusan, Karena meibuat pilihan-pilihan berdasarkan infor-
masi vang diterima adalah c¢iri Khas dunia pengajaran (Ste—
vick 1982: Larsen Preemain 1983a, 1983b). '_
Buku ini Dbertujuan untuk memberikKan informasi Kepada
gutu , dosen dan penatar guru tentang delapan imetoda penga-
jatan yvang diterapkan pada Kelas bahasa asing. Melalui buku
ini Anda akan dapat memahami prinsip pegajaran suatu metoda
dan teKnik-tekaik pengajaran yang dapat diKembangkan. Kede-
lapan metoda yang disajikan buku ini dipilih berdasarkan

frekuensi pemakaiannya yang lertinggi dewasa ini. Bukanlah

tujuan kami untuk meyakinkan peimbaca dengan Kelebihan suatlu
metoda. Yvang menjadi tujuan penulis adalah untuk memberikan

informasi yang lengkap tentaig metoda-metoda tersebul Seba-
gai bahan bagi Anda untuk medilih sendiri metoda yang Sesuail -
dengan Kelas Anda.

Tujian Kedua dari penulsan buku ini adalah untuk mendo-
rong Anda memahami visi Anda sendiri tentang mengajar daﬁ

LY. -

belajar dan bagaifiana mef

erapKannya dalam Kelas }‘aﬁg s5esung-
i

j+H]

guhnya. Bahkan, bagi Anda yang telah berpengalaman banyak
dalam dunia pengajaran, buku ini juga berguna dengan meman—
1



' faalkan masukan yang - baik dari prinsip-prinsip. metoda.

. diatas. Mudah-wudahan dengan pertimbangan ini Anda dapat

memahami 1ebih baik fiengapa Anda melakuKan apa yaﬁgJAnda‘“’

lakKukan.
renulis tidak bermaksud untuk mempengaruhi cara menga-

jatr Yang Anda lakuKan saat ini denganmenerapkan salah satu

dari meloda diatas secara mutlak/Keseluriuhan., Namun KkKami .

méﬂdapat perhatian. Sebahagian besar da teknik dalam bukﬂ
t

Il
ini dapat diterapkan dalam befbagai situasi dan gaya menga-
jaf walaupun beberapa diantaranya berasal dari metoda ter-
tentu. Yang membedakan cara guru mengajar bukanlah disebab-
Kan oleh teKnik mana yang diterapkan.
Oleh Katena itu jangan begitu cepal mengabaikan suatu
teknik hanya Kkarena tidak sesuai dengan Konsep Anda sendifi

atau EKarena beranggapan bahwa teknik ini tidak mungkin

diterapkan dalam Kelas Anda. Misalnya, dalam menggunakan
. Sebuah meloda Anda diharuskan unatuk memakai tape féCOfdéf,.

untuk nereKam Kegiatan berbicara mahasiswa dalam bahasa yang
sedang mereka pelajari. Bila Anda menolak teknik ini seébagai
cara yang tidak praktis Kkarena Anda tidak memiliki fape
recorder, Anda barangkali akan Kehilangan sesuatu yang
berharga. Anda semestinya bertanya lebih dahulu, apa tujuan

penggunaan alat ini. ApaKah ada suatu prinsip vang melatar-

papan tulis daripada ierekKamnya. Jadi, Anda dipersilahkan
untuk mencoba mengadaptasi teknik yang ada dengan situasi

mengajar Anda Secara Kreatif. Yang membatasi Anda haﬂya
imaginasi Anda sendirfi.

Kita akan banyak belajar tentang kedelapan metoda ini
biia Kita langsung menyaksikan penerapannya d4i dalam Kelas.

Kila akan mengamali bagaimana sikap dan cata guru fienerap-

2z f
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faatkan masukan yang Dbaik dari prinsip-prinsip Wmetoda = -

diatas. Mudah-wmudahan den peftiﬁbaﬁgan‘ ini Aﬂda‘fdapat

gan
memahami lebih baik wmengapa

ﬂda'meiakukan apa yang Anda
lakuKkan. |

rendlis tidak bDermaksud untuk mempengaruhi cara m&nga-
laKukan saat

jaf yang Anda il denganménerapkan salah satu

dari ietoda diatas secara mullak/Keseluruhan., Namun .K&ﬁi-

mendapal perhatian. Sebahagian besar dafi teknik dalamrbuku1'
ini dapat diterapkan dalam beibagai situasi dan gaya menga-.
jar walaupun beberapa diantaranya betasal dari metoda ter-.
tentu. Yaiig wmembedakan cara guiru mengajar Dukanlah disébab—
Kan oleh teknik mana yang diterapKain. | |
Oleh Katena itu-

jangan begilyu cepat imengabaikan suatu

teKinik hanya Karena tidak sesuai dengan Konsep Anda bendlrx‘

atau Karefia bertar bahwa teKknik ini tidak mungklﬂ

diterapKan dalam Ké 5 Anda. Misalnya, dalam meﬂggunakan

sebuah metoda Anda diharuskan untuk medmakai tape recorder

untdk nmerekan kKegiatan berbicara mahasiswa dalam bahasa yvang
1

€
Sedang mereKa pelajari. Dila Anda menoclak teknik ini sebagai

cara yang tidak praktis Karena Anda tidak memilikKi tape
recorder, Afda barangKali akan Kehilangan sesuatu yang

berharga. Anda semeslifiya bertanya lebih dahulu,. apa tujuan
péangguftaan alatl ini1. Apakah ada suatu piiﬂsip yang melalar-
belakangi yang Anda yvakini dan yang dapat diberiKkan altefna—
tif pemecahannya dengan menuliskan Kalimat-Kalimatl siswa di
papan tulis daripada aerekamnya. Jadi, Anda dipersilahkan
untuk mencoba mengadaplas ieknik yang ada dengan situasi 

mengajar Anda Secara Kreatif. vYvang membatasi Anda hanya

imaginasi Anda sendiri.
Kita akan banyak belajar tentang Kedelapan metoda ini
bila kita langsung mefiyaksikKan penerapaniiva di dalaim Kelas.

Kita aKan mengamati bagaimana §SiKap dan cara guru henerap-



kKannya. Pada bab bernomor genap (dalam buku ini) guru yang ;

dimaksud adalah wanita, sebaliknya pada bab ganjil guruaya
adalah laki-laki. setelah ini kita mencoba felihat prinsip-

prinsip yang jielandasi tingkah laku dan teknik yang dipakai'

guiru. Walaupun pengamatan ini Kita lakukan a1 dalam Kelas

tingkat dasar alau tanjutan, prinsip-prinsip tersebul jelas

L L N 1

fis
dapal diterapkan dalaim berbagai situasi dan tingkalan Kelas.

gan dengan penerapan suatu fetoda:

1. Apa tujuan guru memakKai metoda iniY

2. Apa peranan guru, dan apa peranan siswaY

J. Apa ciri Khas proses belajar dan meéngajar

4. Apa ciri Khas interaksi guru-siswa, dan sesSama Siswa?

5. Bagaimana perasaan Siswa sehubungan dengan hal ini?

6. Bagaimana pandangannya tentang bahasa dan Kebudayaan!

7. Aspek bahasa mana yang menjadi penekanan tertentu, Ke-

magpuan berbahasa mana yang diutamakan?
8. Apa peranan bahasa ibu (pertama)} siswav
9. Bagaimana evaluasi dilaksanakan?
10. Bagaimana gufu menanggapi Keésalahna siswa!

Jawaban pertanyaan di atas akan menambah pemahaman Kita
lentang masing-masing metoda dan memberikan peluang bagi
kKita untuk melihat perbedaan yang menonijol diantara metoda-
metoda tersebit.

pengan mengikutli pertanyaan-pertanyaan ini teknik yang
Kita amali dapat ditinjau Kembali dan dalam beberapa hal
 dapat diperluas supaya Anda dapal menerapkannya sesual

dengan yang diinginKan.



Pada akhir bab ini terdapal dua bentuk latihan. Bentuk
per~tama membanti Anda meﬂqek pemahaian {entang apa' Vang
telah dibicarakan. UBentuk latihan inl berhubungan - dengan
tujuan pettaia buku ini, yaild memberikan informasi teﬂtahg

setiap metoda. Bentuk Kedua serkaitan dengan penerapan dari

o

apa yang telah Anda petajari, untuk membantu Anda memakal

da

-
=ty

mejbuat hubungan antatra peianaman Anda tentang metoda
dengan situasi mengajar Anda. Deﬁgaﬂmencapai tujuan Kedua
ifii Anda dihatrapkan dapat memanfaatkan isi bDukKu ini untuk
Kepenlingan pengajaran Anda. Andalah yang dapal memanflfaal-

Andalah yvang dapat menentukan pilihan.
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METODE GiuakiModt— TRAMSLAT XON

CTERI EMAHAN TAaTa BAHASAD

P EHDNHUILUH _ .
Metode Terjemahan Tata Bahasa tidaklah baru. Metode ini

mempunyai nama yang befagam tetapil telah digunakan oleh

ran bahasa-bahasa Klasik, yaitu bahasa Latin dan bahasa
Yunani. Fada abad ini, metode ini digunakan untuk mewmbaniu
Siswa-siswa membaca dan mengoperasikan/ menilai Sastra

bahasa asing. Diharapkan, melalui Dbelajar tata bahaSa,

mereka dan ini akan membantu siswa-siswa Dberbicara dan
menulis dalam bahasa ibu tersebut lebih baik. AKhigfiya,
dengan belajar bahasa asing aKan menolong perKembangan
inlelektual siswa-siswa. lal ini diakui Dbahwa siswa-siswa
mungkin tidak akan pernah menggunakan bahasa sasaran, tetapi
berlatih secara mental menggunakan bahasa sasaran akan
bermanfaal bagi mereka.

Mari kita coba untuk memahami metode ini dengan menin-
jau (mengobservasi) suatu Kkelas dimana guru menggunakan
melode ini. Kelas ini adalah sebuah Kelas bahasa 1nggris dif
tingkat lanjutan atas pada sebuah Universitas di Kolowmbia.
Ada 42 orang sSiswa di Kelas ini. Mereka belajar selama dua

jam, J kali dalain Semifnggu.

P ErGOILAi-a |
Kita mulai dengan pelajaran membaca bagian tengah pada
bukKu teks merekKa. Bagian itu merfupakan Kutipan vang berjudul

"ambisi seorang anak lakKi-laki" dari Kehidupain MarkK Twain di

s WILK UPT puner

filip 5'"'-.’1‘!"4}{‘ e



sufigai Mississippi. Masiﬂg+masiﬂg"sisw= disuruh membaca
bebefapa baris dari pagian (wacana) itu. Setelah selesal
membaca, mereka disuruh menterjemahkannya Ke dalarm bahasa
spanyol, sesuai dengan baris-baris yang were¢ka dia Dbaca.
Guru jembantunya dengan Kosa Kkata baru. Bila seluruh siswa
telah selesai iembaca dan fmentlerjemahkan wacana itu, gufu'
menyuruh mereka berlanya dalam bahasa spanyol jika mereka
mempunyai beberapa perlanyaan. Searang Siswa perempuan
flendn juk/mengacungkan tangannya dan berkata, "ApaKah maksud-
nya/artinya KincCir air?" Guru menjawab, "Ls una rueda de
paktas." Kemudian perempuan tadi fielanjutkan perlanyaannya

dalam bahasa Spanyol uftuk menetrangkKan bagaimana bentukaya
dan cara Kerjanya pada Kapal uap/air yang merapal dan turun
pada sungai Mississippi kelika Mark Twain masih Kanak-Kanak.
yiswa yang lain berkala, mridak mengerti Kata "gorgécus".
Guru mentefjemahkaﬁ,"PfimOfase .

iru menyuruh sSiswa
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menulis dan men jawab pert an‘yaaf -perianyaan peimahaiman dalam
pahasa Inggris yang muncul pada akhir kutipan/petikan.
Mereka disuruh menulis jawabannya dalai Bahasa INBET1S yang,
baik. Pertama, mere eka mengerjakan bersama-5aiia seperli
cofitoh. Seofang S51i5wa meiibaca dengan Keras, " when Mark 1wain
live? Siswa lain menjawab "Mark Twain lived from tahun 1835
to 1910." "Bueno," Kala guru, dan Siswa-siswa mulai menger-
jakan apa yang dikatakan girunya sendiri-sendiri.
Sebagai Uaiibahan, pertanyaan mengenai informasi dalam

pahan bacaan, S iswa-siswa menjawab dua jenis pert ariyaan
lainnya. untuk jEﬁiS pettma, mereka hafus'membuat uifutat-

urutan berdasatKan pengEIIiaﬂ wacana. Contoh pertanyaan

pertama adalah "Apakah kamu Kira laki-laki 1tu befambisi?"

Mengapa - alau mengapa idak? jenis pertanyaan yang lain

~adalah menharuskan siswa-siswa menghubungkan Wwacana dengan

pengalaman mereka. Misalnya, satu pertanyaan berdasatkan -



Kutipan ini menanyakan Kepada mereka, “P&rnahkaﬂ Kafiu berfi-
Kir untuk lari dari rumahv

S5e¢lelah selengalk jam, guru berbicara dalaii bahasa

siswda lain untuk inembaca pertanyaan berikKutnya. Jika siswa
ilu salah, guru memilih seorang Siswa laim atau guru sendiri
untuk memberikan jawaban yang benar.

Regiatan selanjutnya. guru menyuruh siswa membuka hala-
man selanjitnya pada teks aereka. Ppisana ada suatu daftiar

Kata-Kata. Petunjuk latihan menyebutkan bahwa kata-Kata ini

diambil dari wacana yang telah mereka baca. Siswa mempela-

Jari Kata-Kata itu, seperti, "abition, career, whaif, trang-
nil, gorgeoxs, loathe, emoy dan numbly. Menurut mefeka
beberapa Kata tersebul batu bagi merekKa. Mereka lalu disuruh
mengatakannya dalam bahasa Spanyol. Latihan ini mereka
lakuKan bersama-saima. Jika tidak ada vang tahu persaiaan

Katla (dalam Bahasa Perancis), guru membantu mereka. Pada

latihan dua, Siswa diberi Kata-Kata bahasa I1nggris seperti
"love, noisy, ugly, dan proudly, dan disurul mencari lawan-

nya pada wacana.
setelah selesai mengerjakan latihan ini, guru hieagin-

galkan mereka bahwa Kata-Kata bahasa lnggris vang Kelihatan-
nya seperli Katla-Kata dalam bahasa Spanyol disebutl "bahasa
yang asalnya sama (cognates)". Dahasa lnggris berakhifah
"ly." misalnya, saima dengan akhiran "dad" dan tad dalam
bahasa Spanyol. Dia memusatkan perhatian siswa untuk menga-
mali Kata possibilily pada wacana dan mengatakan bahwa Kata
ini'sama dengan "posibilidad " dalam bahasa spanyol. Guru
menydruh siswa untuk m@mencari contoh lain dalam Kutipan
lersebut. beorang s5iswa laki-laki mengacungkan tangan dan

menjawab, "obscurity". "pien" Kata gufu. Bila semua bahasa
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yang asalnya sama telah diindentifikasikan, Siswa Kembali -
melakukan latihan berikutnva dan menjawab pertanyaan "What
do these cognates meeny" Sebuah dafltar panjang Kata-Kala
bahasa lnggiis sepertli "¢uriosity opportunily libertly daﬁ-
lain-lain, diterjemahkan siswa ke dalam bahasa Spanyol.

Bab berikutnya berhubungan dengan Tala Bahasa. Siswa-
siswa memperhatikan buku teks mérekKa sSemenlara guru Hembaca
deskripsi dua kata atau prasa Kata Kerja. 'Kegiatan_ ini
telah mengetahui frasa Kkata Kerja Sebelumnya. MesKipun
demikian, ada dia kata Kerja yang baru pada wacana yang
belum dipelajari siswa. Kata-Katla itu diurutkan pada
deskripsi berikulnya dan siswa disuruh meimterjemahkannya Ke
dalain bahasa Spanyol. Kemudian, guru menjelaskan aturan
penggunakan sebuah obyek secara langsung dengan dua Kala

kKefja:

Jika dua Kata Kerja dapatl dipisahkan., obyeKk diletakKan
diantara keduanya dan partlikelnya. Sebaliknya, Jjika
subyeknva Sebuah Kata ganti, Kata Kerja dengan uiisur

obyektidak dapal dipisahkan, Misalnya:

John pul away his DOoOk
atau

John put his book away/ John pul 11 awa

e

tetapi tidak Seperti:

{karena" put away" adalah dua Kaio kerja yang dq

o
—
f
-t

pisahkan).

The teacher wenl over the homework

tetapi tidak sepersti:

The teacher weni the homework over

(Karena "go over" adalah dua KkKata Kerja yang tidak

dapat dipisahkan)



 Setelah membaca peraturan dan conlohi-contoh di -atas,
§iswa disurub menunjukkan Kata Kerja yang dipisah dan mana
yaﬁg tidak dipisahKan yang diambil dari wacana. Jika imereka
tidak dapat melakukannya, mereka menggunakan Kkamus atau -

menanyakan Kepada guru.

turn ap = {meéngeraskan) wake up = (bangun) .
run away E'(melarikaﬂ difi) fode out = (menghilang)
g0 away = {pergi jauh) break own = (mematahkaﬂ).'
| get on = (naik)
) lay up = (masuk dog) .
turn back = (mengembali-
kan)
takKe in = (menangkap)
AKhifnya, mereka disuruh untuk mencocokKkan prasa-prasa

kata Kerja di atas Ke dalam titik-titik untuk pada 10
(sepuluh) Kalimatl yang diberikan. MefreKa mengerjakan untuk
pertaiia kKali bersama-sama.

1. Mark Twain decided to because his parent woulda't

let him get a job on the river.

o83

The Steamboatien _and discharge freight at eacn,‘

port on the Mississippi River.

Bila siswa-siswa telah sSelesai mengerjakan latihan imi,
meifcKa membaca jawabnya dengan keras.

Pada akhir bab ada sebuah daftar kosa-Kata vang telah
dimasukkan ke dalaim wacana. Daftar dibagi kedalam dua bagién.

yaitu: perlama berisi Kata-Kata dan kKedua idiom seperti" "to

give someone a cold shoulder" Selanjutnya sebuah Kata atau:'
[rosa dalam bahasa Spanyol. Sebagai tugas rumah, guru menyu-
ruh s1swa untuk #ienghafal terjemahan bahasa Spanyol untuk 20
kata-Kata baru dan menulis sebuah Kkalimat dalasi bahasa

lnggris untuk masing-masing kata.



pada dua sSesi lain pada minggu ini, siswa disuruh

untuk:

1. Menulis terjemahan dari bahan bacaan kedalam bahasa

a kerja dan Trasa Kata Kerja yang lain

3. Mengerjakan latihan yang tersisa pada bab yang bersangKu-
tan, termasuk mempraklekkannya seperti Kegiatan Lelah

berlalu dengan Kata Kerja tidak beratluran. Siswa- 515Wa

akan disuruh untuk mengingal present LlenSe part teﬂse,‘
dan bentuk past participle.

drink diank diuik

S1hg sang SUung

SWiin Swaii SWiil

Ti1Hlg Tang Tung

begiii began begifi.

4. Menulis sebuah Karangani mengenai ambisi yang mereka

penyai.

s

5. Menghafalkan kosa Kata yang dipelajari dan membualt Kali-

mal menggunakan masing-masing Kala tersebut.

6. Melakukan ulangan untuk tata bahasa dan Kosa Kala pada

bab ini. Siswa disuruh menterjemahkan sebuah paragrafl
dalam bahasa Spanyol '

ke dalam bahasa Lnggris.

Perraal amar

Inil merups

o
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singkat mengenai metode terje-

makan latla Bahasa (grammar Translation). MungKin benar bahwa
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metode ini tidaklah barfu bagi Anda. Barangkali Anda telah

belajar sebuah bahasa dengan wmetoda ini, atau Anda mengajar

dengan mwetode ini seKarang. Apakah ini Dbenar atau tidak,

mari Kila libhat. Kita dapat meilakukan Sejumlah pengamatan
dalaim Kelas yang kKita Kunjungi. Pengamatan Kita akan ditu-
lis pada Kkolom sebelah Kiri. Kita aKan mencoba mengenal
prinsip-priasip dari Metode Terjemahan Tata Bahasa ini, yaing

kan hasil pengamatan, reficana pelajaran dan Kelas yang Kita

amali.
PENGAMATARN PRINSIF—PRINSIP

1. Siswa membaca sebuah Kutipan Tujuan yvang utaia belajar sebuiah
dari Kehidupan Mark ‘twain di bahasa asing adalah untukK iaipu
Sunigal Mississippi. membaca karya Sastra Dbahasa Ke-

susasteraan lebih baik untuk pe-
‘figeibangan bahasa lisan.Pelajaran
siswa wmengenai Kebudayaan asing
terbatas pada sastra dan Seni.

2, Siswa-siswa  menter)eimahKan suatu tujuan yang penting bagi
wacana dari Bahasa inggris Siswa-siswa untuk mampu menter-
ke DBahasa Spafiyol. jetahkan sualu bahasa Ke dalam

bahasa lain. Jika dapat aelakuka-
kannya,mereka dianggap Siswa yafg
berhasil belajar bahasa.

J. Guru Dbertanya Kepada Siswa Kamampuan uituk bermomunikasi da-
dalam bahasa ibu siswa jiKa me lam bahasa sasaran bukKanlah (dju-
reka punya beberapa pertanyaaf. an pengajaran

seorang siswa bertanya dan di

jawab dalam bahasanya.



4, Siswa menulis jawaban pertanya

an pemahamantentang wacaia.

5. Guru memutuskafi apaKah sebuah
jawaban benar ataid tidaK.JiKa
jawaban tidak benar,guru medi
lih siswa lain atau ia sendiri

memberikan jawaban yang benar.

5. Siswa menterjemahkain Kata-Katla
baru dari bahasa lnggris ke

dalam

7. Siswa-siswa belajar baliwa ak-
hiran bahasa Inggris"ty" sSama
artinya dengan -dad dan "ad”

dalam bahasa Perancis.

8. Siswa-siswa diberi suatu atur-
an tata bahasa untuk mengguia-
Kan obyek langsung dengan dua

Kala Kerja.

9. Siswa menerapkan sebuah aturan
melalui contohi-contoh yaig di-

berikai.

Kemampiuain ulaina yang dikembangkan
adalah membaca dan menulis. Per--
hatian sedikit sekali diberikan
untuk berbicara dan mendengar déni
hampir tidak ada uhtuk cara pe-
ngucapan.

Guru punya weweiang dalaa Kelas.
1ni penting bagi SisSwa-SisWa
untuk memperoleh jawaban yang

benaft.

#1al ini adalah ﬁUﬂgKiﬂ untuk me—
bahasa asli

Kata-kKata

nenukan persamaan

untuk  Semua dalai

bahasa Sasaran.

Belajar dimudahKan melalui
persamaan  antara sSasaran

dan bahasa ibu.

ilal  ini penting bagi siswa untuk
belajar mengenai bentuk dari

bahasa Sasaran.

Aplikasi deduktif dari sebuah
aturain tata bahasa vang jelas
adalah suatu teknik dalampendi-

dikan yang bermanfaal.

12



10, Siswa-siswa ienghafal  kosa pengajaran bahasa memberikan lati

kata. han sental vang baik.

11. Gurt menyuruh siswa-siswa un- Siswa-siswa memahami aturan tata
tuk menyatakan aturan tata bahasa bahasa sasatan.
bahasa.

12, siswa-siswa menghafalbentuk pimana mungKin, hubungan kata Ker
present tense, past tense,dan ja dengan contoh/pola tata bahasa
past participle dari sekKumpul- lain akan dilakuKan untuk deng-
an Kata Kerja yang tidak ber- hafal.
aturafi.

Ada kegiatan lain yang telah direncanakan uniuk waktu
yang lersisa minggu ini tetapi pada buku ini Kita tidak akan
membiat daftar observasi kecuali bila terjadi perbedaan

prinsip metode vang dilaksanaKan.

Prinsip-prinsip Metode Terjemahan ‘Tata bahasa yang disusun
di bawah ini dengan menjawab sepuluh (10) pertanyaan yang
difokuskan pada bab L. Tidak seiitia pertanyaan ditujukan pada
Metode terjemahan ‘Tata Bahasa, Kita akan mendalftarkan semua
perlanyaan, sebaliknya sSuatu perbandingan diantara metode
yang akan kita pelajari akan lebih mudah bagi Kita mengerja-

Kannya.

1. Apakah tujuan guru-guru yang menggunakan fetode Terjema-
hanan Tata Bahasa'

Menurutl guru-guru yang menggunakan metode ini,
tujuan utaina belajaf bahasa asing adalah dengan maipu
membaca hasil sastra dalam bahasa sasaran. Untuk melaku-
Kan ini, siswa perlu belajar mengenai aturan Tala Baha-

sa, dan Kosa kata bahasa sasaran. llal ini diyaKini bahwa

MK LERT DD neTR
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bagi siswa-siswa yang berguna unluk mengembangkan cara

berfikirava.

51
ah sangat tradisional. Guru
punya wewenang dalam Kelas. Siswa melakukan sesiai
perkataan bila merekKa dapat belajar apa yang telah

merekKa pelajari.

Apakah ciri-cifi proses pengajaran?
Siswa-siswa d

iajar untuk menterjemahkan dari satu

bahasa Ke bahasa lain., sering mereka menterjemahkKan
bacaan dalam bahasa sSasarain mengenai Dbeberapa aspek
kebudayaan #masyaraKal bahasa asing. Siswa-siswa belajar
tata bahasa secara deduktif yaitu mereka diberi peratu-
ran tata bahasa dan contoh-contoh, disuruh untuk mengha-
falKannya dan disuruh menerapkan peratiran untuk contoh-
coiitoh yang lain. Mereka juga belajar pola-pola tala

bahasa seperti Kunyugasi Kata Kerja. Mereéeka ménganati

persamaan kosa Kkata antafra bahasa ibu dengan bahasa
=

BagaimanaKah intégrasi antara guru dengan Siswa yang

Paling banyvak integrasi didalam Kelas terjadi

anitara Siswa Ke guru sedikitl integrasi Siswa ke siswa,

Bagaimanakan Perasaan siswaY

(14
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jang menghufigkan-
niva dengai

14



6. Bagaimanakah bahasa dipandang? Bagaimanakan Kebudayaan

—~d

10.

dipandang”
Bahasa kesusasteraan dianggap baik untuk berbicara
dan oleh Katena itu bahasa dipelajari siswa. Kebudayaan

dipandang sebagai bagian dari sastra dan seni.

rada bidanmg-bidang apakah bahasa ditekankan! Pada
keahlian apakah bahasa diteKankan? |

Kosa Kata dan tata bahasa ditekankan. Membaca dan
menulis adalah Keahlian yang utama Yyang mempengaruhi
siswa. sedikit sekKali perhatian diberikan pada berbicafa

dan mendengar. Lafal diberikan sedikit sekali jjika ada

Apakah fungsi bahasa asli siswa-siswa?

o

Arti dan bahasa sasaran dibuat jelas dengan men-

terjemahkan kedalam bahasa ibu siswa. Bahasa yang digu-

nakan dalam Kelas kebanyvakan bahasa ibu siswa.

Bagaimanakan penilaian dilakuKan?
Tes tertulis befbentuk terfjemah dari bahasa ibu

Siswa vang menjawab dengan benar diberiKan pujian.
Jika siswa-siswa membuat Kesalahan atau tidak mengetahui™
jawaban, guru fiembantunya memberikan dengan jawaban yang

benar.

15



Terbunals=

ka ada jawaban-jawaban dati

ot
an

lanyalah diri senditi j
pertanvaan diatas yang menggugah petasaan Anda. Andakainua
boleh wmemilih mencoba beberapa tekaik dari Metode ‘Terjemahan
Tala Bahasa sebagaimana yang akKan ditinjau berikut int.
Sebaliknya, barangkali Anda Kurang sSetuju dengan jawaban

yaan ini, tetapi ada beberapa dian-
yang berguna. Uibawah ifni adalah deskfipsi' dafi

'beDErapa teknik.

Ter jemalian Sebuah Wacana Kesusasleraan

Siswa-siswa menterjemahkan sebuah wacana dari bahasa
gsasaran Ke bahasa ibu mereka. Uahan bacaan Kemudian memberi-
kan fokus pada beberapa Kelas/tiangKatan: Kosa Kata dan

suSunan tata bahasa pada wacana yang dipelajari pad

o

d
q
)

[§

]
)
'

perikutnya. Wacana boleh diKutip dari bebefrapa karya sa
t

=
foa ]

bahasa Sasaran, atau dari rancangai guru memasukkar u

=

ar

tata bahasa tertentu dan Kkosa Kata. Terjemahan barangka

[

i
ditulis atau diucapkan atau Kedua-duanya. Siswa tidak harus

- menterjemahkan idiom menurul arti Kata demi. Kata, tetapi Cu-

Pres rtarn asan— e rtarnraan Bacaan Pemabaamanss

siswa menjawab pertanyaan dalam bahasa sasaran didasar-

kan pada pemahaman mereka terhadap bahan Ubacaan. Sering

pertanyaan-pertanyaan diorutkan Sesuai dengan Keloipok
. X .

pertanyaaif pert

ama yang berhubungan dengan isi bahan bacaan.
Untuk meénjawab kelompok pertanyaan Kedua siswa-siswa harus

membual urutan berdasarkan pemahaman mereka pada Wwacaia

aksudnya merekKa harus

=

I

wal

P

jawaban- jawaban tidak ada didalamnya. Kelomp

&
e

aupur
pertanyaan Ketiga meimifita sisgwa untuk menghubungkan wacana

dengan pengalaman mefekKa.
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Siswa-siswa diberi seperangkat Kata-kata dan disuruh
untuk menemuKan lawan kKata pada bahan bacaan. Latihan Yang
sama dapatl dikerjakan dengan menyuruh siswa uﬂtuk-mencari
persamaan kKata untuk seperangkat Kata-kKata dengan teliti.
Atau siswa disuruh menentukan lawan atau persamaan kKata-Kata
berdasarkan pada pemahaman mereka terhadap bahan bacaan.
tatihan-latihan yang menyuruh siswa untuk berlatii dengan
Kosa Kata dari wacana juga memungkinkan. (Allen 1983) |

Kesamaan r&ebaumasguan

siswa diajarkKan untuk mengenal Kesamaan aspek Dahasa
welalui ajaran atau pola bunyi diantara bahasa-bahasa. Siswa
juga diminta untuk menghafal Kata-kata yang sama tetapi
mempunyai arli yang berbeda. Teknik seperti ini téﬂtﬁﬁy&‘

bergunahanya untuk bahasa-bahasa yang fmempinyal Kesamaaifl.

Pernerapanrn Struictuar Babhasess
lata bahasa diajarkan melalui contoh-contoh. Pengecua-
lian juga dijelaskan. Sekali siswa iengerti sebuah Kaedah

jiereka disuruh memakainya dalam berbagal contoh.

T=ian

Siswa diberi serangkaian Kalimal yang tidak: lengkap.
Mereka disuruh melengkapinya dengan kosa Kata baru atau
dengan benluk kaedah tertentu, seperti Kata depan atau Kata
kKerja dalam bentuk kalimat yang berbeda.

Fiafalan

siswa diberi daftar kosa kata dalam bahasa asing (yang |
sedang dipelajari) disertai terjemahannya dalam bahasa itu.
Mereka disuruh menghafalkan Kosa Kata ini termasuk Kaedah

177 LalbURT PERPUSTAKAAL
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Pemakaian Kata Ckalanm Kalimat
Untuk mielihat pemahaman siswa tentang arti dan pemakai-
an Kosa Kata baru di atas siswa disurub membuatl Kaligat

defigan kata-kata tersebut. -

Merrooa rarrs

Guru inenyurih siswa membuatl sebuah Kkarangan dalanm
bahasa lnggris (asing) berdasarkan aspek-aspek bahan bacaan
yaing dipelajari mereka. Kadangkala siswa disuruh menuliskan

kembali bahan bacaan sesuai aslinva.

Kesimpulaus

Anda telah meéengamali prinsip dan teknik dari metode
Grammar Translation. Hubungkanlah pengalaman ifii deﬂ'aﬁ

situasi dan prinsip mengajar Anda.

Apakah Anda percaya denga
' 1

nmempelajari suatu bahasa ada

[+

eferensi tertulis? Menurul Anda, pentingkah mempelajari

sebuah bahasa! Perlukah Kebudayaan dilihat dari sudul sastira
atau seni gtupaY Apakah Anda sependapat dengan prinsSip-
prinsip lain yang mendasari metode grammar-iranslation? vang
mana | _
ApaKah lerjemahan merupakan latihan yang berguna? Apakah
dengan pertanyaan-pertanyaan pemahaman tenlang bahan bacaan
yang berhubungan dengan metoda ini bermanlfaat? Apakah Kaedah

bahasa perlu diajarkan defigan cara menyimpulkan (deduktif)?

Apakah ada prinsip-prinsip atau tekniK dari metoda ini yang

cocok diterapkan dikelas Anda? yang mana!

18
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 METODE LANGSUNG (DIRECTD

P ENDAHULUASHN

sebagaimana halnya dengan fielode terjemahan ‘tata Baha-
sa, metode langsung tidaklah baru. pPrinsip-prinsipnya telah

diterapkan oleh guru-guru bahasa sejak beberapa tahun. Baru-
paru ini, metode langsung dikembangkan Kembali sebagai suatﬁ
metode dimana tujuan pengajaran adalah untuk mefggUﬂakaﬂ
sebuah bahasa asing dalai perkomunikasi. Semenjak metode
terjemahan tata bahasa tidak efektif dalam fempersi1apkan

5 15W

siswa untuk menggunakan bahasa sasaran secara bailk
i

4]

Wi
untuk berkomunikasi, metode langsung jmenjadi terkenal.
Matode langsung mempunyai satu peratluran yang mendasar
sekali vaitu tidak adanya tefjemahan. Pada dasarnya, fietode
langsung betasal dan Kehyataat bahwa afti dihubungkan secara
langsung dengan bahasa sasaran, tidak melalui proses terje-
mahan ke dalam bahasa ibu siswa.
Kita akan mencoba memahaimi metode langsung dengan
feninjau/mengamati seorang gurd bahasa lnggris yang menggu-
fnakan metode ini dalam sebuah media Scuola pada kelas lanju-

tan pertama di ltalia. Kelas ini mempunyai 30 oran

g S5iswa
mengikuti pelajaran bahasa lInggris selama satu jam, Uiga
rali dalam Seminggu kelas ini Kita aiati pada akhit tahun

Guru masuk Ke dalam kelas dan mencari tempat dudik

dibelakang rfuangan kelas. Dia memperlithatKan sebuah pela

sWwa

el

Amerika Serikat di depan Kelas dan menyuruh Siswa-3s
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untuk membuka Duku iereka pada  nomor halaman tertentu.
Pelajaran itu berjudul "Melihat sebuah peta”. bSiswa-siswa
dipanggil satu persatu, merekKa membaca sebuah kalimat dan
bahkwa bacaan pada permulaan pelajaran. Guru memperlihatKan
sebagian peta yang berhubungan dengan Kalimat yang teiah
dibacakan masing-masing Siswa. Dacaan tersebut adalah:

we are looKing at map of the United States. Canada is
the counlry to the worth of the united States, and Mexico is
the country to the South of the united Stales. petweein
Canada and the united States are the Great Lakes. UBelweei
Mexico and the united States is the Rio Grand River. On the
Last CTust is the Atlanlic Ucean, and on the west Coast is
the Appalachian Mountains. ln the west are the RocKy Moun-
tains.

setelah sSiswa-siswa Selesai membaca bahan bacaan,
sereka diminta untuk memberikan pertanyaan. seofang Siswa
bertanya apakah pengertian sebuah pengumuman itu. Guru
kembali melihat Ke papan tulis dan mengambar serangkai
kerucut untuk mengilustrasikan/melukiskan sebuah pengumuman.
yiswa mengangguk dan berKala, "} upnderstand,” Ssiswa Yyaig
lain bertanya apakah maksudnya "petween". Guru menjawab,
"vou arée Sitling between Maria Pia and Giovann. Pado 1is
sitting between Gabriella and cettina. Now do you understand
the meaning of ‘between’? "Siswa menjawab, "yves, 1 under-
stand”.

Setelah seimua pertanyaan telah dijawab, guru fenanyakan
beberapa perftanyaan "Class, arte we looking at a map of ltla-

TR "
.

1y Siswa-siswa menjawab, "NO.
Guifu mengingatkan siswa-siswa untuk menjawab dalam Kalimatl

lengkap



"No, We aren’l looking at a map of italy,"” imereka menanggapl
puru bertanya,” Are we looking at a map of the United
states?”

"ves. We are looking at a map of the united sStates.”

"5 Canada a state in the united States¥”

"y1g Canada isn'l a state. 1T is a country.”

"are the Great Lakes in the North of the united states?”
"ves. The Great LaKes are in Uhe NoTth"

"i5 the Mississippi a river O a lake"

"1{'s a river. Where is it?"

"1t’s in the middle of the United states.”

"11's blue.” _
"paint Lo a mounitaln range in the west, What mountalns are
they?’

"they are Lhe KOCKY Mountains.”

pertanyaan dafn jawaban ditanjutkan pada seksi berikul-
jiya Ubeberapa menit. Akhifnya, guru mengajak siswa-siswa
untuk menanyakan peftanyaan. rufijuk tangan dan guru memang-
gil siswa~-siswa dntuk mengajukan peértanyaan pada waktu 1itu.
yang mana Siswa-siswa menjawabnya. Setelah beberapa perta-
nyaan telah diajukan, Seofang siswa wanita bertanya, "wWhete
are the Appalachl a Mountains" Sebelui S§isa fiempunyai
Kesempatan untuk merespon, gurd jeibalas dengan Siswa menge-
fnai cara mengucapkan 1afal "“Appalacian.” Kemudian dia/guru'
ikut serta dalam praktek ini dengan baik, menganggap bahwa
siswa-siswa mempunyai masalah yang gajna dengan Kala Yyang
panjang 1ini. setelah memastikan/mematuskan pahwa lafal/
pengucapan 5iswa benar, guru meﬁgiziﬂkanfmembolehkaﬂ siswa-

siswa untuk menjawab pertanyaan.



Selanjutnya siswa yang lain beftaﬁya, "what is thé
Ocean in the wést? Guru menyela lagi sebelum siswa mempunyai
kescmpatan antuk menjawab, mengatakan, "what is the Uéean in
the wesl Coast? or on the west coast?"'Guru perhenti seje~
nak, kemudian berkata, "On the west Coast.” |

"Correct” Kalta guru, Now, fepeal your question”
" what is the Ocean on the west Coasty"
Siswa menjawab, "rhe Ocean on the west coast i3 the

rPacific.”

setelah siswa-siswa telah menjawab 10 pertanyaan, gﬁfﬁ ;
mulai menanyakan pertanyaan dan membual pernyataan lagi.‘-
Kini, pertanyaan-pertanyaan dan pertanyaan-pertanyaan adalah
meﬂgeﬁai siswa-siswa di dalam Kelas dan berisi satu Kata
depan "on","at","to","in" atau “"between," seperti, "Antodnel-
la, -is your back at your clesk?" Antonio, who is sitting’

between Lusia and ‘lefesa? Lmannuela, point to the clock”.

Kenudian siswa-siswa membual pertanyaannya sendiri dan -

pernyataan dan mengajukannya Kepada siswa-siswa yang léiﬁ.
selanjutnya guru memerintahKan siswa-siswa Kembali
melakikKan latihan berikutnya, yaitu menyuruh sSiswa-siswa
mengisi titik-titik. Mereka membaca sebuah Kalimat dengan
keras dan memberikan Kata vang tidak Kefal sebagaimana yang

sedang mereKa baca, contoh:

1The Atlantic Ocean is the Last Coast
The Ro Grade is Mexico and the united States
dnordo is looXKifg the map.

Akhifnya, guru menyuruh siswa-siswa untuk mengambii'
buku catatan merekKa dan mendiktekan gatu paragraph panjang

mengenai geogral Amerika SeriKat.
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‘Selama kelas berlangsing, siswa dan guru welakukan

beberapa Kegiatan, yaitu:

1.
2.

meninjau ciri-ciri geografi Amerika seriKat. |

mengikuti petunjuk guru, tandai pela yang Kosong dengan
ciri-ciri geogral ini. Setelah ini, siswa-siswa akan
memberikan petunjuk pada gurd, yang akan menyelesaikan

sebuah peta pada papan tulis.

mempraktekkan lafal "river" memfoKusKan perhatian Kepada

pengucapan /1/ pada suku kata pertaia (sertla memberi.
perbandingan dengan /i/) dan pengucapan /t/.
menulis sebuah paragraf mengenai ciri-ciri geografi yang -

utama dari AmeriKa SeriKatl.
mendiskusikan pribahasa "time is money" 5iswa-siswa akén'_
flembicarakan méngeﬁai hal ini dengan Kata lain memahami"
bahwa orang Amerika serikat menghargai Kelepatan waktu..
Mereka akan membandingkKan siKap ini  dengaf pandangaﬁ

iereka tentang waktu.

gerikul ini adalah beberapa obsefvasi/pengamatlan pada penga-
\aman kami. Hal ini terdapat pada Kolom kiri. Prinsip-prin-
sip metode langsung dari pengamatlan kami akan didaftarkan
pada kolom kanaif:
P ENHNGAIET ol PRINSIP—PRINSIP
1. Siswa-siswa membaca  dengan Bacaan pada bahasa sasaran harus
keras bacaan mengenai Geograli “diajarkan dari pernidlaan pelajar
Amerika serikat. an bahasa, sebaliknya. Keahlian

sembaca akan dikembangKan mela-
lalui latihan dengan berbicara.
Bahasa adalah dasar Kebudayaar -
berisi lebih darimpada sefni Sas-
tra seperti pada pelajaran ifi
Kita mengasali siswa-siswa bela-
jar geografi dan nilai-nilai

kebudayaaf.
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2. Guru menunjukkan bagian dari

peta setelah iwasing-masing Ka-

limal dibaca.

. Guru wenggunakain bahasa 5asa-
ran untuk m@enyuruh Siswa-sSiswa
Jika mereka ada pertanyaan.
Siswa-siswa menggunakan bahasa
sasaran untuk menanyakKan per-
tanyaan mereKa.

. iru  sienjawab perlanyaan-per-

tanyaan siswa dengan menggambar
dipapan tulis atau memberiKan

contofi.

. Guru menanyakKan perlanyaan ie-
ngenai peta dalai bahasa sasa-
ran,yang mana sSiswa-siswa men-—
jawab dalam sebuah Kalimat

lengkap dalain bahasa sasarafn.

. S1swa menayaKan pertanyaan ie-

Ubyek (seperti, fakta-fakta atau
gambar-gambar )yang terdapal pada
lingkungan kelas yang dekatl ha-
Tus digunakaﬂ untuk embantu
siswa-siswa memahami artinya.

Bahaa asli harus digunakan dida-

laii Kelas.

Guru harus memperagakan, tidak
@enerangkan atau menterjemahkan.
1 ini penting sekali bahwa Sis
wa-siswa membuatl suatu Kesalahan
antara bahasa sasaran dan arti.
Guru harus  mengerjakan untuk
berfikir dJdalam bahasa sasSaran
sesegera mungkin. Kosa kata di-
dapatkan lebih banyak jika sis-
wa-siswa menggunakan ifu dalai
kalimat lengkap, darfi pada meng
ingat daftar Kata.
Tujuan pengajaran bahasa adalah
berkomunikasi (untuk perlu met-
pelajari bagaimana @enanyakan
pertanyaan sebalk jawabannya).



1.

10.

11.

12.

Guru metibahas bersama giswa-
lafal

siswa mengenai

"Appalachian.”

. Guru medmeriksa kesalahan tata

bahasa dengan menyuttuh siswa-

siswa unluk membual suatu
i1

pilihan.

. Gufu menanyakan pertanyaan Ke-

pada Siswa, siswa menanyakan

pertanyaan lair

Guru mengisi titik-titik dengan
kata depan yang dipraktekKan pa-

da pelajaran.

Guru mendiktekan sebuah pragraf

serikat

semia pelajaran dari seminggu

meﬁgaﬁgkutfmengeﬁai geograli

Aierika serikat.

. Sebuah pribahasa digunakan uii-

tuk membahas bagaimafa ofang-
orang Amerika memandang Ketle-

patan wakiu

[afal harus dibahas dari permd-

laan pelajaran bahasa.

Pelajaran harus berisi beberapa

Kegiatan percakapan, beberapa
keseimpatan bagi Siswa untuk me-

nggunakan bahasa pada/dalam Kon-
teks vyang nyata. SisWa-5iswa
nafus didorong untuk berbicara

sebanyak mungkin.

tata bahasa harus diajarKan seca
ra indikatif. ‘lidak pernah ada
sebuah kaidah tata bahasa yang

jelas dibicarakan

Menilis adalah Keahlian yang pen

ting, wituk dikenbangkan dari

permulaan pengajaran bahasa.
Kurikulum didasarkan pada situda-
5i atau topik, tidak selalu pada

susunan ilwmu bahasa (linguistik)



FTIHIAUWAN PRINSIP—PRINSIP

Sekarang Kita fembahas prinsip-prinsip metode langsung

Sébagaimana berikut: '

Apakah tujuan gurd yvang menggunakan metode langsung
Guru yang menggunakan metode langsung ini bertujuan
imana berkomunikasi dalain
bahasa Sasaran. DVDengan Kata lain untuk melakukan  iai
u

a
dernigan suKses, Siswa-Siswa har

w
Walaupun guru mengatur Kegiatan-Kegiatan kelas,
adalah lebih sedikit pasif dari pada metode
terjeiiahan tata bahasa. Guru dan Siswa lebih

8
versahabatl/Kompak dalam proses mengajar dan belajar.

ApakKah ciri-ciri dari proses mengajar/belajar?

o
n_l
=
%
an
L o]
T

L]
[a—
=

Guru yang menggunakan metode ini yakin
i

[

untuk menghubungkan ar dan bahasa sasaran secara
1

tangsung. Dengan Kata lain untuk melakukan ini, guru
bila gurd meémperkenalkan sebuah prase ataiu Kata bahﬁS&
Sasarafi yang bafu, dia memperagakan artinya melalui
penggunaan la gambar, atau pantomin, dia tidak

pernah menterjemahkan ke dalam bahasa asli siswa. Siswa-
s5iswa berbicara dalam bahasa sasarar vafig benar dan

betKomunikasi jike mefek

o]
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a
sebenarnya. Kenyataan, Kurikulum yang digunakan pada .

metode ini didasarkan pada situasi (seperti, satu unit

5 belajar berfikir dalam

akKan berisi bahasa bahwa orang akan menggunakan di bank, -

atau ik {(seperti geografl, uang,

bahasa lain yang mereKa gunakan saat pergi berbelanja)-
t



~.]

bahasa diajarkan secara induktiif, ¥yaitu siswa dipertlun-
jukkan/diperkenalkan seperti contoh dan mereka fieimahaiii
fungsi atau peny dan contoh-contoh. suatu'
atufan tata bahasa yang jelas barang Kali Utidak pernah

diberikan. Siswa-siswa memprakteKkkan Kosa Kata dengan

menggunakan kata-Kata baru dalam kalimat yang lengkap.

Dagaimana bentuk interaksi antara guru dengan 5iswa,
afitara Sesaia siswa?

rengamnbilan iﬁisiatif untiuk berinteraksi berasal
dari kedua pihak, guru dan siswa, walaupun pada akhirnya

yang mengatur adalah guru juga.

rTidak ada satu prinsip yang berhubungan dengan hal

ini.

pagaimanakah bahasa d
Bagaimanakah budaya dipandang?
""" S
pelajar bersama, setiap hari berbicara dalam bahasa

gasaran. Mereka juga belajar budaya yang terdiri dari

sejarah ofanhg yang berbicara dalam bahasa Sasaran,
geogral negara atau negara-negara dimana bahasa dibica-

Apakah bidang bahasa ditekakan!
Apakah keahilian bahasa yang diteKaKan?
Kosa kata dititik befatkan dari pada tatla bahasa.

walaupun fembahas 4 (empal kKeahlian (membaca, menulis,

-y

asi secara lisan Ke

grbicara dan mendengar
s]1ihatan Sebagai dasar. Jadi latihan

) imuncul dati permulaan, kKomunikK-
i

h
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iembaca dan menulis didasarkKan atas apakah sisWa—siswa:
mempraktekkan bahasa secara lisan pertama Kali. Cara
mengucapkan lafal juga mendapal perhatian dengan baik

dari perimulaan.

8. Apakah peranan bahasa asli siswaV

Bahasa ibu siswa tidak digunakan daiam kelas. &

9. Uagaimanakah penilaian dilakukan?

Kita tidak melihat penilaian secara formal dikelas
yang Kkita amati, sebaliknya pada metode ini, siswa , -
disuruh untuk menggunakan bahasa, tidak memperagakan
pengelahuan mereka mengenai bahasa. Mereka dipefintahKan
untuk melakukan dengan menggunakan Keahlian berbicara

Secara lisan dan Keahlian menulis. Contoh, siswa bafaﬁg,'

(ST

kali diinterviu secara lisan oleh gufu atau barang Kal
disuruh menulis sebuah paragraf tentang sesuatu “vang -

T !

10. dagaimanakah guru memberi tanggapannya tefhadap-keSala—ﬁ,
han siswav , ‘ SO

Guru, dengan berbagai teknik mencoba meﬂgembaﬁgkan .

»

"Koreksi sendiri” bagi siswa vang bersangkutan, dimanaw

perlu.

Tinjauan Terrtans Teknik _
Apakah ada jawaban dari 10 (sepuluh) .pertanyaan ini -~
Vang tidak Aada setujui? Teknik-tekiik berikut ini muﬂgkiﬁg
akan bermanfaat/berguna. Jika Anda tidak setuju dengan Semua
jawaban, barangkali ada beberapa teknik metode langsuing yang -
gapat Anda sesuaikan dengan pendeKatan pengajaran -Andac
sendiri. Pengembangan tekKnik-teknik berikut ini akan member-

tKan Anda menerapkan teknik-teknik diatas dalam kelas ini.

2o uu.‘.GET PERPUST&H&AN
fKH’PADANG



bahah bacaan. Setiap akhir gi ilir &ﬂ.SIS“a, gEUru nmmber1kau

emahaman bacaan melalui isyarat, gambar, contoh dan seba-

e

Latihan ini hanva dilakukan dalam bahasa S&S&f&ﬂ.
tatikan bertanyva dan menjawab dalam Kali-
lengKap agar merekKa memprakKteKKan dengan Kata-Kata baru
tat

1

a bahasa., mereKa mempunyal Kesenpatan member-
i

H
o
oo
fom ]
i
-
i
—t
p,n
=,
te
pll
E:l
Pl

jawabar.

Gufd menyuruh S18we n. sendiri pengicapannya

5 %1

dengan memberikan alternatif jawaban dan membandingkannya

] lain untuk mengembangkan

teknik "Koreksi sendiri ini adalah deiigan memberikan Kesein-

patan Kepada siswa mengulang Kembali ucapannya dan guru
T

anda sesuatu,yaﬂg salah. RKemungKi
| =

bahasa sasaran, yang mana Sis5wa-s

5 nah
mi untuk dapat fenjawab dengan befiar. Pada Kelas yang dia4

mati, gufu Mmenanya pertanvaan-peftanyaan
iengenal meéreka sendiri. Pertanyvaan berisi susunan tata

defigan menggiunaka
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.La'i.:l..i—:an i’-‘ier‘l'si:l.-.s:l. 'T';.t.:.k—-‘f:i.i—.ik
Teknik ini telah dibicarakan pada metode teiaemahdﬂ
tata " bahasa, ‘tetapi berbeda dalam aplikasi/penerapannya 7
pada metode langsung semua latihan diberikKan dalam bahasaf\
-target sehingga aturan/tata bahasa tidak ditera pkan secara
‘Ekbplllt. Siswa dapatl memasukKan Unsur Zramfar dalai fmengisi
titiK-titik dari contoh-~contoh dan latihan yang diberi

. pada pelajaran Sebelumnya

bulu membdcd bacaan tlgd Kali. pertama bacanya agak

tepal, sementara 515'3 hanya mendengar. Kedua guru membaca®
bacaan prase per pfaS' berhenti sebentar untuk mengizinkan
§1s3Wa-Siswa menulis apa vang telah meteka deigar. selaﬂjut—:

nya gurui membaca lagi dan siswa-siswa mencek/mengoreksi .

pekKerjaain mereka,

| Fengoanbar Peta
Siswa memasukkan satu contoh dari sebuah teknik diguna-.

[ Jp—

kan untuk memberi siswa latihan pemahaman mendengar. Siswa-.
siswa diberi sebuah peta dengan ciri-ciri geografl yang
tidak diberi nama. Kemudian guru memberi Siswa petunjuk
Seperti- beriKut, "I'ind the mountain ran 1€ ifi the west.

the words' RocKy Mountains’ acrass the mountain range." Dia -
memberikan instruksi untuk semua ciri-citi geogral Amerika

- Serikal supaya mengikuli petunjuknva dengan benar, xemudian*A'

Masing-masing siswa dapat giliran ses:
r

p,l
[ ]
[
L]
[
i
(o]
ot

menemukdn dan fmemberi nami

YRR e)
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Fenulis i_f"a ra!'a raf¥

bulu di ddldm Kelas menyuluh siswa untuk menuliis sebuah

e
a.-

aragral dengan Ldtd Katanta Csendiri mengenai Cciti-ciri
dtama geografl Amerika sefikat. Mereka telah mengerjakan ini

dari mengingal atau mereka telah menggunakan bahan bacaan

ada pelajaran seperti contoh.

i

Ker=3 mpeul an

Anda telah mempelajari prinsip-prinsip dan teknik-
Teknik Metade.laﬂgSUﬁg. Perhatikan apakah Anda dapat fefiggu-
nakan metode ini dalam situasi mengajar Aﬁda?

Apakah Anda seluju bahwa tujuain pengajaran bahasa
adalah untuk mengajar siswa Dbagaimana DefkamUﬁikasi dalam.

bahasa asing? Apakah Anda setuju bahwa bahasa ibu

s 15Wa

U‘l

tidak perlu digunakan untuk memberikan arti bagi bahasa

Sa
di

Kelengkapan dari seni. Apakah siswa didorong untuk melakukan
"Koreksi sendiri"? Apakah ada oprinsip-priasip lain ddll

ng Anda setujui? Prinsip yang manav

fa
Apakah dikte merupakan Kegiatan yang berguna¥ sudahkah

Anda wenggunakan latihan tanya jawab dan latihan percakapan
sebagaimana yarng telah dijelasKan sebelumnyva’ Jika belui,

‘haruskah Anda melakukannya! Apakah menulis paragrafrsesﬁatﬁ}'
yang bermanfaat untuk dilakukan siswa? Uaruskah tata bahasa.

disampaikan Secara induktifY Apakah ada teKnik-tékaik lé{ﬂf'
dari Metode langsung yang menurut . Anda periu diterapkan?

¥ang mana®

saran? Apakah Anda setuju bahwa Kebudayaan yang perla .

ajarKan adalah yang berKenaan dengan Keseharian sebagai



Hegiatan

A.

Periksa pengertian Metodeé langsung.

1.

[}

Dalain bab sebelumnya pada Metode téi‘_jéﬂ'lahafl_-_'1'&1'.'&"1"-""

Bahasa kita telah belajar bahwa tata bahasa telah -

diberikan Secara deduktif. prada metode langsung, tata

tif dan induktif.

Apakah ciri-ciri Melode langsung yang membuatnya
berbeda dari Metode terjeimahan Tata bahagsa!

Sebagaimana yang telah disebutRan metode ini barangka~
li bermanfaal bagi guru yang menggunakan metlode lang-

sung tidak untuk mengetahui bahasa ibu sSiswa. ApakKah

lerapkan apa yang telah Anda Ketahui tentang metode

Langsung! - .

1.

b

L]

Pilih suatu situasi Khusus (seperti, di Baank, di :
stasiun Kereta api, atau dikantor dokter) atau sebuah’
topik Kkhusus (seperti artikel mengenai pakaian, hari
libur, atau cuaca). Duatlah sebuah tulisan pendek atau
sebuah dialog tentang topik yang telah Anda pilin;

tersebut. Pikirkanlah langkah selanjutaya untuk mefier- -
angkan penglihatan dari tulisan Anda itu didepan

Kelas.

selekKsi sebuah tata bahasa dari bahagan bacaan. renca-

nakan bagaimana Anda mengajak siswa untuk mempraktek- "
Kan tata bahasa tersebut.

LakuKkafi latihan menulis dan dikte sebagaimana yang °
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 METODN AU IO—LINGUAL ™

seperti Metoda langsung yang telah Kita bicarakan,.
metoda Audio-Lingual mempunyai tujuan yang berbeda sekali
dengan Grammar-Translation. Metoda ini mulai dikembangKan di
UsA pada perang dunia Kedua. vada masa itu Kebutuhan mempe-
lajari bahasa asing berkembang pesal uiituk tujuan petang.
seperti diketahui, meloda ini tidak mengharuskKan orang
menggunakan bahasa yang sedang dipelajari. Pada saal metoda
langsung mengharuskan oTang berkomunikasi dalam bahasa
asing, metoda ini justru menasirkan ide bartu mempelajari
bahasa asing vang dipengaruhi oleh disiplin ilmu linguistik
deskriptif dan ppsykology Tingkah laku. geberapa prinsipnya
mefiliki kesamaan dengan metoda langsung. tetapl banyak yang.
berbeda,dilihatl dari Konsep tefitang bahasa dan pembelajaran.

untuk memahami metoda ini mari Kita lihat penerapannya
didalam kKelas. Kita akan memasuki kelas bahasa Inggrils bagi
peiula di Mali yang mempunyai 34 siswa berusia 13-15 tahun.
setiap hari kKelas ini berlangsung selama satu jam, selama §
hafi perminggu.

Ketika Kita memasuki kelas yang periama sekali terlihat
adalah siswa vang dengan penuh perhatian fmendengarkan guru-
nya menyajikan sebuah percakapan Dbaru, antara dua oTang.
siswa tahu bahwa mereka akan disuruh jienghalal dialog terse-
bit. Semua petunjuk diberikan dalam bahasa inggris. Kadang-
kadang guru menggunakan gerakan lerientu untuk meneragkan
arti, tetapi tak sutupun Kala yang diucapkan dalam bahasa

1

ibu. Setelah itu dia berkata (dalam bahasa lnggris):



_____

know each othier, and as tﬁey ieet, they stop (o talkK. Oﬂé of
thein is named Sally and the other one is nhamed Bill. 1 will

talk for Sally and for Billy. Listen 1o their conversationt

sally ¢ Good morning, Lill.

$ill : Good morning, Sally.

sally : llow are you!

Bitl : Iine thanks. And you?

sally . pfine, whefe are you going!

Bill ¢ | am going to the post office.
sally : | aii t00. Shall we go togelher?
Biil : Sure. sSet’s go

"Listen one more time. This tife try to understand all that

1 ai sayving"

Ssekarang guru tersebut menyuruh ulang (drill) setiap
baris dialog di atas setelah memberiKan conitoh. MereKa ulang
beberapa Kali Sebelum pindakh ke baris selanjutnya. ketika
mereka mengulang baris, "1 am going to the poOst office,”
sereka burn pada tahap ini harus menghenilikan drill (pengu-
langan-pengulangan) dan malai mengembangkan latihan-latihan.
Tujuanniya adalah untuk memenggal kalimat yang fumit menjadi
bahagian-bahagian Kecil. Guru milai dengan ujung Kalimatl dan
menyuruh seluruh siswa mengulangi dua kata terakhir Saja.
selelah itu guru menambahkan beberapa Kata dan Siswa mniengu-
langinya sampai frasa tersebut Uberkembang menjadi Kalimat

yang utuh melakul pengulangan dan pengeimbangan frasa.



"Guru7 :l“Répeét after et post office”
siswa : "post office"
Guru ! "To the post office”
S5iswa : "l0 the post office”
Gurd  : "Going 1o the post office”
s5iswa @ "1 am going to the post office"
Siswa ¢ "l am goifng to the post office"”
Melalui langkah demi langkah ini guru dapat membantu
Siswa mengatasi Kesulitan, memahami peéengalan Kata, dari awal

sampal akhir Kalimat.
Setelah siswa mengulangi dialog beberapa kali'gUfu
i Bill

pada saat guru berperan sSebagai Sally. Sebelum Siswa Denar-

memberi Kesempatan Kepada siswa imengaimbil peran sebaga

<]
far

benar menyebutkan setiap baris, guru memberikan contoh.
llasilnya siswa befrpengalaman fengembangkan pefgulangan
dengan fmendengarkan secara teliti dan mengikuti contoh yang
diperagakan guru setepatl mungkin. Selanjuinya siswa dan gufu
berganli peran untuk memperlancar latihan, guru berperan
sebagai Bill dan siswa sebagai Sally. Guru membagl dua Kelas
dan masing-masing berTperan Sebagai Sally dan Bill., Gurfu
vang dicontohkan, Kemudian gurfu memberikan lagi contoh.
~uUntuk latihan lanjutan, guru wmenyuruh seluruh siswa laki-
faki berperan sebagai Bill dan perempuan Sebagai Sally.

Guru lalu mengembangkan latihan berantai dengan meimber-
1Kafi Kesempatlan Kepada siswa untuk berlatih secara peroran-
gan., Gdaru memperhatikan siswa yang masih membutuihkan lati-
han. Latihan berantai ini juga memberiKan peluang bagl siswa
untuk berekspresi dalam berKomunikasi walaupun dalam bentuk
yang terbatas., (uru menegur siswa yang duduk paling dekat
dengannya dengan "good morning, Jose" Lalu ia menjawab:

"Good morning teacher" Guru melanjutkan "llow are youY Siswa
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: meanwab, "Iine tﬁanks._-And you? Uuru menjawab, "fine”
Siswa mengerti melalui 1sya arat

guru bDahwa pada gilirnya
siswa yang duduk berikutnya akan mendapat Kesempalan selan-
utnya. Demikian secara berurutan saimpai seluruh Siswa
mendapatl KE&SB’I’I‘IP&II&I‘I bEftaﬁ}’& dan menjawab. LSiswa yang l‘ﬁ&fld&-—
pat giliran terakhir langsung Kerkomunikasi dengan gurd.
AKhirnya guru sieiii 1ih dua orang Siswa unntuk mempldktek—
kan dialog tersebut di depan Kelas. Begitu selesai menyusul

dua orang lainnya. 1Tidak semia SisSwa dapatl kesempatan pada -

v

Giru felanjutkan pelajaran kebahagian penling kedua..
Seperti yang pertama, gurd tetap meimberikan drill tetapi.
dalam bentuk yang lebih Kompleks. Kegiatan yang pertana
adalah menyuruh §iswa i'l'léﬂg'lil&ﬂgi sebuah KkKalimal dari se'bua.h
percakapan daf menganti Kata atau frasa yang dihilangKan
dengan yang diberikan guru yang disebutl dengan isian.

Guru menulai dengan menghafalkan sebuah Kalimat/baris
dari percakapan, "lam going 10 the post office,” Lalu EUTG -
menunjuk gambar sebuah baris dan menyebut, "ihe bank" sambil
berhenti sejenak, lala befkata, "I am going 10 the bank,
pari contoh ini Siswa dapat mengertii bahwa inereka harus
menggunakan Kala isian "the bank™ pada tlemp at yang benar
dalam Kalimat terdahulu.

sekarang gurt memberikKan {rasa isian pertana. "Th¢
drugstore. "Gurupun tersenyam, "Bagus sekali,” pujinya Lalu
Cguru menyebut, "the park," BSiswa mienjawab serentak "1 anm -
going Lo the park,”

1sian lain yang diberiKan adalah "the cafe”, "lhe super
market”, "the bus station,"” "the food Dball field," dan "the
library," Setiap jsian inl diikﬁti oleh gambar yang belbdng-'

utan. yetelah tiga kali pengulangannya perturut-turut,

Ea

guru tidak lagi menyebutkan getiap i§ian tetapi sponian



siswa dapat melengkapi Kalimat hanya dengan memperlihatkan
gambarnya.

tangkah vang sama dipakai untuk Kalimatl lain yang ada
dalam percakapan di atas, " low afte you'" Subjek pengganti
orang "he," "she", dan "you" dipaKai sebagai isian. Cara
seperti agak sulit bagi siswa Karena merekKa harus mengganti
bentuk kata Kerja "be" menjadi "is" "am," atau "are," ter-
gantung Kepada isian yang diberikan guru. Lisini guru tidak
menggunakan gambar Karena siswa sudah mengenal Subyek pefig-
ganti orang seperti diatas. Sebagail gantinya guru fenunjuk
seorang siswa Kali-laki dan mereka mengerti bahwa meraka
hatus mengguitakan "he" dalam Kalimat. Serentak mereka berka-
ta, "ilow is heY". "pagus" Kata gufu, lalu menunjuk siswa
lain saimpai seluruh isian digunakan siswa.

Terakhir, gurd menigKatkan latihan dengan tugas-tugas
yang lebih rumit, yaitu dengan menyuruh siswa mengisi sebuah
Kalimat dengai beberapa isian. Disini siswa harus mengetahui
ditemipat-tlempatl mana yang tepat isian tersebut dipakai. Guru
memulai dengan wmenyebutKan Kalimat yang asli dari percaKa-
pan, "lam going to the post office."” Lalu diberikan isian
"she" siswa menjawab "She is going to Lhe post office.” Guru
lalu meiberikan isian lain, yaitu "to the park." Siswa pada
awalnya agak ragi, lalu berkata, "she is going to the park.”
tatihan ini berlanjut dengah memberikan isian subjek peng-

Latihan pengisian di atas diikuti oleh latihan merubah
(transformasi) Kalimat, dimana siswa disuruh merubah Kalimat

dari satu bentuk ke bentuk laim, misalaya dari positif Ke

pertanyaan. Sebagal contoh, guru fiengucapkan, "I say, 'She
is going to the post office. You maKe a question by saying,

LU
:

"15 she going to the post office!
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guru memberikan dua contoh lagi dalam transformasi
kalimat ini, lalu bertanya, "boes everyone understand? OK,
let's begin. They are going to the bank.” biswa secara
serentak menjawab, "Are they going to the bank!". Meéreka
lakukan Kegiatan ini dalam 15 pola Kalimat sampail guru
menganggap bahwa mereka sudah dapat melanjutkan latihan
kepada tahapan latihan tanya jawab.

Keiudian gUru memegafnig Seébuah gambar lapangan Sepak
bola dan berkata, "Are going to the foot ball field?” Lalu
menjawab sendiri, "Yes, 1 aii going to the fool ball field,”
Cofitoh Selanjutnya adalah dengan imeiperlihatRan gainbar
sebuah taman dan berkata, Are you going 1o teh parkKY dan
dijawabnya sendiri, "Yes, 1 am going 10 the park."” lalu
diperiihatkan sebuah gambar perpustakaan dann bertanya Are
you going to the library? Ssiswa menjawab serentak, "yes, |
am going to the library."

"yagus sekali,"Kata guru. Melalui perbuatan dan contoh-
contohnya siswa belajar bahwa mereka harus menjawab perta-
nvaan dengan mengikuti pola yang dicontohKan. Kegiatan 1init
perlangsung beberapa menit berikul sampai siswa dapal meng-

Kegiatan selanjutnya adalah defigan giempraktekkan gambar
sebuah supermarket, lalu bertanya, "Afé you going tckthe bus
station? " Guru menjawab sendiri, " No, 1 am going to the
super markKetl.

Ssiswa belajar bahwa mefeKa harus menjawab tidak bila
teffniyata pertanyaan tersebul tidak sesuai dengan gambai yang
ditunjukkan. Bila guru memperlihatkan gambar sebuah kafetar-
ia tetapi berkata " Are you going o the bus station? maka
siswa mehnjawab, "No, | am going 1o the cafe,”.

"Bagus sekali,” puji guru. Setelah melaKukan latihai
ini beberapa Kali guru menunjuk gambar Kantor pos seraya

berkata, "Are you going 1o lhe pPOS officet?” &siswa agak ragu,



tetapi Ssegera menjawab, " yes, 1 an going to the post of-

fice." _
"Good," Kata guru. beberapa saat ia imelatih siswa
dengan cara (di atas) menciptakan situasi yang mengundang
Jawaban dalam Dbentuk positif atau negatif{. Setiap individu
Siswa mendapatl Keseipatan dan tampaknya merekKa tidak menda--
pat Kesulitan dengan tugas ini, Kecuali dalam pengucapaﬁ
yang dilakuKkan bebeiapa diantaranya. uUntuk siengatasi kKesala-
han pengicapan Sebuah Kata guru mengulang kata tersebut dan
menyuruh siswa yang bersangkutan melakukannya sampai pengu-
Capannya benar.

Pada menit-menit terakhir guru Kembali Ke percakapan
semula dan mengulangnya SeKali lagi. Dengan Kelas yang
dibagi dua siswa disuruh melakukan percakapan sesuai dengan
peragaan sebagai Uill dan Sally. Mereka tidak lagl menemui
Kesulitan. Guru tersenyum puas dan berkata "very good".
kelaspun berakhirs.

Baik gurd maupun Siswa telah beKerja keras. Mereka
-hanya memakai dan mendengarkan bahasa Inggris selama Kelas
berlangsung. Guru letih dengan geraKan-gerakannya tetapi
puas dengan hasil pelajaran. Siswa telah mempelaja |

ri a-
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Pada perlemuan Selanjutnya guru akan melakuKan langkah-

langkah dibawah ini:
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dengan menambahkan
beberapa baris kalimat seperti, " | afi going to the post

office. 1 need a few stamp.”



Ulangi baris yang baru tersebut dJdan tunjukkan Kata baru.
sepefti:

"{ aim going to lhe Superimaket. | need a litlle butter,"
"| am golng to the library. 1 need [ew books,"

"| am going to the drugstore. | need alittle medicine, "

tung dengan vang tidak, antara " a litle dengan "oa few",
ridak ada aturan tata bahasa yang diajarkan Kepada siswa.
Mereka mengetahuinya secara spantan welalui tugas dan

contoh yang diberiKan guru.

ibu siswa dan bahasa asing vang dipelajari) membual guru
dapat memperkirakan Kesulitan yang dihadapi siswa dalam
mengucapkan kata-kata seperti, "little,’ Vyang mefpunyai
/i/. Oleh sebab itu guru harus mengajarkan perbedaan /1/
dengan /i/ beberapa KRali selama seminggu. GUru juga harus
memperkenalkan kata-Kata yang hampir sama pengucapannya
(mifnnimal pairs), sepertli "sheep" .dengan 'ship’, 'leave’
dengan 'live’, dan 'hes’ dengan 'his’ agar Siswa memahami
perbedaan pengucapan masing-masing. Bila mereka telah
dapat membedaan, guru memberikan drill dalam bentuk Kata

demi kata, frasa dan selanjuinya Kalimat.

Kadang-kKadang selama salu Minggu guru menuliskan sebuah
dialog di papan tulis. Gurd menyuiuh siswa membuat frasa
atau Kalimat secara bebas, lalu menulisKannya di papan
tulis. Mereka juga melakKukan tugas tertulis dalam waktu
yang terbatas. BSalah satu latihannya adalah mengisi dan
melengkapi percakapan dengan memiliki Kala-Kala yang
tepat dari 15 Kata yang tersedia. Siswa lalu diminta

menulis kembali percakapan di atas dalam buku catalannya.



7. Pada hari juin'al guru memperkenalkan petmainan "alfabet
supermarKet'. Permainan ini dimulai dengan siswa vang

ingin membeli Sesuatu yang berhuruf awal A seorang siswa
to the supermaket 1 feed a Tfew
1 need a little bread

ai a few Dananas", atau makanan lain vang ada  di

apples.
superimakel yang berhu B. bemiKian selanjutnya,
ib

a ac
menyebutkan Kata/frasanya sendifi. Bila seorang Siswa
t

=i
=

1
s 1swa menyebulKan apa yang tel:
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a lemanny¥a sebelum

mendapat Kesulitar imenyebutKainya, ia akan mendapat
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di Amerika Serikat dan

membandingkannya dengan yang ada di Mali dalam bahasa
i

Inggris yang mudah dimengerti. Guru menjawab pertanyaan
s5iswa tentang perbedaan Keduanya, bahkan juga perbedaan
sepak bola di Kedua negara. Siswa Kelihatan tertarik
dengan percakapan ini. Gurupui berjanji untuk melanjut-
Kannya miggu depan dengan topik "ol

P ENN G-ty T il PRINSIA
1. Guru memﬁerkefflkar per- Bentuk Dbahasa tidak terjadi
cakapan baru. begitu juga, tetapi secara
alamiah dalam Xontek terp-

tentu.
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2.

Guru hanya menmakal baha-
sa target dalam Kelas.

Perbuatan, gambar, atau

media dipakai untukK ime-

nerangkan arti.

/

Guru menerangkan perca-

Kapan dengan mniemberi

Siswa mengulang setiap

baris dialog.

Bila siswa mengalami Ke
sulitan dalaim fmemakanmi
bacaan guru menerangkan

dengan drill.

mempunyal sisteim yang berbe-
da. $iswa harus dapatl membe-
dakannya agar tidak terpenga

hasa ibu ketlika

sebagai tugas utaima, gurd

harus memperkenalkan 14548
targel dalaim pengucapan yang
{mendekati

benart penutur

asli). Oleh Karena ilu guru
harus

ba

menjadi contoh vang

ditirukain

[

K yang dapat

Wd .

o
s
4]

1ah  sebuah proses pembentu-
kan kebiasaan semakin sering
pengulangan Seémakin

baik hasil belajar.

Adalah suatu hal yang pen-

ting untuk mencega 515Wa

dari Kesalahan, karena dapat

hieny

Uleh Karena itu, Siswa perlu

diKoreksi

mereka membuatl Kesalahan.
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10.

11.

Guru memberikan latihan
berantai untuk memberi-

Kan salam.

Guru memakai satu atau
berganda latihan pengi-

51an.

sury berkKata:"bagus sSe-
kali,"bila siswa menja-

wab dengan baik.

Guru memakai i1syarat

dan gambar.

Guru mengebangkan lati-
han tanya-jawab dan
tranformasi {(merubah)

Kalimat.

Hila 5iswa bethasil
dengan latihan-latihan

di atas guru memberikan

pertanvaan Sspontan.

Tujuan mempelajari suatu ba-
hasa asing adalah untuk ber-
kKomunikasi dalam bahasa itu
sendiri.

Bahagian teftentu dari jenis

kata menempati posisi ter-
tentu pula dalam Kalimat.

untuk membuat suatu Kalimat
baru Siswa harus mempelajari
jenis Kata mana yang harus
difempatkaﬁ pada posisi ter-

tentu.

""" positif (pujian)
membantu siswa mengembangkan

$iswa harus belajar Kreatif

{cepal tanggap) terhadap

komunikasi verbal dan non

verbal.

setiap bahasa mempunyai Se-
jumlah pola yang baku.

Praktek pemakaian pola mem-

cr

afitu siswa membentuk Kebia-

saan memakai pola tersebut.

siswa harus belajar menjawab
pertanyaan secara spoitaf.



12.

13.

14.

15.

LGuru MemberikKan

Kode
{isyaratl), memanggil
5iswa Seécara perorangan
tersenyuim dan memperli-
hatkan

gaimbar demi

gambar.

Kosa Kata baru diajarkan
melalul baris (demi) ba-

ris dari percakapan kKosa

kata dibatasi

Kaedah bahasa
imelaliui contoh dan lati-

han pengiucapan (drill),

bukan melalui hafalan.

Guru #melaKuKan analisis

target) agar dapal meng-
atisipasi Kesulitan vang

diharapkan siswa.

Memonitor dan

Gurt harus Dberfungsi seba-

gai dirigen Kelompok musik,
mefbimbing
siswa dalam menggunakan ba-

hasa yang Sedang dipelajari.

Tujuan utama pengajaran ba-
hasa adalah agar siswa dapat
menguasai pola tata bahasa,
sekolah itu baru mempelajari

Kosa Kata.

an untuk menggunakannya, bu-
Kan untuk menghafalKannya.
walaupun Kaedah bahasa ber-
guna untuk pemakaian bahasa
itu senditi tidak berarti
bahwa si1swa harus menghafal-

Kan Kaedah tersebut.

Masalah utama dalam penga-
jaran Dbahasa asing adalah
mengatakainsi pengaruh baha

s5a ibu.

mengadakan

studi perbandingan antara

L

bafitau §iswa mengatasi Kesu-

litan.



16. Selama sSeminggu menulis percakap-cakap lebih menda-
percakapan di papan tulis. saf daripada menulis urutan
Siswa melaukan tugas ter- yang alaimiah dalam mempeia-
tulis tentang dialog ter- jari bahasa, seperti halnya
sebul secara terbatas dalam menguasai bahasa ibu,

adalah mendengar, berbicara,

membaca dan menulis.

17. Permainan abjad dan su- Bahasa tidak dapat dipisah-
permaket serta diskusi kan dari Kebudayaan. Kebuda-
lentang superimarket dan vaain tidak hanya susastera
makanan Amerika meérupa- atau seni tetapi juga peri-
kan bahagian dari Kegiat- laku masyvarakat yang menggu-
an belajar mengajar nakan bahasa tersebut. Salah

satu dari tanggung jawab gui-
" fu bahasa adalah memberikan
informasi tentang kebudayaan

pemakai bahasa itu.

TIMIAUNN TEHNTAHG PRINSIP—PRINSIP (YakG MENDY—
SHikI M O IMNI D>

rada bahagian ini Kita tinjau Kembali 10 pertanvaan tentang
meloda vang dipakai vang telah Kita jawab sebelumnya.

1. Apa tujuan guru menerapkan metoda audio lungual?

Guru menharapkan siswanya dapat memakai bahasa
target secara komunikatif. UnatuK mencapai tujuan ini
mereka berkevakinan bahwa Siswa barus belajar lebih
terarah kepada pemakajian bahasa yang sponatan. Oleh
karena itu siswa harus mengembangkan Kebiasaan baru
dalam belajar bahasa, dan harus mampu mengatasi pengaruh

bahasa ibuiiya.



guru berfungsi sebagai pemimpin (derigen) orkestra,
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didengarnya. Mereka berusaha wmengikuli apa yang diden-
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gar dan yang dicontoliKan gutrunya setepa
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percakapan. Percakapan ini diajarkan melalui pengulan-
gan. Drill (seperti pengulangan, pengucapan berantai,

af, perubahan Kalimat dan tanya jawab.) DiberiKan
berdasarkan kepada dialog yang sedang dipelajari. Dagi
ang mefuaskan diberikan ujian atau doron-
g if. kKaedah bahasa diajarkan melalui con-
toh-contoh, tidak melalui hafalan atau teori. informasi
tentang Kebudayaan penutur bahasa dijelaskan oleh guru
tau melalui konteks yang ada dalam percaKapan. Tugas-

ugas bacaan dan tulisan diberikan Kepada siswa selelah

T

interaksi sesama Siswa terjadi pada saatl mereka

melakukan drill berantai atau Ketika mereKa berperan
dalain sebuah percakapan, tetapi interaksi ini terjadi
gutu. Sebahagian besar interaksi guru

dengan Siswa terjadi atas imisiatifl guru.

BT e ey
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5.

~d

pagaimana perasaan Ssiswa )pada saatl penerapan metoda
ini).

sejauh ini tidak ada prinsip yang berkaitan defgafi
masalah ini.
gagaimana pandangan (metoda 1ini) tentaifig bahasa dan
kebudayaan

vada metoda ini, bahasa dipengaruhi oleh ahli

_______ [ A= o

bahasa deskriptif. Menurutnya setiap bahasa meimpunyai

satu sistim yang unik, yang terdiri berbagai tingkat
yaitu: ponologi, morfology dan sintaxsis. Masing-masing

tingkat ini memilki pola yang jelas.
dalai metoda ini penekanan diberikan pada percakai
sehari-hari. Setiap tingkat Kkesulitan dari percakapan
ini diberikan bobot sehingga kepada siswa pemula diajar-
kan percakapan yang lebih sederhana.
Aspek Kebudayaan diajarkan dengai memperkenalkan
prilaku dan gaya hidup sehafi-hari penutur asli bahasa

tersebut.,

Aspek dan Kemampuan berbahasa mana yang diteKankan?
Penekanan utama diberikan pada Kaedah Dahasa.
Silabus disusun berdasarkan struktur bahasa, pada setiap
unit termasuk dalam percakapan yang akan dibahas. Walau-

puni kosa kata juga dimasukKan pada lain Konteks percaka-

bahasa.
Uritan nofmal pemerolehan Keterampilan berbicara
adalah mendengar, berbicara, membaca da menulis.

Keterampilan berbicara/mendengar mendapatkan perhatian
a

ca
Gtama. Pengucapan diajarkan dari awal, sering ilakuKan
di labor bahasa untuk mengindentifikasi binyi yang

hampif Saifa.



10.

Apa pengaruh bahasa ibu siswa?

tisaha wmereka dalai mengenai bahasa asing. Oleh Karena

itu selaia Kelas berlangsung vahasa yang dipakai adalah
bahasa target, bukan bahasa ibu siswa. Anal

daan Kkedua bahasa tersebut dilakuKan guru pila gurd
1

ihat adanya pengaruh yang besar dari bahasa ibu

imana evaluasi dilakukan!

=
B
o
j+ '
-
=

Jawan perltanyaan ini tidak begitu jelas diperoleh
karena Selama pengamatan berlangsung tidak ada dilaKkuKan
tes resmi. Kalaupun ini dilakukan, kita akan melihalnya
secara lerpisah -dimana setiap butlir pertanyaar
diarahkan pada satu arah saja. Misal

a
membedakan bunyi pada minimal pairs atau mengisi Ka
i

am sebuah Kalimat.
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i
;iswa mengatasi Kesulitan dan

kKepedulian gZuru mebantu S18W
sieiibantu apa yvang harus dibicarakannya

FTamndawu Tehlnik

Bila Anda setuju dengan jawaban diatas Anda dapat

menerapkan teknik berikut ini, Sebaliknya bila Anda tidak

setuju, barangkali ada diantara reknik tersebut atau dapat

sesuaikan Kedalam teknik Anda sendiri.

Peraha falan Pe= rr:akaﬁan

pialog atau percakapan singkal antara dua orang pada

wiumnya sering dipakal untuk seulai pelajaran baru. Siswa

menghalalkannya melalul peniruan, siswa memerankan seseorang
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dan gurunya memerankan yang lain. Setelah hafal bahagiannya
adalah Separoh dari  jumliah siswa memerankan sSesSeorang,
dedtifkian juga vahg sebahagian lagi. setelah dialog
dihafalkan secara berpasangan siswa tampil dan mempraktek-
kannya di depan Kelas.

palam metoda audio-lingual ini pola Kalimat dan masalah
Kaedah bahasa diajarkan secara terintegrasi dalam dialog.
Bahagian ini Kemudian dilatihKan dalam bentuk "drill" berda-

sarkan baris demi bari yang ada dalam percakapan.

Latihan Pergsembangan

Drill semaca ini dibefikan bDila Kepada siswa diberikan
percakapan yang panjang (Kalimatiya). Guru memilahkan mnenja-
di bagian-bagian Kecil. Siswa mengulang bahagian demi baha-
gian kKalimat, biasanya dimulail dari frasa terakhir. mengiku-
ti tanda/ isyarat yang diberikan guru, Siswa mengembangkan
drill ini sampai dapat mwenyebuikan seluruh Kalimat secara
Gtuh. Lalu guru menilai lagi dari bahagian terakhir Kalimat
berikutnya dengan tetap meﬁjgga intonasi yang alamiah. lal
ini jJjuga bermanfaat bagi siswa untuk #mendapatkan informasi
dari yang biasanya terdapat pada bahagian terakhir dari

Kaliinat.

i_atibhan Perrwasularessan
5iswa disuruh mengulang apa yvang dikatakan guru setepat

dan secepatl mungkin. Diill semacam ini sering dipakai untuk

iatasbhan Berassbtas ‘
Prill semacaim ini berasal dari percakapan berantai vang
terjadi diseKitar gfuangan dimana Siswa Secara bergantian

bertanya jawab. Guru memulai percakapan dengan menegur



seorang siswa (mengucapkan salam atau menanyakan sesuatu).
yiswa tadi lalu bertanya Kepada siswa Derikul dedikian
selanjutnya percakapan terjadi seécara beranlai. Lalihan
geperti ini membéerikKan Keésempatan Kepada guru unldk nemantat

tas. Melalui drill ini guru )u

dapatl imeémantau peiguasSaan

L1,

gramatika/ tata bahasa Siswe

ecara perorangan.

[/ 4]
on

iLatihan Isaan Turraosal

anya berasal dari

74}

Guru mengucapkan Kalimal yang bia
ebuah percakapan. Lalu, ia menyebulKan sebuah Kata atau
a sebagai "kKunci" jawaban. yigwa Giengulang apa Yyang
jsebutkan guru dan mengisikan Kunci tersebut pola tempal

efletak pada Xuici frasa Yyang diberikan yang

dapal diisikan ke dalam Dbeérbagai bahagian Kalimat. Siswa
T

hafus ahu pefsis jenis Kata yang tepat untuk ienempati
posisi tertentu dan dapat membuat peribahan (KecocCokan
antara sebjek dengain verbalnya) dimana perlu.

Ljrhij1ar|’fr£u1smx3rnuu5i
Giru memberikan sebuah Xalimat, misalnya, dala bentuk
sitif). lalu siswa disuruh metrubahnya Kedalaiw

(po
atif atau pertanyaan; dar aktif ke pasif atau dari
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iLatiban Tarma Jawab

priil ini memberikan Kesempatan Kepada siswa untuk
serlatih menjawab pertanyaan secara cepat. Walau Kita tidak
melihat langsung (dalam pengamatan), dapat juga terjadi guru
menyuruh siswa untuk membuat pertanyaan Kepada guru. bDisind

siswa juga terlatih memakaikan pola kalimat tanya.

Permrgounaan CFEAinimal PanesT

Guru mengenalkan Kata-Kata yang hanya berbeda pada satu
bunyi, seperti "sheep/ship”. Siswa dilatih tembedakannya.
Guru melakukan analisis perbedaan kedua bahasa (bahasa yang
sedang dipelajari dan bahasa ibu siswa) uatuk melihat lebih

jauh perbedaan tersebutl.

e lermakari Percabkasan

Permainan seperti abjad supermaket yang disajikan pada
bahagian ini sering dipakail dalain metoda ini. Permainan ifi
membantu siswa memakami dan memaKaikan Kaedah bahasa Ke
dalam Konteks berbahasa. walaupun masih dalam bentuk yang
terbatas, melalui permainan ini siswa dapat mengekKspresikan

dirfi.

Kesampulan
Stelah memakai prinsip dan teknik yang dipakai dalam
metoda ini mari Kita coba menghubungkannya dengan situasi

belajar mengajar kita sendiri.

kan oleh pembentukan Kebiasaan” Kalau imemang demikian,
apakah Kebiasaan bahasa ibu akan mempengaruhi Kebiasaan
mempelajari bahasa target? laruskah Kesalahan berbahasa

............

dicegah sedini mufigkin? Periakah pelajaran bahasa dititik
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Apakah percakapan merupakan cara yang baik untuk menga-
jarkan bahan baru? Apakah percakapan itd harus dihafalkan
seperti yang dicontohkan guru? Apakah lalihan-lalihan struk-
tuf kalimat merupakan Kegiatan belajar yang Dbermanfaal?

al

latihan pengucapan "minimal pairs" juga bergunat

-
bl

pa

Apakah ada diantara tekKnik sietoda audio-lingual ini yang

kani teknik vang ada Ke dalam situasi belajar mengajar Anda.

HKerga atan
A. Tinjaulah pemahanan Anda tentang Metoda Audio-Lingual.
1. Manakah diantara teKiik berikut ini yang termasuk ke

dalam prinsip metoda Audio lingual dan mana yan

150

tidak? derilah alasan dari jawaban Andal

fiya. Mereka boleh menggunakan Kamus bila ada Kosa

Kata yang tidak merekKa Ketahuil.

b. Sampai akhir minggu Ketiga, guru memberikan bahan
bacaan dan menyuruh Siswa membacanya Serta menjawab
pertanyaan yang berhubungai dengan bacaan tersebutl.
pada bahan ini terdapat struktur dan Kosa Kata yang
sedang diajarkan selama tiga minggu pertama int.

¢. Guru mengajarkan Kepada siswa agar menambah huruf
"s" pada Kata Kerja pengganti orang ketiga tunggal

dalam bentuk "present". Lalu guru memberikKan daftar

kata Kerja dan menyuiuh siswa merubah kata Kerja
tersebut Kedalam Kalimat "present” yang medpunyail
subjek orang Ketiga tunggal.

2. Banyak orang percaya bahwa pengetahuan sSesedrang

tentang bahasa ibu dan bahasa Keduaitya sangat berguna

)

baginya untuk mempelajari Dahasa ketiga. Bagaimana



kira-kira tanggapan guru yang meitakai metoda audio

litigual tentang hal ini?

3. ‘rerapkanlah apa vang Anda Ketahui tentang metoda Audio

lingual!

1. Bacalah percakapan dibawah 1ini. StrukKiur apa yang
hendak diajarkan?

sanm : Lofi's going to go to college next fall
Betty : wWhat is he going to study?

Sari : le's going to study Biology. lle's go

-t
=
po

1«0

1o be a doctor.
getly : where's he going 1o studyv
Saii : lle's going to study at stamford.
pPersiapkanlah serangkaian drill (pengulangan, pengi-
sian berantai, tanya jawab dan transformasi) Khusus
untuk latihan struktur Kalimat ini bagi siswa pemula.

Bila bahasa yang Anda ajarkan bukan bahasa 1nggris

ini, untuk itu Anda perlu mendisKusikannya dengan
guru-guru lain.

2. Buatlah sebuah percakapan dalam bahasa targel yang
fenurut struktur kalimat "be going to" atau struktar

lain vang sedang Anda ajarkan.
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“SILENT Wavy™

P ERNGS | re
walaupun orang telah mempelajari bahasa dengan meloda

Audio lingual, bahkan masih tetap dipaKai sampai seke

gagasan yang mengatakan bahwa belajar Dbahasa
1

pembentukan serangkaian kebiasaan sebenarnya tle
tantangan semenjak awal tahun 60-an. Ahli ilmu jiwa Kognitifl

dan ahli bahasa generalif transpormasi mengatakan bahwa

proses belajar bahasa tidak terjadi begitu saja melalu

u
penitruan, Karena seseorang dapat Saja iiengicapkan sSesuatlu
1

yvang tak pernah didengarnya, sehingga ia tidak dapat belajar
bahasa hanya melalui pengulangan dari apa yang didengarnya,

kedua ahli ini juga mengungkapkan bahwa pemakal bahasa
menciptakan aturan berbahasa yang memungkinkannya memahami
dan denciptakan tuturan. Jadi bahasa tidaklah disebut seba-
gai hasil dari pembentukan Kebiasaan tetapi sebagai pemben-—
tukan aturan berbahasa. Demikian juga, Kemampuan berbahasa
adalah sebuah prosedur dimana Seseorang mefnggunakan proses
berfikir atau pengelahuannya untuk menemikKan aturan-aturarn
bahasa yang la pelajati.

penekKanan vyang diberikKan Kepada pengetlaliua
sehingga dikenal dengan sebutan Kode Kognitif di
pada pendeKatan baru dalam pengajatan bahasa. b
dang bertanggung jawab secara aktif terhadap apa yang sedang
dipelajarinya dengan menetapkan hipotesis untuk menmukan
kaedah bahasa target. Kesalahan-kKesalahan yang dilakuKkan
siswa dianggap sSebagai proses pencairan dan pembuktian
‘a. Kemajuan Siswa terjadi secara perlahan-lahan
1 -Kesalahan yang mefiang diperkirakan sebeluim-

iiva. Semua Keterampilan (mendengar, berbicara, fembaca dan



menulis) mendapal perhalian yang

[fl

sama semenjak tahap awal,

dani pengertian diajarkan sebagai sualu hal yang Sama pent-
ngnya dengan Kaedah bahasa.
walaupun "Silent way" yang diperkenalkan Caleb Gatlegno,
yang Kita bicarakan pada bab ini, tidak berasal dari pende-
tetapi Keduanya feimpunyai bebérapa
prifnsip aia. Misalnya, salah satu pfiﬁsip dasar
4t wav" adalah fengajar mejupakan bahag

Prifnsip ini juga yang mers

Untuk fiemahaimi metoda silent way ini gari Kita amatt
sebuah kelas Bahasa lnggris di Brazil. Ada 23 s15wa tingkat
lanjutan pertama dalam Kkelas ini. relajaran bahasa Inggris

dibetrikan selama dua jam sehari tiga hari dalam SeMinggu.

Begitu kita duduk, Kita lihat guru baru sSaja menjelas-

kan "silent way" dalam bahasa Portugis. Gurd berjalan di

p_.

telas dan menunjuk chart yang lergantlung di papan

t"'C-h

epar
ulis dengan menggunaKan tongKal kKecil. Chart ini berlatar
ité

—t
'

p,.

dengan Dbalok-balok eiipal persegi berwarna warni.

Gambar ini disebut Chart waria bunyi. Setiap empal persegi

Ada garisdatar putih di bahagian tengah Yyang membatasi
balok-balok bahagian atas, menggambarkan bunyi (huaruf)
hidup, dan bahagian bawah yang menggambarkan bunyi (huruf)
mati.

tanpa berkata apa-apa guru menunjuk kKelima baloh-balok

ang terletak di bahagian atas secara bperurutan.

berwarfia v
ening. Guru mengulang Kembali pola pertama, Mmenun-

ana h

lok-balok yang Sama tanpa berkala apa-apa. kali ketiga
ia menunjuk baloK-balok tersebul ia menguc an /fa/,/e/f /i/,
Jo/,uf sécata befurutan. Guru mengulangi dan diikuti oleh

seluruh siswa. la mulai dengan bunyi hiddp bepe1t1 urutan di
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alas Karena itulah urutan vyang diketahui siswa (Ketika

Guru menunjuk huruf yvang berbunyi /e/ lalu memperlihat--
kan kedua telapan tanganiya yang berhimpitan yang secara
pelan membukannya unluk fmenyuruh siswa memanjangkan Dunyi,
huruf tersebut. Disini guru ingin menunjukKain bahwa bunyi
/e¢/ dalam bahasa Portugis berbeda dengan difton /ey/ dalam
bahasa lnggris. lal ini dilakuKannya sampai ia tahu bahwa
siswa dapal mengucapkan /ey/ yang meéndeKali bunyi bahasa
Inggris. DemiKian halnya dengan bunyi-dbunyi lain sepert
/iy¥/, /Jow/ dan Juw/.

Laltu guru menyuruh Seorang Siswa wanita yang duduk di
bahagian depan untuk maju Ke depan dan menunjuk balokX putih”
yang ada pada chart. Kelas (siswa lain) menjawab /af. Secara
perufutan ia tunjuk balok-balok lain, dan Siswa meﬁyebutkan”
fev/, [fiy/, /fow/, dengan befnar tetapi sulil baginya menemu- .
kan balok warni terakhir dan ia menunjuk balok vang ada pada’
baris Ke tiga. Ueberapa siswa tertarik, "No!," lalu ia

mencoba menunjuk balok lain. Pada baris yang Saina, S5isWi

lain bertriak lagi, "No!" AKkhirnya seorang siswa lakKi-laki
dari bahagian depan berkata, "A esquarda” (bahasa Portugis,
berarti sSebelah Kiri). KelikKa sang siswa mengalihkan pefiun-
juk ke balok sebelah kiri, siswa lain berKata Yuw/. Guru

memberi isyarat Kepada siswa untuk mengulang Kembali, Kali

ini siswa tidak lagi menemui Kesulitan mencari bunyi /uw/.
Guru lalu menyuruh siswa lain untuk melaKuKan hal yang sama.

beberapa orang s5iswa Kemudian disuruh @maju Ke depan dan
masing-masing disuruh menunjuk urutan bunyi yang disebutkan
guru. Uuru memberikan isyarat dan kadang-Kadang perintah
dalaim bahasa Poftugié agar s5iswa dapat menyebutKan bunyi
hiuruf hidup dalaim bahasa lnggris setepat mungkin. la sendiri

tidak mengucapkan apa-apa.



setelah siswa dapat menyebutkan Kelima bunyi hidup

tersebiut dengan benar guru ienunjuk Kelima balok secara tlak
peraturafn. UBeberapa siswa ragu lelapi sebahagian besar dapatl
menghubungkan balok-balok berwarna itu dengan buniyi yang
tepat. Guru melakKukannya beberapa Kali bervariasi sampal
seluriuh siswa dapat menjawabnya dengan baik. Seorang anak
laki-laki dibaris Kedua ditunjuk guiu sambil menunjik dua
biah balok disebelah atas dan tiga Dbuah batok di bahagian
ah. Beberapa siswa berteriak, "Pedro,” fiaina Siswa Yang
u ¥ viswa lain menyebutkan Dbunyi dedil bunyi
sesuai dengan balok yang ditunjuk guid yang e lambangkai
nama pedro: /p/, /e€v/, /47, /t/, /uw/. Dengan cara ini siswa
telah belajar/iéngenal bunyi baru/p/, /d/, dan /r/ sesuai
dengan baloK yang fie lambangkannya siswa menghadapi Kesuli-
tan mengucapkan Ji/ dan gutu membantu Siswa mengatasi hal
ini sebelum melanjutkan pelajaran.

Guru menunjuk seorang gadis dan menunjuk delapan balok
yang ada. secara serentak 5i5Wa menyebutlKan nama,
"carolina”, Kali ini siswa mengenal tiga bunyi mati (Konso-
nan), /k/, /1/, /o/. Guru melanjutkan latihaf geperti ini

dengan menuinjuk seorang siswa vyang bernaina Gabrieka “dan
pienunjik balok-balokK yang me lambangkan bunyi-bunyi /&/ dan
/b/. Demikian IIIJU 1ya Sampai mereka i"i'iéﬂgt':fi&l beibagax

bunyi

satelah beberapa Saat, guru melanjutkan dengan Kegiatan

ruhkan duduk di SekKeliling fieja sementar siswa lain berdiri
jiengelilingi mereka. Guru mengambil tiga balok Dberwarna

biru, hijau dan merah jambu dan eletakkannya di atas weja.
t

Gufu lalu memperlihatkan balok-balok tersebul dan MmencoOCOR-
nnya dengan chart berlambang bunyi yang ada di papan
t

iod. Mereka
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balok berwarna dengan bunyi. Guru mengulang lagi dam Siswa
dapal menjawab dengan mudah. Kemudian guru menunjuk DbDalok
warna yang melambangkan bunyi /a/, dan memperagakan pengu-
capan bunyi baru berdasarkan bunyi yang telah dikenal siswa
dengan nmengangkat rahang dan menutup mulutnya. Siswa fencoba
mengikuti peragaan ini dan mengeluarKan bunyi / / yang baru
bagi mereka. Guru menunjuk balok tadi Kembali, Kemudian
secara berurut balok-balok warna lain. Siswa serentak berKa-
ta, "A rod."” la mengambil chart lain yang terdiri dari
balok-balok berwarna vyang berisi Kata "a" and "rod" yang
warnanya persis sama dengan balok yang ada pada chart di
papan tulis.

setelah itu guru duduk bersama sSiswa, tlampa berKata
apa-apa. Kkelas senyap, sampal seorang siswa menunjuk Ke
palok tadi dan berkata, "a rod". Guru menuntutinya menunjuk
balok tadi Kembali dan diikuti oleh beberapa orang Siswa.

selanjutnya, guru menunjuk sebuah baloK dan menyebut "a
blue rod." Diperlihatkannya Kata "blue"” pada chart yang
berisi Kata. Seoraig Siswa menunjuk Ke arah chart itu dan
verkata "a blue rod", lalu diikuti oleh siswa lain. GLuru
memperkenalkan Kata baru, "green." dengan cara yang sama dan
siswa mengikKutinya.

Guru menunjuk sebuah balok merah jambu dan mengambil
*PINK/ dari chart. Bunyi /1/ baru bagi siswa dan tidak
terdapatl pada bahasa Portugis. Guru menunjuk balok Wwarna
yang melambangkan /iy/ dan memberi isyarat agar sSiswa membu-
Kakan mulutnya lebih lebar lagi untuk mengucapkan bunyi ini.

Siswa pertaima yang mencoba mengucapkan "a pink road”
menenukan kesulitan mengucapkan "pink." Dilihatnya guru daf
guru menoleh Kepada siswa lain. Salah satu diantaranya
mengucapkan "pink" dan guru wmembenarkan siswa peftama tadi
mencoba lagi dan dibenarkan guru. Seorang siswa mendapat

kesulitan mengucapkan frasa. Dengan jari-jarinya guru fmef-



peragakan penggalan frasa, dengar gerak mulut dan tanganiiya

guru meéngisyaratkan pefigucapan buinyi hidup. sSelanjulnya

siswa mefpraktekkanpeingucapan kata-Kata sesual dengan bunyi
yang ada pada balok-balok.

Gurd memberikan Kesempatan Kepada delapan orang Siswa
lain. Guru mendekati seorang siswa seraya berkata. "TaKe a
green rod." Siswa tersebut 1idak berkata apa-apa, guru
menunggu, Seorafig Siswa lain mengambil balokK berwaria hijau
dan mengulangi apa yang telah diucapKan guru. Melalui geéerak
tangan gufu siswa mengerti bahwa 1a harus fmemberikKan Kesenm-

patan langsung Kepada siswa lain, lalu berkata: "lake a Dlue

fod" Kepada siswa yang Ketiga, lalu giliran siswa ketiga,

aLalu guru e
biru dan menunjuk Seorang Siswa. Siswa memberi respof, "lake
a blue rod," dan guru befkata "and" sambil menunjuk Ke arah

a
balok hijau. Siswa yang sama berKata,” and take a green

L3
[#]

d." Guru memberi isyarat, Ssiswa lalu mengucapKan semuanya,

diucapkan Siswa guru menggerakKan jari demi jarinya Ketika
siswa menyebutkan "take" untuk yang Kedua Kalinya, guru

arat agar membuang kata "take" dari Kalimatl
tefsebut . Siswa menyebutkan, ‘take a blue rod and a green
rod," sesuai dengan yang diinginKan guru. bSiswa lain fiem-
praktekkaniiya.

Guru lalu #wmenunjuk “chart" yang berisi Kata-Kala yang

ada di papan tulis dan menyuruh Seorang siswa menunjuk Kata-

kata yang membentuk Kalimat yang disebutkan siswa lain.

selanjuliiya sSiswa secara beirgantian memilih sendiri Kata-

Kata dan membentuk Kalimatl serta mengucapKannva. Deberapa
orang diantara mereKa menggunakKan kalimat sederhana. sedang-

kan vang lain aemakai Kalimal yang lebih lengkKap.



merekKa Kenball Ke bangku masing-masing. Guru mengambil
ltedipal di depan Kelas dan menanyakan tanggapan Siswa tentang
Kegialan belajar yang baru saja inmereKa lakukan dalam bahasa
Fortugis. Seorang Siswa berkomentar bahwa belajair bahasa
asing i1tlu tidak sulit, sedangKan yang lailn menganggap sulit,
masih  membutuhkan latihan yang lebih banyak lagi dalam -
menghubungkan bunyi dengan warna. Siswa Ketiga mengatakan
bahwa 1ia Dbaru saja melakukan permainan, dan siswa yang
Keempatl merasa bingung.

Pelajaran berakhir sampal disini. pPada sesi selanjutnya
siswa akan:
1. berlatih dengan bunyi baru dan belajar mengucapkan Kata

dan Kalimat dengan intonasi dan tekanan yang benar.

]

belajar lebih banyak Kata-kata (dalam Inggris) yang
menunjukkan warna dan posisi bunyi baru pada chart warna

bunyi.

[ 5]

belajar menggunakan:

Give it to me /her/ him/ thed
- too

- this/ that/ these/ thosé

- Ofe ones

- put - here/ there

- 1§/ are

- his/ her/ my/ your/ their/ our

5. berlatih nmembaca Kalimat-kalimat yang dibuatnyé

v
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Kata-kata yang ada pada chart.



5. berlatih dengan chart ' ridel"” yang meranghwn ¢jaan dari

7. berlatih menulis Kalimat-Kalimal yang mereka bual sen-

diri.

Mengingat "silent way" belum begitu dikénal. mari Kila
tinjau Kembali hasil pengamatan Kila dan pengujian terhadap
prinsip-prinsipnya.

PENGHAIAT Al PRINSIP—FPRINSIP

1. Siswa aemperlihatkan lima Garu memulai pelajaran

balok berwarna tanpa ber- dengan sesuatu yang diKe-

Kata sepatahpun. Kelifia nal siswa dengan baik dan

bunyi (masing-masing dilani- dilanjutkan deéengan Yang

bangkain melalui warnajhurul tidak  mereKa Ketahui.

hidup bahasa Inggris hampir Bahasa meliputli banyak

sama dengan hurufl hidup ba- aspek, namun demikKian bu-

hasa Portugis. nyi merupakan aspek yang
paling mendasar.

2. Guru menunjuk Ke arah lima Pembelajar bahasa rajin
balok berwarna tadi Kemniba- dan fempinyai pengalaman
1i. rada saat siswa dial belajar bahasa. Guru ha-
guru menunjuk balok yang nya harus membantiu bila
pertama dan Dberkata /a/. diperluKan.

Ueberapa siswa mengucapkKan
jel, fil, [/o/f, /u/ Kelika

pat balok lainnya.



5.

Guru tidak meimberikan cCon-
toh untuk bunyi bartu, te-
tapi menggunakan isyarat
intuk mengubahnya dari bu-
nyi (yang hampir sama) da-

lam bahasa POrtugis.

ngetukkan bunyi.

seorang Siswa berKata, "A
eqquerda,” untuk membanlu

yang lain.

5. Guru menggunakan bahasa

isyarat, kadang-Kadang ba-
hasa ibu Siswa, untuk mei-
bantu S§iswa mefggunakan
bahasa tafget sétepal inufig
Kin.

siswa belajar bunyi melalui
balok-balok warna yang bafu
dengaii mengetuk-ﬂgetukkaﬁ
balok tersebut untuk fenyin-

bolkan naiga-nama temannya.

gahasa dipelajari bukan
melalui pengulangan con-
toh. Siswa petlu mengem-
pangkan Kriterianya sen-
difi tefitang Kescmpurnaan
sampai Kebenaran dan ten-
tang tanggung jawabnya
dalai belajar bahasa

f
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ng.

perak gerik si
diketahui gura

feka belajar sesu

siswa harus belaljar be-
ket ja sama dengan orang
lain dan dengan dirinya

senditi.

Garu membantu siswa Keti-
ka berlatih bahiasa.

Meimanfaatkan apa yang su-
dah diketahui siswa Se-
makin banyak gufu memban-
tu mereka seinakin sedikit
yang dapal dilakukannya
untuk dirinya.



3. Girua menunjuk Ke sebuah ba-

1ok lalu kepada tiga buah

pelajar melipull perpin-

dahan apa yang telah di-
diketahui sis5wa Ke dalam

konteks baru.

g. viswa menunjuk kepada Kala Membaca mulai sejak dini
naz"  dan "rod" pada chait tetapi Derdasarkan kepa-
kKala da apa yang telah dipe-

lajari melalui kegiatan
berbicara.

10. Gufu duduk di atas rursi dan  Diam adalah alat untuk
diaim. rak lama setelah itu, membantu membangkitkan
scorang Siswa perempuan me- inisiatif,tetapi juga un-
nunjukkan Keé atrah sebuah tuk mengalihKan perhatian
palok dan berkata "A rod." dari guru (sebagai pusatl

perhatiai) kepada S15Wa,
gaal guru bekerja dengan
5is5wa

11. Gurd memperlihatkan sebuah Afti diperjelas dengan

palok dan mefige tukkai "a

blue rod" pada char warna

bunyi.

memberikan Uitik berat ke
pada pemahainafl Siswa, ti=

dak melalui ter jemahan.

12. Seorang Siswa meimcoba me- yiswa bisa bDelajar dari
fngatakan, "a pink rod,"darn sesafjanya. Guru yang diari
ia mengalami Kesulitan. memberikan dorongaf bagi
Tetapi guru tetap dianm siswa untuk saling mem-
saiibil melinat Xe arah bantlu.
siswa lain

&6
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14.

1G.

viswa tadi mencoba lagi
mengucapkan, a pink rod".
Kali ini guiu enerima
kKarena ia telah iembetul

kan pengucapanmya.

gii kesulitan nenguc apkannya
bahagian frasa”a pink fod.
dengan menggunakar isyarat

guru membantu siswa dengan

memisahkan bahagian

sukar itu.

setelah menempatkan KesSa-
latian 1ilu guiu tidak fein-

berikan Jd.wbd. N

]

yan
elu

h-ocl
_—

C-'Q-'

be
b -be
tidak dapat la i menjawab-

Saiipai

D.I

nyéa.

Guiru memberikan isyarat
de lu

pengucapkan

figan Mulu

tetapi mebunyikaf.

pengucapan siswa DberKem-

j2 ¥

pang baik, tetapi Secata
umum belum mendeKati peng-
ucapan penutur asli. sebe-
lum melanjutkan pelajaran,
guru membantu siswa untuk

iengatasi hal ifni.

L] ]

u
jian atau Ki‘ltlkaﬁ kKepada
a akan berkurang pula
srgantungan  terhadap
diri siswa sendiri.
Tindakan guru dapatl men-

pengaruhii sisw a dalaim me- .

rena dapatl menjelaskan Ke
pada guru behagian imana
dari pelajaran tersebut

yang belum dipahami siswa

siswa perlu belajar men-

dengarkan dirinya sendiri

rada awalnya, gifid perlu
melihat Keina juai, bukan
Kesempurnaan, karena pro-
5§ pembelajaran itu ter-
jadi ses uai dengan waktu.
viswa belajar dengan Ke-
mampuan yang D berbeda.



19.

20.

23.

perhatian

Guru berkata,

bergilitan melakuKan

[
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an mencocokKan balok
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Siswa bergilir meimbual Ka-

limat berdasarkKan Kata-Ka-
a

ta vang ada pada cha

=

Bebetapa siswa memilih un-
tuk membuatl kalimat seder-
laift

hana, sedafigkan yang

memilih yang majemuk

"lake the green

guru bebas

dari pengamatlan yang lerlalu

dekat terhadap siswa.
Siswa belajar untuk memberi
perhatian Kepada Buru agar
dapal iefmahami apa yang di-
Katakannya. Perhatian siswa
merupakan Kunci untuk bela-
jart

Siswa berlatih dengan baik
fielalui latihan yang ber-

arti tanpa melakuKan peng-

langannya.

Aspek-aspek bahasa diperke-
fialkan secara logis, berKen-
bang berdasarkan apa yaig
telah sis8wa Ketahii

S15Wa menggembangkan pemaha—

man dan Keiampuannya berbaha
sa melalui peneliusuran bahas
dan pikKiran-piKiran yang me-
reka buat.

Bahasa adalah untuk peéngeks-

peresian diri



2
=~

Guru meminta tanggapan s5is-

wa tentang pelajaran

Tidak ada PR yang ditugas-

Kan gutu

4

yecara befurulan 5iswa akan

belajar menggunakan berbagal

kaedah bahasa

siswa akan berlatih membuatl

kalimat dengan berbagai Kae-

dah bahasa

siswa akan berlalih flenulis

kalimat-kalimal yang mereka

buat sendifi

Guru dapat menerima informasi
yang berharga dari siswa.
Misalnya, guru dapal mengetla-
nui apa yang harus dilakukan
selanjutnya. siswa belajar
fenerifa Langgung jawab untuk

dirinya sendiri dalaa belajar

Belajar mengambil tempal Se-

cara alamiah sebagaimana kita
tidur. Setelah itu siswa akan
belajar secara alamiah selama

jaim pelajaran berlangsung

silabus teridiri dari strfuk-

tur lipguistik

$ilabus tidak disusun Dberda-
sarkan urutan tetapi lingkar-

afn

Keterampilan berbicara, men-
baca dan menulis saling mef-

dukung



MERNINIAU KErFBAaLL PRINSIP—PRINSIF CHET OO

seperti yang Anda lihat $ilent way mempunyal banyak
prinsip yang besar. parangkali Kita dapat jiemahami metoda
ini bila Kita mempertimbangkan jawaban dari sepuluh perta-

nyaan berikut ini:

Apa Tujuan Gurwu Merngounalkan Silenvt Wiay 2
Yiswa hartus inaiinpu enggunakan bahasa untuk mengeKsSpres-

dirinya, pikirannya, tanggapan/Kesannya dan perasaan

an-

nya. Untuk jielakukan ini merekKa perlu fengembangkan kemandi-

rian {jauh dari guru}, untuk mefigembangkan Kreteriannya
g

viswa mandiri bila ia tergantung pada dirinya sendiri.

Oleh karena itu guru harus fieiberikan apa yang mereka perlu-

kan untuk meningKalKaif belajarnya.

dapa Peran Gurwuz Apa Peran Sisawas

Guru berfungsi sebagai teknisi atau insinyur. lanya

siswa vang dapat melakukan pembelajaran
membualnya berdasarkan apa yang lelah mereka Ketahui, mef-
berikan perhatian Kepada Kkependidikan (Kesan) siswa dan

memberikan latihan-latihan untuk penggundan bahasa ¥yang

dipelajari.

o

Peranan siswa adalah antuk memanfaatlXan apa yang tetiah
mereka ketahui, membebaskan dirinya dari Segala kendala yang
mungkif mempengaruhi perhatiannya dalam melaksanakan latihan
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Apa Cirikhas Prooses Belajgar Mernrsasar?

Siswa mulai mempelajari bahasa melalui balok-balokK vang
menyimbolkan bunyi yang diperkenalkan melalui chart yang
khusus dirancang untuk warna dan bunyi. Mendasari pelajaran
dengan apa vang diKetahui siswa pada bahasa ibunya guru
dapat memperKenalkai pelajaran baru tentang bunyi selalui
asosiasi bunyi yang ada pada bahwa target dengan Wwaria.
Kemudian, Wwarna yang Sama dipaKaili untuk membantu siswa
belajar ejaan yang berhubungan dengan bunyi (melalui chart
Kode-warna 1'idel) dan bagaimana membaca serta mengucapkan

Guru menciptakan suasana vang memusatkan perhatian sSiswa
Kepada struktur bahasa. Situasi ini membekali sSiswa ufituk
mengambil pengertian. Situasi tersebut diciptakan melalui
penggunaan baloK-balok, dan ada yang tidak; biasanya memuat
satu struktur bahasa pada satu sesi pelajaran. Dengan meim-
berikan bantuan yang terbatas, gﬁfu membimbing siswa memakal
straktur. Guru juga meibantu siswa mengatasi permasalahan
dalam pengucapan yang barangkali cepal diketahui penutus

aslinya. Guru meénggunakan Kesalahan siswa untuk membuktikan

KeKurang-jelasan siswa dan saat mana guru harus berbuat
sesuatu untuk mengatasinva.
siswa mendapat latihan yang banyak untuk menggunakan

Kaedah-Kaedah bahasa taripa harus melakukan pengulangan.

Mereka mengalami pembelajaran bermakna melalui penelusufan
bahasa dan pilihan-pilihan. Siswa diminta tanggapannya

tentang apa yang telah mereKa pelajari untuk mendapatkan
informasi berguna bagi guru dan untuk mendorong siswa befr-
tanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Kadang-Kadang

pembelajaran berlangsung pada saat tidur.



Beawcaimarua 5 rrce ralosa Siemma Cherrcan GUru,. Sioaaea
Crerrsan Se-sounactyas
Selaima terjadi interaksi siswa dengan guru, guru bersi-

fat diam. la masih tetap aktif, tetapi dalam menciptakan

situasi "Kepedulian yang Kuat", mendengarkKan percakapan
siswa dengan penuh perhatian dan beKkerja membantu 5iswa pada

saat iereka memakaikan bahasa targel dengan fiemberikan
isyarat buKan contoh.

interaksi sesama siswa menyenangKan (saling belajar dari

satu sama lain) dan justro itu didukungkan Sepenuhnya oleh
guru, Salah satu cara adalah dengan bersiKap diadi.

Eacao 3 MmAarss Perasaan S sy Serhuburrgan Derroan

i

A
Guru secara teratur membanlu siswa. UBila méréeka merasa

Melalui sesi Khusus pada akhir pelajaran, Buru gieminlta Siswa

untuk memberikan tanggapan dan menyalakaf

P

apa vang merasa-
kan. Luru bersama Siswa berusaha fmencari peimecahan fmasalah
yang berhubungan dengan perasaan yang tidak menyenangkan.
Terakhir disebabkan Xkarena siswa telah termotivasi untuk

ekerjasama diharapkan sekali suasana lingKuigan belajar

ot

yafng safital dan menyenangkan dapat tercipla.
Baca i mara T o rvaoraaranr Terrt-arva Sabhav=sa dan
Budaya®

Bahasa dunia memilikKi Kesaiwaan tertenlu. Namun demikian,

etiap bahasa mempunyai kenyataan yang unik atau sewmangat,

[y

mengingat bahasa itu sendiri merupakan eKspresi sekelompok

a
mafiusia, Kebudayaannya tidak dapal dipisahkan dari bahasanya

.

sebagaimana tergambar dalam pandangan dunia merékKa yan

1 o)



Frepei e HKemampuan Ber babuasse HMarna Yarva
Di tehankan®
Mengingat bunyi merupakan dasar dari seKalian bahasa,

prioritas pertama diberikan pada pengucapan. Adalah pentlifig
bagi siswa untuk menguasai irama bahasa. Pengajaraf juga
ditekankan pada Xaedah bahasa walaupun tidak diajarkah
secara eksplisit. pPada mulanya penguasaan Kosa Kata agak
dibatasi.

Tidak ada silabus yang terstruktuf dan siap pakai. Guru

!

wulai mengajar berdasarkan apa yang diketahui siswa. Silabus
dikembangkan berdasarkan Kebutuhan siswa.

Keefpal Kemampuan berbahasa dikembangkan sejak awal
(secara bersamaan) walaupun pada tahap tertentu peibelajaran
membaca dan menulis dilaKukan setelah siswa ainpu engguna-

kan bahasa lisan.

Apa Peranan Bahasa Ibu Siswa?

Makna diberikan melalui pemahaman Siswa, bukan terjema-
han. Dahasa ibu siswa dalam peagucapan, atau sSelama Ssesi
tanya jawab (pada tingkat pemula).

Yang lebih penting lagi, guru dapal memanfaatKan penge-
tahuan vang rtelevan yang Ssiswa miliki dalam bahasa ibunya
untuk Kepentingan pemahaman sSiswa tentang bahasa target
tentang masalah yvang relevan. Misalnya, dalam memahami bunyi
yang safia atau hampir sama dan dalam mengajarkan bunyi yang
baru gﬁfu dapat mengajak siswa mengasosiasikan bunyi yang
mereka ketahui dalam bahasa ibunya dengan bunyi yang sedang

dipelajari {dalam bahasa targel}.



Bacgaimana evaluassi Dilakukan®

ia melakukan evaluasi terhadap erkembangan belajar siswa
seliap waktu. Mengingat mengajar merupakan pahagian dari
belajar guru hafus cepat tanggap terhadap Kebutuhan belajar
siswa. Dengan tleknik diannya, ia memberikan Kesempalan
kepada Siswa untuk bersikap mandis sekaligus memahani
kebutuhan Siswa melalui pengamatan terhadap Sikap S15Wa.
satu Kriteria untuk melihat hasil belajar Siswa adalah
dengan melihat Lemampuan S$15wa menggunakan apa yang telah
meteka pelajari dalai Kofiteks yang baru.

Guiru tidak memberikan pujian atau kfitikan terhadap

sikap siswa Karena cara ini akan mempengaruhi Siswa dalam
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ajar

sesuai dengan Kemampuannya yang beragaii dan ia mencari

Kemajuan yang stabil, buKan Kesempurnaa

Bacoaimana Gurua Menangosapi KResalab=on 3 oaaL T

Guru mmelihal KesSalahan 8is8Wwe sebagai Sesualu yang

g.

alamiah, yang mefupakan bahagian penting dari proseés belajar
mengajar. Kesalahan tidak dapat dielakkan bila siswa dai
dorong untuk mempelajari bahasa target. Guru memanfaatkan
Kesalahan ini sebagai dasar untuk menentukan prioritas yang
harius ditakukan dalai diembantu Siswa menguasai bahasa terse-
but.
Guru meimbantu siswa untuk mengembangkan sikap "KoreKksi

sendiri”, karena diyakini bahwa siswa tidak akan belajar

anya selalu diberikan jawaban Yyang betil.
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siswa perlu belajar mendengarkan kKata hatinya dan memband-

ingkan apa yang telah dipahaminya dengan Kri teria yang telah

7



dikembangkannya sendiri. Bantuan guru dalam memberikan
jawaban yang benar hanya dilakukan bila "KoreKksi sindiri dan

KorekKsi sejawat tidak dapat membantu,

Tinajawsn Terhadap Teknik dan Materi

Banyak ide yang ada dalam bab ini yang baru, sebahagiéﬁ
parangkali menarik perhatian Anda, sedangkan sebahagian lagi
tidak. Pelajarilah dahulu dengan baik sebelul Anda meneniu-
kan/memberikan penilaian.

pvada uUraian berikut materi yvang dipakKai dalam bab ini (chart
dan balok-balok) tercakup sebagai bahan pertimbangan bagi
Anda.

Chart Burmri—Warna

Chart ini terdiri dari gambar persegi (balok( berwarna yang
masing-masing warna menyimbolKan Sebuah bunyi dalam bahasa
target. Guru bersama siswa menunjuk Ke arah gambar Dbalok
vang ada pada chart untuk membuat suKu Kata, Kata dan bahkan
Kalimat. Walaupun luput dari pengamatan Kita 1Ilihal guru
mengetukkan balok tertentu dengan Keras KetiKa membuat
sebuah Kata. Ini untuk menunjuKKan Kepada siswa tempal-

.....

Siswa dapat membuat Kombinasi bunyi dalam bahasa targetl

tanpa mengadakan pengulangan, SeKaligus berKonsentrasi pads

o

Kegiatan berbahasa bukan pada guru. Chart ini juga berguna
untuk meningKalKan pemahaman siswa terhadap bunyi baru yang
jiereka ucapkan.

tTerakhir, siswa dapat mengembangkan Kemampuan belajar

punyi dengan mengetahui apa yang telah dan belum mereka



ketahui melalui penggunaan charl yang memuatl seluruh bunyi

Vaf id5d

Oiamryra Gurua

Guru diam Kecuali bila memandang periu membanti  siswa,
misalnya pada saat penciptaan situasi vang diinginkan dan

pada saat siswa membltuhKan bantuan yang bersifal lisan.

HKoreh=i Sejawat

siswa didorong untuk saling membantu pada saat menjalani
kesulitan. Suatu yang penting adalah penciplaan suasana yang
koperatif, bukKan ka@petitif, dalam memberikan bantuan. Guru

dalam hal ini memantau Kegialan, vukan mempengarihi

PBajolkk—Slok

Balok-balok ini dapat dipakai untuk menjelaskan dan

menggunakan kaedah bahasa dengan memberikan berbagai situasi

dan reaksi yang mengundang minat siswa untuk melaKuKan

[# 4]
<

ssuatu. Balok-balok ini mengandung makna yang dihubungkan
dengan bahasa. Pada Kelas pemula alal ini bisa uniuk menga-
jarkan warna dan angka selanjutnya pada lingkal yang lebih
tinggi dapat dipakai untuk memahami dan menggunakan struktur

bahasa yang Llebih kompleks, mulai dari yang jelas kKepada

FTeryarat Korelksi Serpcdira
Kita telah meninjau pefiggunaan teknik Koreksi diri dalam
metoda langsung. Betrikut ini adalah taimbahan dimana guru

menggunakan telapak tangannya unituk memberikan isyarat



kepada siswa memanjangkan huruf hidup tertentu yang sedang
dipelajari, atau telunjuknya untuk memperlihatkan Kesalahan

yang dilakukan Siswa.

Chart Katas

Chart yang memuatkan berbagai KkKata penting (sekitar 506
buah kata dalam bahasa Inggris) ini bermanfaat bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan mengucapkan dan menguasal Kosa

kKata dengan bantuan warfia yang diraicang.

Chart Fidel

Guru bersaiia Siswa menunjuk Ke arah chart lidel Yyang ’
diberi warna dan Kode untuk menghubungkan bunyi dengan
¢jaan. Mengingal banyaknya bunyi (iahasa iﬂggfis) yang harus
dikuasai, chart ini sangat bermanfaat untuk mefigenal bdbunyl

sekaligus ejaannya.

Fiamulkan Yarnrg Terstrukoor
yiswa diminta uatuk memberikan tanggapannya terhadap

pelajaran dan apa yang telah dipelajariaya. GLuru ienerima
Kofentar sSiswa secara terbuka sebagai bahan masukan bDagi
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. Melalui sesi ini Siswa
dapal meningkatkan rasa tanggung jawabnya dalam Delajar
dengan  mengembangkan  kKepeduliannya  terhadap pencarian
strategi belajar yang tepat. Lama dan frekuensi pelaksanaan -

sesi ini tergantung Kepada guru dan siswa.
HKesimpulaan
Pada bab ini Kita melihat pelaksanaan belajar pada ting-

kat pemula. Sebenarfiya Silenl Wway dapat juga dipakai pada
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kelas lanjutan atas dengan penerapan prinsip dan materi yang
safia. Sebagai tambahan dapat dimasukkan gambar-gambar yang
berhubungan dengan Kosa Kata pada topik tlertentu, dengan

feiasukkan suasana dan unsur Kebudayaan yan sesvail.

14}

Kita tidak menamakan Silenl way sebagai sebuah metoda
Kareiia pencetusnya, Caleb Gatilegno, tidak menyebuinya demi-

i.

w
e

kian. Fara pendukungiya menganggap hahwa pfiﬂSiﬂ—ﬁfiﬁ
yilent Way mencapai aspek kehidupan vang lebih lecas, tidak
hanya berlalu bagi dunia pendidikan. Namun demikian, lecas
terlihat danipaknya pada Peﬂg&jaf&ﬂ bahasa, dan Anda dapat
menitai sendiri dalain pengjaran di Kelas Anda.
percayakah Anda bahwa pengajaran merupakan bahagian

dalam pembelajaranY 'Apakah Anda setuju bahwa siswa pervlu
diberikan Kebebasan meimilih dan kesempatan untuk mandiri?

Apakah Anda yakinn banwa siswa dapat belajar dengan baik

melalui interaksi sesamanya? lHaruskah guru mengulamakan
Kemajuan daripada Kesempurnaan? Adakah prinsip lain dari
yilent way yang Anda setujui? yang mana?

Apakah ada materi silentl way yang dapat Anda pergunakan!
peritu guru bersikap "diam” sebanyak mungKin!? Apakah tangga-
pan teostruktur dari siswa diperlukan untuk mendapatKkan
informasi? 'TekKnik mana yang dapat Anda paKail dalaim situasi

mengajar Anda!
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P ENOeSHUL U

yama seperti perintis metode silenl Way, Caleb Gatleg-
no, perintis metode yang akan Kita bicarakan pada bab ifii,
seorge Lozanov juga yakin bahwa pembelajaran bahasa dapal
terjadi lebih cepat daripada yang bDiasanya kita lihat.
Menurut Lozanov, penyebab ketidak-efisienan proses belajar
adalah karena Kita el 1iki beban psikologi dalam belajar:
Kita merasa bahwa Kita tidak sanggup, kita memiliki Kemani-
puan belajar yang terbatlas dan kita akan gagal. salah salu
sebab Kegagalan inil - Karena Kita tidak menggunakan Sselurul
1

rekuatan mental yang Kita punyai. Menurut

ahli lainnya, kita hanya menggunakan 35 sampai 10 % dari
kekuatan mental Kita. untuk dapal menggunakan KeKuatan

mental dengan lebih baik, Kita perlu mendapatkan semacai
"desuggested”. suggestopedia, yang mereka pun meneraplan
datfi dalam suggesti terhadap ilmu pendidikan, dikembangkan
ufituk membanlu Siswa mefgatasi perasaan bahwa mereka tidak
akan sukses dan mengatasSi hambatan-hambatan dalam belajar.

L N

4 lihat bagaimana pelaksanaan prinsip-

prinsip suggestopedia ini dalaf pengajaran bahasa. Kila akKan
melihat sebuah kelas di universitas Mésir yang diajar dengan
menggunakan metode ini. Dalam Kelas tersebut ada 16 siswa
dan mereka berada pada tingkat pedula, Kelas ini berlangsung

Lp ]

selaia 2 jam, 3 Kali Seminggu.

1Hal pertama yang mefjadi pertanyaan kita KetiKa nmenma-
suki kelas ini adalah perbedaafi yang nyata antara Xelas inii

dengan ruangafi-ruangan kelas vang biasSa Kita lihat. Siswa-



siswa duduk pada kusi yang dilengkapi dengan bantal Kursi
2

dan disusun setlengah lingKaran menghadap Ke depan. Ruangai

kelas ini diterangi dengan cahaya remang-reiang Suara musik
terdengar mengalun lembut. Di dinding terdapat beberapa
poster, sebagian besar poster-poster perjalanan dengan latar
belakang Amerika; sebagian Kecil dari poster ini mengandung
informasi. grammar. Salah satunya memperlihatkan Konyugasi
kata Kerja "be" dan Kata ganli subjeknya, poster lain mem-
perlihatkan objek dan Kata ganti pemilikK.
1

Guru @enyapa siswa dalam pahasa Arab dan mengatlakan

:l
u-—-

bahwa mereka akan mulai pengalaman menari dalam belajar

bahasa. Dengan penuh percaya diri guru berkat

perlu berusaha untuk belajar. Anda akan dapat menguasatl

pelajaran secara alamiah. puduk dan befsenang-senanglah”.
Guru menghidupkan rekaman "The Grand Ganyon Sc¢ite dan

" mengajak siswa menutup mata dan menarik nafas. "Tarik nafas,

lepaskan. tarik lagi, lepas, guru fengomandokan dengan
ik

suara yang Hhampitr berbis Kemudian guiu mengajar siswa
untuk ikut dalai perjalanan Khayalan bersamanya. Guru menga-
takan bahwa mereKa akan mengunjungi Amerika. Dia seidiri

akan menjadi pemandu wisatla. Guru imenceritakar

g_.

tentang
perjalanan dengan fief
mereka lihat Ketika mereka p
yang akan meréeka rasakan saat berada di bandara. Guru memin-
ta siswa untuk mendengarKan Dahasa lnggris di seKitar fiefeka
dan nmeminta siswa uiituk menjawab dengan lancar pertanyaan-
pertanyaan dalam bahasa inggri yang diajukan oleh petlugas
imigrasi. "seKarang, kembalikan Kesadaran anda keruangan ini-
J

...... I )

secara perlahan-lahan katanya.

mata Anda. selamat datang dalam pelajaran Dahasa inggris”.
satu persatu siswa membuKa matanya. Ketika semuanya
selesai, guru meﬂgatakan bahwa mereka akan meﬁdaﬁatkan fiafa

paru dalam bahasa Inggris."Ini aKan menyenan ngkar katanya.

.-'



yelain itu, Buru juga menerangkan bahwa mereka membuluhKan
identitas baru. Guru memperlihatKan poster-poster berfafia-
inggris ditulis dengan tilisan berwarna dalam hurufl latin.
yiswa-siswa sudah mengenal huruf Latin dari pelajaran bahasa
PeraiCcis yang telah mereka pelajari Ssebelumnya. rada satu
kolom terdapal nama-nama anituk laki-laki dan pada Koloi
lainnya nama-nama unluk perenipua Guru menyuruh siswa untuk
memilih salahk satu dari nama tersebut., OGuru fiefigucapkan
setiap nafa dan meminta siswa mengilanginya. satu persati
siswa menyebul nama yang dipilihnya.

selanjutnya; gurd menerangkan bahwa selama pelajaran

ifii berlangsung merekKa akan membual biografi Khayalan tlen-
tang identitas fmereka. tapi untuk gementara, merekKa cukup

memilinh profesi Saja. Dengan menggunakan pantoiiin untuk
membantuy Ssiswa, gurtu mernijelaskan beffmacan-macanm pfOféSi
seperti pilot, DEﬁY&ﬂYi, tukang Kayu dan artis. Siswa freii-
lih yang mereKa sukai.

Guru menyapa siswa dengan Menggur akan nama barunya dan
smemberikan beberapa pertanyaan dalam bahasa lnggris tentang

guru, S1Swa mengerti

r

profesi baru mereka. Melatui gerakKan
maksud pertanyaan terSebul dan menjawab "yes” atau "no".
Kemudian guru mengajarkan dialog singkat dimana 2 oOrang
saling #menvapa dan ie nanyakan pekerjaan masing-masing.
vetelah memprakteKKan dialc ini dengan Kelompok dan dengan
masing-masing Ssiswa, Butrld meﬁyatakaﬂ bahwa merekKa Dberpura-
pura berada dalam suatu pesta dimana mereka tidak saling
kenial. Siswa-siswa berdiri dan berjalan berkeliling ruangan,
saling menyapa Satu-sama lain.

Kemudian, guru mengumumkan bahwa mereka akan memulai
pertualangan baru. Guru membagi-bagikan selebaran setebal 20
halaman. Selebaran ini berisi dialog panjang yang berjudul
"o want to is to  be able to," yang diterjemahkan guru ke

dalam bahasa Arab. Guru menyurah

igwa #mielihat halaian

U'|
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selanjutnya. Pada halaian Kanan terdapai 2 buah Kolodit Di
sebelah kiri adalah dialog berbahasa 1nggris dan disebelah
kanan adalah terjemahannya dalam bahasa Arab. Pada halaman
Kifi terdapal Komentar dalam bahasa Arab tentang Kosa Kala
bahasa inggris dan struktur bahasa yang akan dijunipai siswa
dalam dialog tersebut.
sebagian dalam bahasa Arab, sebagian dala bahasa Ing-
gris, dan sebagian lagi melalul pantomim, guru menerangkan
garis besar isi cerita tersebul. Guriu juga meminta perhatian
Siswa untuk member Komenlar yang berhubungan dengan Kosa
kata dan lala bahasa yang terdapal pada halaman sebelah

Yiri. Kemudian, dengan mengguinakKan bahasa Arab, £

uru mener-
angkan bahwa dia akan menbacakan dialog tersebul dan meminta

a
siswa untuk mengikutinya. UGuru memberikan waktu yang cukup

[ g

Kepada siswa untuk membaca dialog yang berbahasa Llnggris dan
terjemahannya alam bahasa Atab. "Jersenang-senanglah”,
katanya.

Guru menghidupkan musik, Mozart violin Concerto no.S.
setelah bDeberapa menil, guru mulai membaca teks t
dengan Ssuara yang lambat. Dacaant
intonasi dan volume suaranya 1
Kemudian guru mengatakan bahwa dia akan membacakan 1eks
tersebul sekali lagi. Kali ini dia meminla siswa meletakKan
teks bacaan-bacaan mereka, menutup mata dan hanya mendengart.
vada kali Kedua imi, guru berbicara dengan Kecepalan norial.

Guru mengganti musik dengai ‘water. Music' dari llandle.

sekarang, guru tidak lagi mencocokKan suaranya dengan musik.
xelas berakhir setelah guru selesal membaca watana Yyang
Ledia kali ini. Guru tidak memberiKan peker jaan rumah; tapi

menvarankan agar sebeluii iidur dan waktu Dangun pagi Siswa

sembaca kembali dialog yang diberikan tadi.



Marilah Kita Kunjungi Kelas selanjutnya untuk melihat
apa yang dilakuKan guru terhadap materi yang telah disajikan
sebelumnya. Setelah mengucapkan selamat pagi, guru meminta
iswa untuk memperkenalkan identitas baru mereka seKali

[

agi, Kemudi:
1

an guru menyuruh Siswa mengeluarkan dialog yang
ah diberikan minggu sebelumnya.

selanjutnya, guru mengeluarkan sebuah topi dari dalan
tasnya. Guru menunjuk dirinya sendifri, dan menyebul sebuah
nama yang merupakan KaraKler dari dialog vang diberiKan
kemudian. Guru meminta salah saldy siswa untuk memakKai UOpi
tersebul. Seorang murid wanita menunjuk. Setelah itu 3 buah
topi lagi dikeluarkan guru dari dalaim tasnya dai fiefmbagi-
bagikann .

va Kepada Siswa Guru menyuruhi Keempat 515Wa yang
L

memakai topi membaca sebagian dialog, dan membayangkan bahwa

lah seorang karakter dalam dialog tersebutl

nya mereka pakail. Ketika mereka seleSai meibaca

bagian tersebul, & Oraiig siswa lagl diminta memakai topi dan

membaca dialog. Kelompok ini diminta membaca dengan Cara

yang sedih. Lmpal orang selanjutnya diminta membaca dengari

nada marah dan kelompok terakhir membaca dengan nada penui
¢cinta Kasih.

Kefudian guflu WMenyuruh 4 Orang siswa lagi. Siswa dimin-

ta untuk berpura-pura mencoba untuk berperan dalai pertunju-

kan Broadway. MereKa benar-benar ingin mendapalKan peran

-t

ersebul. untuk membuatl pemimpin pertunjukan tersebut terke-

4]

an dengan mereka, mereka harus membaca dialog yang diberi-
kan dengan cara yang petul-betul dramatis. Ke lofpok pertlaiia
membaca beberapa halaman dan diteruskan dengar Kelompok
berikutiiya.

setelah itu, guru nmembeérikan pertanyaar

dalam bahasa
\aggris tentang dialog tersebul. Guiu juga imeminta Sswa
t tefjemahkaﬁ kalimat dari bahasa Arab ke Bahasa

inggris dan sebalikuya. Kadang-kadang guru meiinia S5i3wa



untuk mengulangi Kalimat yang dibacanya; dan memberikan
pertanyaan dari dialog yang dibaca siswa.

selanjutnya, guru mengajarkan lagu anak-anak tentang
abjad yang berisi nama-nama bahasa lnggris dan pekerjaan,
"A, nama saya Alice, naa suami saya Alex. Kami tinggal di
Aiierika dan Kami menjual Apel. B, nama Saya Barbara, fnama
suami saya Bert. Kami tinggal di prazil, dan Kami menjual
buku." Para siswa tentawa dan beftepuk tangan sambil ber-
nyanyi.

setelah selesai menyanyi, guru meminta siswa berdiri
dan membentuk lingkaran. Guru mengeluarkan bola berukuran

sedang. Sambil melemparkan bola tersebut Kepada sSed

=
fan
=
10

siswa, guru menanyakan namanya. Siswa fmenangkap bOla terse-
put dan menjawab, "My naiie i8S Richard". Guru meminta siswa
teérsebut jielemparkan bola kepada siswa lain gambil memperli-
hatkan pertanyaan. Richard bertanya, "what you do?" (Gurt
tidak menyatakan apa-apa, tapi nanti akan Kita lihat bahwa
kelika sampai pada giliran guru lagi, pertanyaannya adalah,
"what do vou do?"). Siswa menjawab "1 am a conductor”.
permainan ini berlangsung terus, seliap Siswa memberikKan
fian keduapun berakhir. Guru tetap tidak memberikKan peker-
jaan rumah selain dari meminta sSiswa membaca dialog jika
mereka mau.
pada pertemuan Keliga, siswa menerusKan dialog ini.

velain dari membaca seperti pada perlemuan-pertemuan sebe-
lumnya, Siswa juga menggunakKan bahasa dengan cara yang
creatil. Mereka melakukan permainan yang Konpetitif, bermain
peran, (lihat wuraian pada tinjauan tekinik) dan memainkan
cerita pendek dan lucu. Minggu selanjutnya, Siswa diberikan
dialog baru dan dengan urutan pelajaran seperti yang telah

kita lihat.



MERENUMNGIAN PEHGHL Auwtdi

OBSERVASI

Kelas vang digunakan tidak

sama dengain Kelas Dbiasa.
siswa duduk dJdi Kursi yang

barnitalan

dilengkapi dengan

Kifsi, cahaya reiang-remang

yang
le@but .

Diantara poster-posler yang
di
ruangan, terdapat

tergantung gekeliling
beberapa

poster yang berisi infofia-

i tentang tata babasa.

Guifu  berbicara dengan cara

yar

Guru sengatakan bahwa Dela-
jar bahasa mudah dan menye-
pangkaii, Guru mengajak sis-
wa untuk melakukan perja-

lanan khayalan bersamanya.

Guru mengajak Siswa untuk

melakukan perjalanan Khaya-

lann bersamanya.

FRIMNSIP

rroses belajar didukung oleh

lingkungan yang santar dan

mengenaiigkar.

siswa dapat belajar dari apa

yang ada di lingKungafiiya,wa-
laupun perhatiannya tidak di-
arahkan

kesana ("Peripheral

Learning”}.
SW dan meng-

hormali guru, maka siswa da-

pat #menerima infoffasy yaiig
diberiKan

baik.

guru dengan lebih

tahu bahwa 5i5wa

femi iK1 hambatan-hambatan
psikologis dalam belajar. Gu-

fu harus Dbisa  meénga

("desuggest") hal ini.

Mengaktifkan liiaginasi siswa



[

~3

[¢a]

10.

Ii.

Guit senyarankan Kepada sis-
wa, untuk menjawab pertanya-
an yang diberikan dalat ba-
hasa Inggris dengan lancar.

Siswa memilih nama dan iden-

titas baru.

siswa saling menvapa dan
saling menanyakan pekerjaan

satu saiia laifi.

Siswa menggunakan Kalimat-
kalimat dalam bahasa Inggris
seolah-olah mereka berada
pada sebuah pesta.
Guru  membagikan Selebaran

yang panjang Kepada siswa.

Judul dialog tersebut adalah
"Io Wanl To 1S To Le Able To"

Guru menyebulkan butir-butir
tata bahasa lnggris dan Kosa

Kata secara singkat

Guru berusaha mayakinkan @i-
ri siswa bahwa mereka akan
sukses. Makin besar rasa per-
caya diri siswa, wakin baik
proses belajar mereKa.

Meimakal identitas baru Genai-
bah rasa aman siswa dan Geti-
buat mereka lebih terbuKa.
Mereka tidak ierasa terikat
karena mereka tampil sebagal

oraiig lain.

Dialog yang diberikan Kepada
siswa berisi infori#asi yang
dapat merekKa gunakan dengan

segera.

Jika perhatian siswa lerlepas
dari bentuk bahasa,tapl ter-
fokus pada proses Komunikasi,
siswa akan belajar lebih baik
Guri hatus mengintegrasikah
saran positif yang tidak lang

sung ("there 1s no limit to
what vou can do") dengan

situasi belajar.

Guru harus mewberikan tata ba
hasa dan kosa Kata,tapi tidak
terfokus pada kedua hal ini.

s P



12,

13.

14,

15.

rada Kolom sebbelah kiri ter
dapat dialog dala 1453
yang dipelajaci. Di Kolom se
pelah  kanan lerdapal terje-
mahannya dalam bahasa ibu

siswa.

Guru iembaca dialog dan di-
lengkapi dengan iringan mu-
sik. Gurt meincoCokKan Suara-
fiya dengan volume dan into-

nasi musik.

Gufu membaca dialog untuk
yvang kedda kalinya sedeniara

15Wa

o

matanya dan

dilakukan

menulup
mendengar.  Lii

dengan usik yang berbeda.

sebagai pekKerjaan fudmal, 515-
wa diminta membala dialOg se-
sesudah

belui dan Dailgui

tidur.

salah salu cara untuk wenje-

laskan arti adalah melalul
terjemahan ke  dalan  bahasa
ibu.

Koignikasi berlangsung dalan

"dua bentuk";

pada  pesan
linguistik yang ditulis: dan
pada faktor-Taktor lain yang
pempengarufii =~ pesan—pesarn
linguistik. balam benluk sa-
dar siswa memperhalikan Da-
hasa; secara tidak sadar, -
sik menggambarkan bahwa bela-
jar itu mudah dan @enyenang-
kaii. Jika ada Kesaluan antara

pelajar akan meningkal.

pseudo-pasifl menyatakan bahwa
mendengarkan Konser bisa me-
ngatasi haiibatan-hambatan
psikologi dan bermanfaal Gn-
tuk proses belajar.
pada waktu-waktu ini, jarak

antara sadar dan tidak sadar

sangat Kabur dan Karena ilu
proses belajar yang optimal



1G.

Guru menyuruh sSiswa memakai
topi yang diberikanfiya uituk

karakler-Katakter dialog yang
berbeda. Siswa membaca dialog

secara bergilifan.

Guiu meminta siswa untuk ber-

pura-pura mencoba peran dalam

sebuah pertunjukan.

Guii memimpin bermnaca

aktifitas yang felibatKan

dialog, Ccontohnya: Lanya
jawab, pengulangan dan ter-
jemahan.

Guru mengajarkan lagu anak-

anak.

Dramatisasi adalah cara yang
sangatl befhafga untuk memaifi-
kan materi secara aktif.
rantasi dapal menurunkan hati-
batan-haibatan dalai belajar.
Kesenian (musik, seni fupa,
dan draima) membailtu méncapai
alai bawah sadar siswa.
Karena itu Kesenian harus di-
integrasikan sebanyak @mufigkin
dengan pengajatan.

Gufu hafus fembantu Siswa
"mengaktifkan" materi yang te-
lah diberikan Kepada mereKa.
Cara-cara melakuKan ini harus
bervariasi untuk menghindari
pengulaigan dan untuk membaniu
penguasaain.

Miusik dan gerakan imemperkuat
materi linguistik. Siswa di-
harapkan dapat mencapai tahap
"infantilization" - bersikap

seperti anak-anak - sehingga

mereka lebih terbuka untuk
proses belajar. Jika siswa =

percaya pada gurunya, tahap

ini dapat dicapai dengan



20, Guru dan siswa bermain lanya Derigan cara bermain perhatlian

jawab dengan mengguhakan siswa tidak terfokus pada
bola. bentuk bahasa tapl penggunaan

bahasa. Proses belajar menja-

di lebih @enyenangkan.

21, Siswa ficmbuatl  Kesalahan kesalahan bisa ditolerir, pe-
dengan mengatakan "low do nekanan adalah pada isi,bukan
you'", Guru tidakK metiperdali bentuk. Tapi setelah 1lu gurud
kani kKesalahan ini, tapi Se- harus menggunakan bentuk yang
telah itu gufu menggunakan betul,sehingga siswa bisa mer
styuktur yang betul. dengar penggunaan yang Denar.

TINJTAUAN TENTANG PRINS ir.

menjawab 10 pertanyaan berikut ini.
1. Apa lujuan Buru imenggu unakan Suggestopedia?
belajar menggunakan bahasa asing untuk Komunikasi se-

hari-hari. Untuk dapat mielakukan ini, mental 515wWa harus

lebih diperkuat. lal ini dapal dicapai dengan mengurangi

haiibal hambatan psikologi ¥yan ibawa siswa ke dalam
el

situasi ajar.
2. Apa peranai guru? Apa peranan siswa"
Gifu adalah orang yvang berkKuasa di dalam kKelas.
Agar metode ifii sikses siswa hartus menipe cavai dan
menghargai guru. Siswa akan dapal wmenyerap informasi
1ebih baik dari ofang Yyang fiereka pefcayai s5ebab

siswa akan lebihb responsif terhadap batasan-batasan

=20



"desuggesting” yang diberikan guru dan dorongan Dbahwa
Kesuksesan dapat dicapai dengan mudah.

Jika siswa percaya pada guru, mereKa bisa mencapai
taraf "infantilization™ - bersikap seperti anak-anak.
Jika siswa merasa aman, siswa bisa menjadi lebih sponta
dan tidakK terftutup.

suggestopedia dilaksanakan di dalam Kelas yang
dibuat senyaman iungkin., ldealnya, Kursi yang Dbagus,
cahayva yang redup dan fisik harus disediakan untuk
menciptakan suasana santai. Postler yafng berisikan infor-
iasi tata bahasa dari bahasa yang dipelajari digantung-
kan di sekeliling ruangan agar &iswa dapat belajar
elalui lingkungan, walaupun per tidak difokus-
kan Kesana. Poster ini diganti se

Siswa memilih nama dari bahasa yang dipelajari dan
medilih pekerjaan baru. Disamping dialog yang diberikan
terdapat terjemahannya dalam bahasa ibu siswa. Juga
terdapal catatan-catatan tenlang Kosa Kata dan tata
vahasa yang terdapat dalam dialog yang dibefikan.

Guru menvajikan dialog diiringi 2 buah lagu dari
konser. lni menggambarKan fase pertama (Tase reseptir).
pada lagu pertama, guru membaca dialog, mencocokkan
suaranya dengan irama wusik. Dengan cafa ini "seluruh
otak" (baik bagian kiri dan Kanan) siswa menjadi aktif.
5iswa mengikuti dialog tersebut, dain mencocokkan dengan
terjemahannya. Selama lagu Kkedua, siswa menjadi lebih
santai sementara guru membaca dialog dengan Kecepatan
vang normal. Sebagai peKerjaan rumah, siswa membaca
dialog tersebut sebelum dan sesudah bangun tidur.

91 BULIK UET EeRTUS RN

- St

TR PADAKG



selanjutnya adalah Tase Kedua (fase aktifl), dimana
siswa terlihat dalam berbagai aktifitas yang dirancang
untuk membantu mereka menguasai materi yang bardy diberi-
kan. AKtifitas-aktifitas ini meliputi drama, permainan,
lagu, latihan tanya jawab.

Bagaimana sifat interaksi antara siswa dan guruY Bagai-
mana sifat interaksi siswa dan siswav?

Gufu memulai inreraksi dengan Seluruh siswa dan
deiigait SisWa Secara perorangan sejak dari awal pelajaran
dimulai. Pada mulanya, Siswa hanya memberikan responm
segara ﬂOﬂV§f531 atau defigan beberapa Kala Yyang telah
mereka praktekkan. Selanjulinya, Siswa dapat lebih menga-
tiuf bahasa yvang akan digunakKanfiya sehingga dapal member-
ikan responn yang lebih tepal dan bahKan dapat memulai

interaksi sesama mereKa. Siswa berinteraksi sSeésamanya

kan. Salah satu prinsip dasar metode ini adalah, jiKa

ha terlalu Keras untuk mefmpelajari bahasa.Keiampuan ber-

bahasa itu akan datang sendifl secara alamiah dan wmudah.
yang paling penting menurut metode ini adalah

menghilangkan hambatan-hambatlaf psikologi yang dimiliki

siswa. sugesti positif, baik langsung maupun 1idak
langsung dapal meningkKatkan kKepercayaan diri siswa, dan

Bagaimana pandafigan etode ini terhadap bahasa? Bagaima-

fnia pandafngan fletode ini terhadap budaya?



|

G2

9.

Bahasa adalah bidang yang peftama dari proses
Lomufnikasi yang meliputi 2 bidang. Bidang KkKedua adalah
faktor-Taklor yang mempengaruhli pesan-pesan linguistik.
contohnya, cara seseorang berpaKaian atau tindakan-
tindakan nonverbal vang digunakan seseorang yang mempen-
garuhi cara Ssesorang imeng interprestasikan pesan-pesan

- 1

linguistik. Dudaya yang dipelajari siswa meliputi kehid-

upaini sehari-hari dari pemakai bahasa yang dipelajari.

Penggunaan Keseniaf juga merupakan hal yang lazim dalam

kelas suggestopedia.

Bidang bahasa apa yang lebih diteKankan? 5Kill apa yang
diteKankan?

tekanan ditujukan pada Kosa Kata. bSukses atal
tidaknya metode ini difokuskan pada juimlah kata yang
dapat dikuasai. Siswa dianggap dapat belajar lebih baik,
jika mereka tidak terfokus pada bentuk bahasa tapl pada

Berbicara secara kKomunikatif juga diteKanKan. siswa
juga diberikan Kesempalan mefbaca (misalnya dialog) dan

menulis (misalnya, Karangan imajinatif}.

Apa peranan bahasa ibu siswa.

rerjemahan Ke dalaim bahasa ibu siswa digunakan
untuk emperjelas arti. Guru juga menggunakan bahasa 1Du
didalam kelas jika perlu. MaKin lama, peénggunaan bahasa

ibu ini makin diKurangi.

Bagaimana mengevaluasi Kemafipuan siswal?

Lvaluasi dilaksanakan dengan melihat Kemampuan
siswa dalam Kelas sehari-hari, tidak melalui tes yang
formal, vang dapat merusak suasana santal yang dianggap

perlu unluk mempercepatl proses belajar.



10. Bagaimana pandangan gurd terhadap kKesalahan siswa?
setidak-tidaknya, pada tahap awal, Kesalahan s15wa

itig, Karéna yang dipenting-
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kan adalah isi Dbahasa yang dikomunikasikan siswa. JiKa

a
han bentuk bahasa tefrjadi, gufu menggunakan benluk
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a
yang betul setelah itu.

MENIHNIA KErMBALI TEKHIK—TEKHIK YAhG D I G AN

D  PEHGTASH RUANG KELAS

Jika menufut Anda prinsip-prinsip suggestopedia ini De-

rarti, Anda boleh mencobakan Deberapa teknik berikut ifi

L]
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L
atau untuk mengubah sSuasand kelas Anda. Walaupun tidak semua

prinsip menarik bagi Anda, wungkin ada ufsur-unsur Yyang
dapat Anda masukkan dalai gaya pengajafan Anda.
Penataan Ruana Kelasso

Tantangan bagi

=
[13o]
=
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adalah untik mefniciptakan Suasana
anya. ini dapat dilihat pada
5, ¥yang menggunakan
embut, Kursi vyang dilengkapi dengain
bantal kursi, dan dinding ¥yang ditempeli gambar-gambar
yang memakal bahasa yang dipelajari. untuk mencipta-
kan Kondisi ini tidak mudah. Tapi guru harus berusaha untuk

menciplakan suasana sesantai mungkin.

Fa=laiar Dari Larraslcurraan
Teknik ifii didasarkKan pada pendapatl bahwa kita mendapatl
lebil banyak datri lingkungai dari pada apa yang kita pela-

. Defigan menempe 1 Kan poster-poster Yyang
t

dapat menyerap informasi yang dipetrlukan dengan tidak sadar.

voster ini selalu diganti untuk memberikan informasi yang

sesuai dengan apa yang dipelajari siswa.



Susee=ti Positif.

Selah satu tugas guru adalah menyiapkan musik untuk
faktor-Taktor sugestif dalam proses belajar, sehingga meno-
long Siswa mengatasi hambatan-hambatan yang mereka rasakan
dalawm belajar. Guru dapat melaKukan ini secara langsung
maupun tidak langsung. Sugesti langsung imeningkatkan Kesada-
can siswa @ Luru mengatakan bahwa mereka akan sukses. Tépi
sugesti tidak langsung lebih Kuat dari sugesti langsung.
rontoh, sugesti tak langsung pada Kelas yang kita lihat tadi
adalah melalui penggunaan musik dan lingKungan yang nyaman.
Lingkungan ini membuat siswa merasa santai dan merasa bahwa

belajar itu menyenangkan.

Vismual isasi

visualisasi dapat merupakan alat untuk membuat giswa
qorasa santai. Siswa diminta untuk menutup mata mereka dan
berkonsentrasi pada pernafasan. Setelah beberapa menit, guru
berbicara dengan suara yang lambat, menceritakan suatu
pemandangan atau peristiwa, Semuanya diuraikan Ssecara tefp-
yetelah uraian tersebut selesai, siswa petan-pelan membuka
matanya dan kembali Ke Kondisi gsemala.

Sebagian guru menggunakan latihan visualisasi untuk

mengaktifkan Kreatifitas siswa sebelum Siswa mengerjakan

sesuatlu dalam bahasa yang mereka pelajari - misalnya menga-
rang.
renilih Iderrtitass Bara

yiswa imemilih nama dari bahasa yang dipelajari dan
semilih identitas pekKerjaan baru. Selama proses belajar ini
berlanjut, Siswa biéa mengembangkan biografi kKhayalan ten— -
tang dirinya sendiri. Misalnya, siswa diminta ufituk berceri-
ta atau menulis teatang Kampung, wmasa kanak-kanak dan Ke-

luarga khayalannya.



Berrmain Peran

giswa diminta untuk berpura-pura sebagai orang lain dan

tampil denigan menggunakan bahasa yang fiereka pelajari s€0-

lah-olah mereka adalah orang tersebut. Mereka juga diminta

"
membual Kalimat sendiri yang Trelevan dengan Ssituasi yang

ada. Dalaim kelas yang kita lihat, siswa diminla berpura-pura
verada dalaim suatu pesta dan berkeliling flenjumpai orang-

oraing yang ada disafia.

Kornser Pertauna
Kedua Konser yang digunakan dalam pelajara inl merupa-

kan Komponen dari fase reseptifl. setelah guru menjelaskan

swa pada pentuk-bentuk Dbahasa teftefita yang muncul dalaim

5
dialog tersebut, guru membaca dialog dalam bahasa yang

4
dipelajari. Siswa menyimak photo copy dialog vang ada pada
mereka.

Guru menghidupkan musik. yetelah beberapa ienil, gurd
fiulai membaca pelan-pelan tapi dramatas, disesuaikan dengan
intonasi musik. Musik yang diputar ~adalah musik Klasik;
disarankan untuk mengambil Wusik yang berasal dari masa-masa

1

Komawi. Suara guru turuan naik sesuai dengan irama

Kornser Kedua

ada pada mereka. siswa diminta untuk menutlup mata dan imefi-

dengarkan dialog yang dibacakan guru dalam Kecepalan normal.
Guru membaca dialog dengan iringan musik. Kali ini, yang

menentukan Cara guru meiibaca adalah isi bacaai, bukan musik.
rada fase Kedua in1, isik vang digunakan adalah pre-
classical atau Barogue. setelah konser ini selesai, Kelaspur

betakhir,



Perraaicti Fan Primer
Teknik ini, beserta teknik-teknik yang miengikutinya,

merupakan unsur dari Tfase aktif. Sambil bermain, S8iswa
membaca dialog dengan suara yang Keras. Secara perorangan
maupun perkelompok. Pada pelajaran yang Kita lihat tadi, 2
ke lofpok Siswa membaca dialog tersebul dengan cara tertentu,
kelompok pertama dengan cara Yang sedih; kelompok Kedua
dengan nada marah; serta Kelompok terakhit dengan nada pefiuh

cinta Kasih.

Perraakti fan Sekunder

siswa dilibatkan dalam aktifitas-aktifilas yang diran-
cang untuk membantu mereka mempelajari materi bard daf
menggunakannya secara spontat. Aktifitas-aktifitas Yyang
disarankan untuk fase ini adalah menyanyi, menari, drama dan
perimainan. Yang paling penting adalah aktifitas yang berva-
fiasi dan  jangan memfoguskaﬂ- perhiatian siswa pada bentuk

bahasa, tapi arahKan Kepada bentuk Komunikatif.

e mpul =
Apakah Anda dapat wengkaitkan antara seggestopedia
dengan pendekKatan pengajaran AndaY Apakah Anda paham bahwa

jika siswa Anda merasa safitai dan nyamati, proses belajar

mereka akan terbantuY Apakah guru harus berperan sebag

R
-t

orang yang dihormati dan penguasa yang d{dapat dipercaya!
Apakah sugerti langsung dan tidak langsung hatrus digunakan?
Apakah proses belajar harus dibuat seenak mungkin? Prinsip
suggestopedia yang mana yang dapat Anda terina?

Apakah menurut Anda siswa bisa belajar dari lingKungan!

Apakah memwakai identitas baru dari bahasa yang dipelajari



bermanfaat bagi siswa? Apakah Anda memikirKan untuk menyaji-

kan fmateri baru dengar

aktifi

iringan musSik? Apakah aktifTitas-

]

tas pada Tase peiigaktifan bergufia bagi Anda?

HKergmaat-an

A. Pahamilah Prinsip-prinsip suggestopedia.

1.

Bagaimana cara mepghadirkan sugesti positif secara
langsung dalam belajar? UDagaimana pila menghadirkan
sugesli positif secara tidak langsung?

Bagaimana menyatuKan Kesenian deéngan pelajaran dalai
kelas yang diobservasi di atas?

pagaimana mendorong Siswa untuk persikap Seperti anak-

ang Anda Ketahui Tentang suggestopedia

-
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sebagian basar guru tidak mengontrol peincahayaan yang
digunakan dalam kelas. Mereka juga tidak menyediakan
Kursi yang fniyafiai unntuk siswa, waladpun begitu, ini
1idak berarti bahwa guru idak bisa merancang lingkun-
EYéf&igKaﬂ untuk meﬂgufangi bebain psikologi
ang dimiliki siswa. Apakah anda tahu cara-cara lain
untuk mengutrangi beban psikologi siswa?

Pilih satu tema, musik dan rencan akanlah latihan

isualisasi. lema ini bisa tentang pengalaman, tidak
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ang ifigin anda tampilkan melalui

¥
agar siswa dapat belajar dati lingkungannya.



g T e e

Lozanov, Georgy. 1982, Sugesstology and suggestopedia. In
lanovative approacher language teaching, ed. Robert W.

Blair. Rowley. Mass: Newbury llouse rublishers, Inc.

1978. ovutlines of suggestology dan suggestopedy.

London: Gordon and Breach.

O'tonnell, Peter. 1982. Suggestopedy and the adult language
learnetr. in Mu@anistic approaches: Al empirical View,
ELT Decufents M 113. London: The pritish Council.

Racle, Gabriel. 1979. Can suggestopedia rtevolutionize tan-

guage teaching? l'oreign Language Annals 12:39-40.

stevick, Larl. 1980. Chapters 18 and 19 in A way and ways.

Rowley, Mass: Newbury louse rpublishers, Inc.

99



ErESELAT GFur RS YARR<AT BaHAacSa )
B ERDSIL Uad-t

Metode yang akan dijelaskan pada bab ini menghendaki

agar guiu jiemperlakukan siswanya sebagar "Hanusia
gutuhnya". Pembejaran manusia seutuhnya berarti bahwa guru

5

tidak hanya mempertimbangkan perasaan dan Kemampuan intelek-
tual siswa, tapi juga memahami hubungan antar siswa, reaksi-
reaksi Tisik, reaksi insting untuk melindungi, dan Keinginah
iereka untuk belajar. prinsip-prinsip metode pembelajarania-
syaraKatl vahasa diambil dari pendekatlan konseling. Fembela-
jaran yang dikembangkan oleh Chanles A.Cufran. Curran mnenipe-
lajari cafa Orvang dewasa belajar selama be rtahun-tahui., bDia
menemukan bahwa Orang dewasa gering Mmerasd takut deéengan
situasi belajar yafig baru. Mereka taKut dengan pergantian
situasi dalam belajar, dan takul untuk tampil bodoh. Menurul
{urran, carta mengatasi KetaKutlan siswa ini adalah dengan
menjadikan guru sebagail "vonselor bahasa". Konselor bahasa
bukan berarti Orang yYang telah dilatih dalai bidang psikolo-
gi: tapi orfang ¥yang mengerti dengan kesulitan siswa dalam
mempe lajari bahasa asing. Gurd yang bisa "mengerti” dapatl
Jiterima Siswa. Dengan memahaimi Ketakutan S1iswa, dan pekRa

terhadap hal ini, guru dapat membanlu S18Wwa mengatasi pera-

saan-perasaan negalifnya dan gerubah menjadi energi posilil
untuk belajar selanjulnya.

Mari kita lihat bagaimana pelaksanaan gagasan Curran
dalam metode Pembelajaran iasya arakat DBahasa. Kita aKan

mengobservasi suatd kelas kKelas pada institut swasta di
indonesia. Sebagian besar siswa bekKerja pada siafig hanfinya
dan belajar pada malam hari. Kelas ini berlangsSung 2 kKali

seminggu, dengan lama belajar 2 jaii. 1ni merupakan hari

pertaima.
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yiswa datang dan duduk pada tempal fasing-masing Kursi
siswa disusun melingkar mengelilingi sebuah meja. Diatas
meja tersebut terdapat sebuah tape recorder. Setelah mengu-
capkan Sselamatl sore, guru memperkenalkan difi diikuti oleh
siswa. dalam bahasa Indonesia, guru mener angkan apa Yyang
akan mereka lakukan Sore itu. Para siswa Kan melaksanakan
percakapan dengan Dbanluan guri. percakapan tersebutl aKan
direkam, setelah itu mereka akan membual bentuk tertulis
dari percakapan tersebut - sebuah transkeip. Guru menjelas-.
ran bahwa setelah itu merekKa akan melakukan berbagail aktifi-
tas dengan bahasa yang terdapal pada transkrip tersebut.

Kemudian gufu menerangkai bagaimana pelaksanaan percakapan
tersebutl.

"Kapan sSaja anda akKan mlengucapkan sesualu, tunijuk

tangan dan say

p_n

5 akan datang Ketempal And: saya tidak aKan
af percakapan .

ikut serta dalam percakapan ini selain dari menolong Anda

untuk dapat mengucapkan apa yang Anda inginkan dalai bahasa

oo

lnggris Katakanlah apa Yyang ingin Anda Katakan dalam bahasa
Indonesia; saya akan mentlerjemahKannya kedalam bahasa lng-
gris. saya akan mentlerjemahkKannya dalam bentuk frase atau
"kelompok". Rekamlah kelompok kKata iﬂi' gatu kali untuk satu
waktu. Setelah percaKapan selesai, Ketika Kita mendengarKkan
rekaman anda akan dapat mendengar Kalimal anda secara Kese-
luruhan. Didalam Kasel Anda hanya aKan mendengar suara Anda

yang mengucapkain bahasa lnggr Karend
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Xapan yang perlaima, buatlah percakapan Yang sederhana Ki
punya wakta 10 menit untuk kegiatan ini.
Fada mitlanva tidak ada yang bicara. Kemuadian seorang -
wanita muda menunjuk. Guru mendekatinya, dan berdirfi di-
belakangnya"selamat sore,” Katany Guru menterjemahkan,"”
"sood ..." setelah menghidupkan mikropon, dia merekam Good"

dia niematikan tape. Kemudian gurd jienyebutkKan "evening" dan-
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5 a tersebul berusaha mengucapkan "evening" pada mikropon,
tapi hanya berhasil mengucapkan "eve.." Guru mengulangi lagi
dengan suara yang jelas. "eve...ning". Siswa tersebutl menco-
ba lagi. Kelihatannya dia Kurang senang e lakukannya, tapi
dia berhasil merekan Kata "evening” tlersebut.

seorang Siswa lagi tunjuk tangan. Guru mendekatinya dan

perdiri di belakang Kursinya. velamat sore", katanya Kepada
siswa pertama tadi. Apa rabai"" tanyaniya Kepada 5138Wa keti-
ga. Guru e a bahwa para Siswa milal merasa aman, sehingga
dia memberikan terfjemahan secara lenigkap, "Good evening”

"Good evening" Kata siswa tersebut, dan merekamnya Kedalam

kaset. "llow are Yyou?

lafijut guru. "HOW ... kata siswa

tersebutl didepan mikropoi dan menoleh Ke Dbelakang untik

minta pertolongan guru. Guiu yang Kemudian sadar bahwa Siswa
sebenarnya be lum betil-betul merasa ainari, meﬂgulangi kata-

Kata tersebul secara lerpisah. "low", Selangnya. "low" Rala
siswa tersebut d1i depaf mikrofon. "are" Kala guru iagi.
"are" ulang siswa lersebut, "you", Kata gurd melengkapi.
"o

ou" kKata siswa lersebut.
Kemudian Siswa yang diberi pertanyaan ini, tunjuk
b.

tangan, guru berdiri dibelakannya. K f baik" Terima Kasih.

aba
Jawabaya ."lIine"” Xala gurd "|rine" kata siswa tersebul dan
merekannya Ke dalam Kasel. *rhank tou" lanjut guru. Thank
you" Kata sSiswa tersebut sa@bil tetap direkan ke dalam
kaset.

siswa Kkeempal bertanya, 'Nama Sau

pefdiri dibelangnya, dan nerkata , "what's . .¥0ou....name"

Gufu sengaja memberi jarak diantara masSing-masing Kata agar
5i5wWa punya w waktu untuk merekan Kata tersebut.
fienijawab. "Nafma Ssaya saleh”. My naie i8S

valeh. kKata guru dalam bahasa 1ngg ris. Apa Kabar?" seorang

siswa lain bertanya Kepada BSaleh. lOW are you?" Kala guru
menter jemahkan "saya tida k¥ sehat,” Saleh fenjawab.” lam not
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well" kata guru. "Mengapa"!" tanya siswa yang lain. "Whyt" -
kata guru. sebab Kepala saya pusing." jawab saleh. "Because
| have a headache" Kata guru menterjemahKan. Setiap tuturan’
dalam bahasa Inggris direkan seperti yang dilaKukan sebelum-
nya. Guru sudah mengetahui panjang frase yang dapatl diuvlangi
siswa. Kemudian guru mengatakan bahwa waktu hanya tinggal S
menit lagi. waktu ini digunakan oleh siswa untuk bertanya
satu Sama lain, seperti, mengapa belajar bahasa inggris, apa
pekerjaan, dan hobby teman-lemaniya. dalam percakapan ini,
setiap siswa mereKam ucapannya Kedalam Kaset.

setelah percakapan ini terakhir, guru duduk dan wménan-
yaisiswa dalam bahasa Indonesia bagaimana perasaan mereka
tentang pengalaman ini. Seorang Siswa mengatakan bahwa dia
tidak bisa mengingat satu Katapun yang telah dideﬂgarnya.;
Guru ienerima apa vyang dikatakannya dan menjawab, " Ramu
ferasa bahwa Kamu belum belajar bahasa lInggris.” Siswa
tersebutl menjawab "ya" BSeorang siswa lagi juga wmengatakan
hal vang saia; dia hanya dilibatKan dalam percakapan, Guru
fMenerima. Komentar ini dan menjawab,” Anda hanya memperhati-
kan percakapan, tidak memperhatikan bahasa inggrisnya,”
seorang Siswa lagi menjawab bahwa dia tidak Keberatan tidak
dapal mengingat satu Katapun, tapi dia menyenangl percakapan
tadi. Guiu menerima komentar ini dan meyakinkan siswa bahwa
mereka akan diberi Kesempaltan untuk mempelajari Kata-Kata
dalam bahasa inggris - Karena itu dia tidak mengharapkan
para siswa untuk dapat mengingal frase-frase berbahasa lIfg-
gris tersebut seKarang. "Anda lagi yang ingin mengatakan
sesuatu'" tanya guru. Karena semuanya diain, guru melanjutkKan
"kalau begitu baiklah. Mari Kkita dengar percakapan Anda.
saya akan menghidupkan tape, deingarKan sSuara Anda mengguna- .
kan bahasa Ilnggris." Para siswa mendengarkan. "Baiklah” Kata

guru. "Saya akan memutar Kaset ini sekali lagi dan memati~

kannya diakhir setiap Kalimat. Lihat apakah Anda masih bisa“”
103,
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aiig  Anda Katakan, dan wlangi lagi dalam

anda mengerli apa yang

y
anda ucapkan. Jika anda tidak bisa mengingatnya, Saya akan
menolong Anda. ‘lernyala para S51iswa tidak mendapat Kesulitl

tuk setengah lingKkaran dan memperhatikan guru fpenulis perca-

i

akan tersebut di papan tulis. Guru menanyakan apakah ada
ang mau mematikan dan menghidupkan tape. 1lidak ada yang
j.

- )

dnjuk tangan jadi guru terpaksa mengerjakannya sendiri.
Guiu® fenulis baris perbaris, iemberi fAoMOr pada setiap
kalimal, meluangkan tempatl untuk menulis terjemahannya dalaim
bahasa indonesia, dibawah setiap Kalimal. oseorang siswa
bertanya apakah dia  boleh ienyalin Kalimat tersebut. Guru
menjawab bahwa pada pelajaran Selanjutnya diberi waktu untuk
mencatat.

Giru menulis semua Kalimal dalam bahasa Inggris. Sebe-
bawahi setiap kalimat dalam bahasa Inggris tersebul. Kareéfna
tidak ada vang tunjuk tangan guru menulis langsung ter jeia-

hannya. Dia melaKikan ini sampai semua Kalimat selesai
diterjemahKan.

Kemudian, guru menyuruh siswa untuk persandatr darn
santai sambil membaca transKrip percakapan tersebut. DLia
membacanya 3 Kali. Siswa hanya mendengar.

Aktifitas selanjuinya adalah, "Kofipuler Hidup”, Kata
guri. "Untuk 5 menit berikul ini, saya akan bertindak seba-
gai Komputler hidup’ untuk anda. Anda bisa menggunakKan Saya
antuk  mempraktekkan pengucapan Kata-Kala dalam bahasa
Inggris, frase, atau kalimat vang terdapat dalaim transkiip.
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sebagai Komputer, saya telah diprogramkan untuk memberikan

bahasa Inggri
eli
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nar, jadi Anda harus mendengarkan
dengan dan perhatikan apa yang Anda ucapkan CoCok
dengan apa yan

kan kata. Tfra

Aiida boleh mengulang mengucap-
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¢, atau Kalimal tersebul sebanyak mungKin. .
saya hanya akan berhenti Kalau anda berhenti. Anda yang
mengonlor sava; Anda bisa MenghidupKan dan mematikan Kofi-
puter.

Seorang siswa menunjuk dan berkat

a
ini mengalami Kesulitan meinguca apkan bur
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"thank" Guru membetulKan apan ini. Sisw ersebut hengu-
capkannya lagi. Guru mengulangi membetulKkannya. J kKali lagi
siswa tersebut menghidupkan Komputer dengan mengy ucapkan
"rhank you". Setelah guru fmengucapkan ufituk vang Ketiga
Kalinya, siswa tersebut beérhenti
Kompuler.

seorang siswa lagi menunjuk dan berkata, "What do ¥ou
de"" Guru berdiri di belakang siswa tersebul dan wmeng ulang
vang dipilih siswa. Siswa ini mengulangi perta-

fnyaan lersebut beberapa Kali seperti yang dilakukan oleh

siswa pertama tadi. Latihan-latihan lainnya dilakuKan uniuk

Lalimat-kalimat dalam transkreip tersebul dengan cara yang
Saiid .
remudian guru meminta siswa membentuk KelompoK yang

terdiri dari 3 orang untuk membuat Kalimat-Kalimal Daru
werdasarkan Kata-kata dan [rase yang terdapat pada transkKrip
cersebul. Seliap kelompok menulis Kelimat-Kalimal tersebut.
Guru berjalan mendekati setiap Kelompok untuk membantu para
5i5wa. Kelompok pe;tdmd miembiat Kalimat, "ismael not work in
a bank". Relompok Ledud fiembuat kalimat "what is my nate?”
"UK." Katla guru. Setelah guru selesai mefibantu 5iswa, setiap

Lelompok membacakan Kalimatinya untuk seluruh Kelas.
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Giru memutar Kembali Kasetl tadi 2 Kali lagi dan siswa
mendengarkannya.
verakhir, guru menguindmkan bahwa waktu hanya tinggal 10
menit lagi. Guru minta tereka meficeritakan pengalamain mereka
sore ini. setelah si1swa menjawab, guru berusaha mengerti apa
yang siucapKafi siswa schingpa para siswa merasa pahwa ucapan
jicreka sudah Disa dimengerti. Sebagian siswa berpandcangan
positif terhadap pengalaman ini, seorang Ssiswa mengatakan
bahwa inilah Kali perlana dia ferasa senang pada hari perta-

fia belajar bahasa. "saya ifasa Bsaya bisa belajar bahasa

pada dua kali pertemuan berikulnya para siswa melanjul-

kan medmbual percakapan. Regiataﬁ-kegiataﬁﬂya adalah sebagal

berikul:

1. Guru memilih Kata Kerja "be" dari transkrip dan bersa-
Ma-sama dengan Siswa menggabungkannya dengan subjek
dan nomor dalam simple presenl leéense. Mereka melaKuKkan
hal vang sama untuk Kata Kerja "do" dan untuk Katla

kerja "work'.

2. pidalaim Kelopok kecil, sSiswa membual kalimat dengan
sentuk-bentuk baru tersebul. Mereka membacakan Kalimat
yang telah mereKa bual intuk seliruh Kelas.

3. Siswa inembaca trafiskrip tersebut bergiliran, 5e0Tang
siswa membacakan Dahasa Indofnesianya. MerekKa Jjuga
diberi Kesempataf jemperbaiki pengucapaniya.

4. Guru menempelKan gambar Seseorang dipapan tulis dan

siswa diberi pertanyaan seolah-olah dia baru Saja
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5. Mereka wmenyusun lagi percakapan Yang telah merekKa

buat.

6. Siswa membuatl dialog baru dengan menggunakan Kata-Kata

Kapan tersebut.

setelah menyelesaikan Kegiatan ini, para siswa mendapat
percakapan baru lagi, jierekaminya dan enggunakan transkrip -

yvang baru ini sebagai dasar akrifitas selanjulnya.

MERENUNG PEHGAILAIMAEH

Sekarang mari kita perhatikan apa yang telah Kita
linat. Disebelah kiri terdapat daftar observasi, dan disebe-
lah kanan adalah prinsip-prinsip yang berasal dari observasi

tersebut.

OEFSERVASI ' PRINSIE

1. Guru memberi salam Kepada siswa, Menjalin hubungan baik dengan
memperkenalkan diri, dan menyu- dan afitar siswa merupakan hal
sun Siswa memperkenalkan dirinya. vang penting.

7. Guru memberi tahu siswa apa yang vengalaiian belajar yang baru
akan mereka lakukKan sore itu. dapatl fieibuat sSiswa merasa la
Guru menjelaskan prosedurnya dan kit.Jika siswa mengetahui apa
menetapkan batas waktunya. yang akan dijalaninya, mereka

akan merasa lebih aman. Orang .
akan belajar lebih baik Kalau
dia merasa aman.

3. siswa melaKukKan percaKapaii. Bahasa adalah untuk berkomuni

kasi.

107



4. Guru berdiri di belakang siswa.

5. Guiru mefiterjemalikan  apa
ingin diucapkan siswa dalan ben-

bentuk keloipoK Kala.

gal beberapa wenit lagi.

siswa diajak

Guru henigatakan bahwa wWaktu T1ig-

mengenai apa yang dirasakannya Se-

lama aktifitas tersebul.

Guri fiefierima Sefua

Siswa.

10

| lini vang lebih dan KeKuasaan
guru dapat fembual 5iswa wera
sa takut. Jika guru tidakK Der
diri terus didepan Relas,rasa
takut ini bisa berKurang dan
proses belajar siswa akKan ter
juga meningkalkKan

pantu. Ini

- Siswa, selain

Guru harus sensitif dalaa me-
nangkap Kedampuan Siswa dan
tidak membebafii mereKa dengan
hal-hal yang diluar batas Ke-
malipuaniiva.

Yiswa merasa lebih aman Kalau
mereka tahu batas waktu Kegia

tafi vang <ilakuKannya.
Guru dan siswa adalah manusia

seutuhinya.

baliwa

adalah unik,

Karena guru mengelahiii
setiap wanusia
guiu menciptakan suasana yang
peinuh penerimaan. 5i5Wa mera-
sa bebas dan proses belajar
wenjadi tidak begitlu menaKul-

Kaii.
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2. Luru

. setelah
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5i5Wa.

. niswa mendengarkan kasel dan menye-
putkan terjemahannya dalam bahasa

Indonesia.

. Guiu menyuruh siswa membentuk setle-

ngah lingKaran didepan paparn tulis
sehingga mereka dapat  melihat

mevakinkan bahwa para siswa
akan diberi waktu tersendiri untuk
menvalin kalimat-Kalimal yang ada

di papan tulis.

guru memberikan terjemahan
dalam bahasa indonesia, dia Derhen-
ti beberapa saat. Jika tidaK ada

yang bisa, guru ménialis sendiri ter

jemahan tersebut.

Guru smemberikan nasehat Kepa-
da siswa. Dia temperlihatkan
bahwa dia betul-betul mende-
ngarkan dan wengefti apa yang
dikatakan siswa. bengan fefa-
sakan bagaimana perasaan sis-
wa, guru dapal membantiu Siswa
mengatasi perasaan negatifnya
yang dapat mengahangi proses
belajar.

Bahasa ibu siswa digunakan
untuk memperjelas arti siswa |
fierasa lebih aman kalau dia

mengerti segala sesuatufiya.

Gurd  memiliki tanggung jawab

untuk  menyusun  aKtifitas
dengan cafa yang Sesuai Se-
hiigga Kegiatan - Kegiatan
dapat berlangsung  dengan

5uKses.

tada tahap pertaisa, proses

belajar akan terbantu jika
siswa hanya melakukan sSatu

tugas dalaim satu waktu.

Gurd | Gendorong siswa untuk
ber t

inisiatif dan tidak ter-

gantuig.
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rileks sambil menderngarkan.

15. Fada kegiatan Komputer hidup, Siswa
mesilih frase fana vang akan mereka
praktekkKan; guru mefigikuti Kehendak

siswa,mengulangi Kata-Kata tersebul

siswa merasSa puas dan iwe-

teliti untuk melihatl apakah apa yang

diucapkannya sesuai dengan yang di-

ucapkan gurd.

7. Siswa bekerja dalai kelonpok yang

18. Guru memperbaiki Kesalahan siswa

dengan mengulangi Kalimat yang di-

ucapkan siswa.

siswa perlu waktu yang lefiang
agar dapal belajar.

vrogses belajar siswa akan le-
bih baik kalau mereka semilih
apa vang akan iereka praktek-
Karn. Siswa memituskan sendiri
apa yang aKan diucapkaniya.
Jika siswa dikontrol, wereKa

fiinta pertanggung  Jjawaban

yang lebih unituk  proses be-

lajar mereka.

Siswa harus belajar wembeda-
kan: misalnya, dalam melihatl
persainaan dan perbadaan anta-
fa bentuk-bentuk bahasa yang

dipelajaii.

bDalai Keloimpok, Siswa akan ie
rasa Sebagai sualu masyarakat
ta Kelompok yang lain selain
dari guru.yYang diularakan bDu-
Kan persaingan,tapi Ker jasana
Karus membelialkan

Gurfu apa

yang telah diucapKan Siswa
dengan cara yang tidak feniii-

bulkan rasa takul.



19. Siswa mefbacakan

21,

ti
b

. Luru

kalinat-kalimat

yang dibuatnya kepada seluruh Kelas.

menghidupkan tape dan Siswa

mendengarkaii.,

sekali lagi guru mengajar Siswa men

ceritakan pengalamannya sore itu.

. Kegiatan lain didasarkan Kepada

transkrip percakapan sebelusnya.

Keiidian siswa membuatl percaKapan

baru.

Gufu harus iembetulkan apa
Mengembangkan perasaan seba-
gai suatu masyarakatl diantara
warga kKelas dapat menimbulkan
Kepercayaan & dapat wmewbantiu
siswa mengurangi rasa takut-

fiya dalam belajar.

proses belajar tidakK akan ter
jadi jika materi yang diberi-
kan terlalu baru, atau seba-
likiiya, sudah diKenal siswa.
yang terbaik adalah memberi-
Kan materi vang tidak terlalu
tidak terlalu di-

baru tapi

Kenal siswa.
selain dari  mengekspresikan
bahasa, Siswa juga harus me-
ngatakan pengalamannya.bengan
cara ini mereka meiiliKi Ke-.
sefpatan untuk mempelajari
pges belajar mereka seperti

fempelajari bahasa.

pada tahap awal,"silabus" di-
rancang sSendiri oleh siswa.
SisWa lebih bersesmangal dalam
belajar Kalau mereka sendiri

yang menentukan materinya.
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Mari kKita tinjau kembali prinsip- prinsip metode pembe-

lajaran Masyarakal Uahasa. Dalam imenjawab 10 pertanyaan

verikut ini, terdapa tambahan-taibahan informasi lenlang

imetode ini.

i.

nakan metode Pembelajarar

o
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vat UVahasa ingin agar para Sisw

any

menggunakan bahasa

a
yafig dipelajari secara kofunikatif. Selain itu, gura

ga ingin agar siswa mempelajari proses belajarnya, dan
ebih bertanggung jawab untuk itu. Seida ini dapat
dicapai dengan cara yang tidak menimbulkan rasa takut.
a tercapai jika guru dan siswa saling fmemp-
1 lain sebagai manusia seutuhnya, dain

1
idak memisahkan kemampuan seseorang dengan perasaanny

Yeranan pertama gufu adalah sebagal konselor. Ini

i Dbahwa guru haruslah seorang yang ahli
au guru tersebut tidak mengajar. ‘lapi ini
bahwa guru harus menyadari bahwa Situasi belajar

yang masih baru ini dmerupakKan 5¢5 uatu vang menimbulkan

fasa takut bdgi pelajar yafg sudah dewasa, jadi guru
harus mengerti dan mendukung fjuangan siswanya dalam

vada awalnya siswa sangat tergantung pada guru. Dia
ilerupakan klien dari konselof. Tapi, etelah belajar

a
agak lama, siswa bisa menjadi tidak Tlergantung lagi.

Perpindahan dari tergantung dan tidak tergantung ini,
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oleh ahli metodologi dibagi; Ke dalam 5 tahap. Pada
tahap 1v, terjadi penggantian peran. Siswa tidak lagi
butuh dorongan guru dan betul-betul merasa aman. SekKa--
rang guru yang membutuhkan pengerlian dan penerimaan
siswa apakah dia harus menjelaskan informasi selanjut-
nya. Siswa sudah tahu banyak tlentang bahasa sehingga
guru enggan mengkoreksinya. Kadang-Kadang guru perlu’
tahu dari Ssiswa bahwa mereka mau dikoreksi, "KoreKsiiah

saya; saya siap."” '

vada tahap i, yang telah kita lihat tadi, siswa
meibuat percakapan dalaim bahasa ibunya. Gurfu membantu
ilereka mengungkapkan apa Yyang 1ingin mereka Katakan
dengan menterjemahkannya Kedalam bahasa [aggris, dalam
beiituk kelompok Kata. Kelompok kata ini direKam , dan
waktu diputar kembali, Kedengarannya Seperti percakapan .
yang sebenarnya. setelah itu, transkrip percakapan ini
dibuat , dan terjemahan ditulis dibawah masing-masing ,
kalimat. 'Transkrip menjadi dasar aktivitas siswa selan-
juitnya. Bermacam-macain Kegiatan dilakukan (misalnya;,
memperhatikan bentuk tata bahasa tertentu, membuat
kalimat baru dengan Kata-Kata yang ada didalam transk- .
rip) vang memungkinkan siswa untuk mempelajari secara’
lebih mendalam Kata-Kata yang telah mereKa ucapkan.
Valaim pelajaran tersebut, siswa diminta untuk Mengung—
kapkan perasaaninya, dan guru merusaha memahaminya.
Menurut Curran, ada 6 hal yang diperlukan untuk

ilenciptakan proses belajar yang tidak #menimbulKan rasa
takutl. Pertama adalah rasa aman. Yang Kedua adalah
keaktifan, dimana menurut Curran s$iswa harus diberi .

Kesempatan untuk mengekspresikan dirinya, terlibat

MELECUE Y LRSI
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secara aktif, dan terlibatl dalai peiigalaman belajar.
salah satd caranya adalah gmembiarkan siswa membuat
kalimat sendiri. Unsur Keliga adalah perhatian; pada
tahap awal, Siswa harus memfokuskan perhatianmya hanyd
pada satu hal. Ingatl bahwa guru dalam Kelas yang Kita
observasi tadi tidak mengizinkan siswa menyvalin transk-
rip Kketika guru sedafsg menulis dipapan tulis. Guru
menghendaki agar siswa memperhatikan apa yang ditulisnya
dan menyebutkan terjemahannya untuk melengkapi Kalimat.
unsur keempatl adalah refleksi dalam pelajaran tadi
refleksi terjadi dalam 2 cara. Yyang pertama, 5iswa
merelleksikan bahasa Keétika guru meiibaca transkrip 3
kali, vang Kkedua adalah Kketika 3iswa disuruh berhenti
dan metrenungkan Kembali pengalaian yang telah diperoleh-
fiva. Yang relima adalah Kemaimpuan $iswa mengingat,
""" materi baru yang terjadi dalanm diri Siswa.
Unsui terakhir adalah diskriminasi, melihat perbedaar
yang terdapat dalam bentuk-bentuk bahsa yang dipelajari.
Kita dapat melihat unsui ini Ketika siswa diminta untuk
mendengarkan Kkomputer lidup dan berusaha menyesuaikarn

pengucapaniya defigan pefngucapan koimputer.

pagaimana sifat dasar inleraksi siswa dan guru?
x L))

afma siswal

guru selalu berubali.
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seperti Ketika mereka
selakukan percakapan. Guru berusaha membantu S§iswa

pat lain untuk mendorong 518Wa perinteraksi Sesamanyd.
rada waktu lain, guru bertugas memberi petunjuk. rada

masa-masa awal, Bguru menentukan bentuk/susunan kelas,



pada tahap lanjutan, siswalah yang bertanggung jawab
dalai hal ini. Seperti yang telah dilihat Rardin, metode
peiibelajaran Masyarakat bahasa ini bukan terpusat pada

siswa, bukan pula berpusat pada guru,tapi berpusal pada

siswa dan guru, Keduanya merupakan pengambilan Keputusan

dalam kelas.

Menjalin hubungan yang baik dengan dan antar §iswa

merupakan hal yang penting. Dengan mempercayal hubungaﬂ,'

ini, rasa takut siswa bisa berkurang, sehingga proses .

belajar yang tidak menimbuikan rasa takut dapat tt’:i‘Ciﬂ—L

ta. Siswa dapat belajar dari interaksi sesamanya dan;

interaksinya dengan guru. Semangat Kerjasama, bukan-

persaingan dapat diciptakan.

hal yang penting dalam Pembelajaran-kKonseling. Salah
satu aktivitas yang biasa dilakukan adalah mengajak
siswa untuk berkomentar tefitang perasaannya, seiieintara
gutu berusaha untuk mengerti. Dengan memperlihatKain

kepada siswa bahwa gura mengerti perasaannya, gurud dapatl

membantu siswa mengatasi perasaan negatifnya, yang dapat

menghalangi proses belajar.
Beberapa cara disediaKan untuk menmbeérikan rasa aiman

pada siswa. Diantaranya adalah penggunaan bahasa ibu

siswa, menjelaskan kepada siswa tentang apa yang akan

mereka lakukan, menjelaskan waktu vang tersedla, member-

iKan bahasa sebatas Kemampuan siswa, dan berlanggung.

jawab atas struktur aktivitas yangsesuai. Kareia fasa
el

amian adalah unsur dasar proses belajar, caranya akan

verubah tergaintung pada tingkat manfa Siswa berada.



Bagaimana pandangan terhadap bahasa"
Bagaimana pandangan terhadap budayva!
Bahasa adalabh untuk berkomunikasi. Curran menulis

pbahwa proses velajar adalah manusia” diMmana urui dan

g
siswa harus saling petrcaya. verubahan fokus dari tala
bahasa dan pembentukan Kalimatl ¥e "berbagi dan saling
mengefibangkan proses verfikir vang Kreatif. BDudaya

Bagian bahasa apa yang lebih dipentinghan®
celerafipilan bahasa apa yang lebih dipentingRan®

pada tahap awal, siswa werancang silabusnya, siswa
nefiluskan apa vang ingin diucapkannya. Belakangaf, gUru
bisa juga menggunakan buku-buKu teks,

lTata bahasa terftenlu, pola pengucapan, dan Kosa
kata yang dipelajari, didasarkan pada bahasa yang telah

ajarvi,

p—

dikemukakan siswa. Membaca dan menulis juga dipe

g

tapi berdasarkan apa yang telah dimengerti SisSwa.

Apa peranan bahasa ibu siswa?

pasa aman siswa dapal ditingKatkan melalui penggu-

flaan bahasa ibu siswa. Jika mungkKin terjeinahan berikan

kata perkata. rerintah-periintah yang dipakai dalam
1

ajar diberikai dalaim bahasa 1ibu siswa. Pada tlahap

tebih lanjut, bahasa yang dipelajari lebih banvak digu-

aakan. Misalaya, percakapan dalam bahasa yang dipela-

jari, menggantikan percakKapan dalaii bahasa 1bu Siswa.

palai Kelas dimana siswa fieii1iki bahasa ibu yang berbée-

W
da-beda, percakapan dalam bahasa yang dipetajari dimulai

Aftinya dijelaskKan dengan cara lain,
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g, Dagaimana melakukan evaluasi?

walaupun tidak ada bentuk yang pasti tlenlang eva-
luasi, evaluasi apapun Yyang dilakukan hafrus sesuai
dengan prinsip-prinsip metode ini. Jika tidak, sekolah
mengharuskan siswa untuk e lakukan tes pada akhir pela-
jaran, jadi guru harus tahu bahwa siswa sudah siap untuk
itd.

tes vang dibual oleh puru sebaiknya berbentuk

integratif, bukan menguji yang bersifal terpisah. Siswa

difinta menulis paragraf atau di interview secara lisan, .

bukan ditanyai tentang Satu bentuk bahasa saja. (Band--

ingkan dengan prosedur evaluasi pada metode Audio Lin- .

gual).
rerakhir, guru diminta untuk mendorong siswanya
unituk mengevaluasi dirinya sendiri-melihat proses bela-

jarnya dan menyadari Kefajuannya.

10. Bagaiiana rtespon guru terhadap kesalahan siswat
Guru harus meﬂgajafi'siswa dengan cara yang tidak .
menimbulkan rasa takut. Salah satu caranya adalah mengu-"
langi dengan benar icapan siswa yang salah, tanpa memfo-

kuskan perhatian s5iswa kepada hal yang salah.

FMEF IS KEMBSILLX TEKNIK—TEKHNIK YAalG D I GRS
Kita akan meninjau Kembali teknik-teknik vang digambar-
Lan dalam pelajaran ini dan fenjelaskKannya dengan lebih

detail. aAnda mungkin setuju deigaf sebagian atau Sseliua

jawaban terhadap 10 pertanyaan diatas, dan berKeinginan.
mencoba menggabungKan teknik~teknik imi dengan pendeKatan'

yang anda gunaKah dalam mengajar bahasa. Tentu saja, mungkin

ada teknik-teknik yang anda gufiakan SekKarang Yyang dapat'

nya seperti yang Kita jelaskan diatas.
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e reshuam Percakapan Sisawaa
Teknik ini digunakan untuk merekan bahasa yang diucap-
kan oleh siswa, dan Juga memberikan keseimpatan kepada peiibe-

lajaran masyarakal. Dengan memberikan pilihan Kepada siswa

[

diucapkannya, siswa diberi tanggung

tentang apa yang akKaf
jawab terhadap proses belajarnya sendiri. Siswa diminta
antuk membual percakapan tentang apa Yyang diinginkannya,
genggunakan bahasa ibu sebagai bahasa vang lazim dipaKa:
dalam Kelompoknya (daladi kelompok yang terdiri dari siswa
dapat <dpakai unatuk menjelaskan). Setelah tuluran dalam
vahasa ibu Siswa, guru menlerjemahkan apa yang diucapkan
siswa kedalam bahasa yang dipelajari. Gury menterjemahkKan Ke
dalain bahasa vang dipelajari dalaim bentuk potongan-potongan.
Setiap potongan direkan, memberi siswa rekaman terakhir yang
hanya berisi bahasa yang dipelajari.

setelah percakapan tersebut direkKan, diulangi lagi nie-

a
mutarnya. Karena siswa dapat meimilih apa yang ingin diuc

-
=
oo

p.—

1
]
9

a
kannva, lebih mudah bagi merekKa untuk mengasosiasikan arti-
niya dengan bahasa yang dipelajari. Kemampuan mengenali arti

dari apa vang telah diucapkKa

[

. datam percakKapan tadi dapatl
memolivasi siswa. ReKaman ini juga dapat digunakan untuk
gekedar mendengar suara Siswa menggunakan bahasa yang dipe-

ajart.

[
{

Merekam percakapan inl cocok untuk 12 orang siswa atau
1

as yang lebih besar, siswa bisa bergilivan

T rarrsir L=
Gutru fmefbual transkrip pefcakapai S515Wa yang telah
ditekam. Setiap siswa diberi Kesempatan untuk menterjemahkan

ucapannya, dan guru menulisnya dibawah setiap Kata. biswa
t menyalin transkrip ni selelah tertulis lengkap dai
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papan tulis atau pada poster berukuran besar, atau guru

telah menyediakan pholo copynya Transkrip ini @erupakan

Fl

dasar aktifitas selanjutnya. Jika menggunakKan Kerta
verukuran besar, transkrip ini bisa disimpan dan digunakan
sebagai veferéensi pada aktifitas Selanjutnya.

e Fflehkhsis: Perrasalaman

Guru iemberi waktu Selama dan sesudah berbagai Keglatan

diatas untuk menjelasKan perasaan mereka tentang pengalaman

belajar bahasa, tentang perasaan mereka sebagai siswa, dan
a

a
hubungannya satu -Sama laif. Ketika siswa memberi reaksi,
i

guru beruSaha mengerti merekKa - iefiper 1

a
a yang dikatakan siswa. Guru tidak
gengidlangi apa yang diucapkan 5siswa, tapl memperhatikan
bahwa dia mengerti maksudnya. Anda bisa melihat kembali pada
kelas vang Kita observasi tadi dimana guru berusaha memahanmi
reaksi siswa. Respon seperti ini dapat membual f
hubungan vang unik dengan bahasa, aktifitas, guru dan s5iswa

lainnya dan memperluas Kebebasanfya dalam belajar.
PFEeerderraar »arra e FleltiF

Siswa rileks dan mendedgarkan suaranyasendiri mengguna-
tan bahasa vang dipelajari melalui Kaset. Teknik lain yang

siungkin adalah guru membaca transkr

e

p dan siswa hanya mefi-

dernigar,

Koanpubter Hiaidue

siswa memilih bagian dari transkrip untuk mempraktekkKan

poster -

pengucapan. bia dipantau gurd ketika berusaha mengucapkan’

kata atau frase. Guru mengikKuli ucapan siswa, mengulangi



frase tersebul sesering yang diinginkan siswa. Gurd tidak
membetulkan Kesalahan pengucapan siswa. llanya melalui pengu-

capan yang berulang-ulaiig y¥ang dilakukan guri, Siswa mengko-

reksi dirinva sendiri atau berusaha meniru guru.

Fusas Kelomeroic

Kelompok kKecil pada Kelas yang Xila gbservasi tadi
diminta mebuat Kalimat dengan kKata-Rala yang berasal dari
transkrip. Setelah itu, Kelofpok tersebutl membacakan Kalimat
yafig dibuatnya Kepada selurah kelas. Minggu berikKulnya,

siswa bekerja berpasangan, fembuat Kalimat dengan Konyugasi

kata kKerja yang berbeda.

pganyvak macam ak;ifitaﬂ yang bisa dilakukan siswa dalaf
kelompok Kecil. Guru yang menggunakan aktivitas kelompoK idi
yakin bahwa siswa dapat belajar dari sesamanya dan dapat
lebih banyak mempraktekKan bahasa yang dipelajarinya dalam
kelompoknya. Kelompok ini juga membual siswa dapat saling

kenal. Ini Dbisa mengaiah Kepada pengembangan masyarakatl

diantara sesama Siswa.

Hersampulan

seperti dijelaskan diawal bab ini, Kelas yang Kita
observasi tadi adalah kelas pada hari petlaima yang wasih
berada pada tahap | dalam metode Penmbelajaran Masyarakat
Bahasa. Prinsip yang Kita ambil dari situ bisa juga dilihat
pada tahap 11, Llll1, iv dan v, walaupun dilaksanaKan dengan

ar dapat memberi respoi teihadap perkeii-
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an masyarakat bahasa dapat diringkaskan
geperti berikut ini: 10 "proses belajar itu adalah manusia",
yang berarti bDahwa guru dan siswa harus membual Koimitiern
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untuk saling percaya, dan iempercayai proses belajar; dan 2}
"Belajar itu dinamis dan kreatif," yang DbDerarti belajar
adalah proses yang hidup dan berKembang.

Apakah Anda setuju dengan 2 prinsip dasar ini? Apakah
anda percaya bahwa guru harus bertindak sebagai Konselor
seperti istilah yang digunakan Curran? llaruskah diberi
dorongan terhadap perKembangan masyarakatl? Apakah menurut
anda siswa harus diberi tanggung jawab untuk membuat sila-
pus? Prinsip mana yang cocok dengan pendeKatan mengajar
anda

Apakah menurut Anda, Anda Disa menggunakan teknik
serekai percakapan siswa AndaY¥ laruskah siswa anda diberi
Kescempatan untuk merefleksikan pengalamannya? pisakah Anda
menggunakan Komputer ilidup? TekniK mana Yyang bisa Anda

sesuaikan dengan gaya mengajar anda?

Kegiatan
A. Pahamilah Metode Pembelajaran Masyarakal Bahasa.

1. Menurut Cufran ada 6 unsur dari proses belajar yang
efektlifl: Kkeamanan, Keaktifan, perhatian, ingatan dan
verbedaan. Sebagian dari unsur ini dapat dilihat pada
pelajaran yang Kita observasi tadi, seperti dijelasKan
pada pertanyaan 3 dan 5. Bisakah Anda menyebutkaﬂ
coiitoh-contoh prinsip ini pada Kelas yang Kita obser-

vasi?

a2

Menurut Curran, para siswa melalui 5 tahap belajar

dimalai dari tahap pemula sampai tingkat léﬁjut.
Ketika melaui tahap-tahap ini, siswa mengalami pertuba-
han, dari bergantung pada guru, menjadi tidak tergan-
tung. Bisakah Anda lihat bagaimana terganlungnya siswa
pada guru? Bisakah Anda jielihat hal-hal yang mendorofg

siswa untuk tidak tergantung?
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lajaran masyarakat Uahasa.

1. Mintalah siswa merekam percakapannya dalam bahasa ibu.
Jelaskain pada mereka untuk merekKam apa yang ingin
mereka pelajari. Selelah anda terjemahkan, pikirkan 5
Kegiatan yang dapat anda gunakan untuk mengajarkan

bahasa vang Ssesuai dengan prinsip-prinsip Metode

Cobalah mengajar seperli yang Anda lakKuKan, tapi

]

anggaplah siswa Anda sebagai manusia seutuhnya, jika
ini merupakan hal yang baru bagi anda. Apakah 1Ml

merubah cara Kerja Anda? JiKa ya, bagaimanaY

PERLUT U™

Pada bagian pendahuluan telah disebutkan bahwa Buku 1ini
mempunyai dua tujuan. Yang pertama adalah untuk fiembeiikan
informasi tentang B8 macam melode pengajaran bahasa yang
digunakan sekarang. Kami menyaranKan agar guru dapat memiiih
metode vang lebih baik.

Tujuan kKedua adalah untuk mendorong Anda merenungKan

kepercayaan Anda tentlang fengajar dan DbDelajar Yyang dapat

mehjadi dasar atas metode yang anda pilih. Dengan nmengeétahui

nail ini secara lebih jelas akan membuat anda dapal memper-

Mempertimbangkan Kembali gagasan-gagasan ini mungkin

merTupakan sesuatu yang bDerguna. Cara yang baik untuk mielaku-

van ini adalah membaca jawaban untuk pertanyaan No. 1 pada

'y.
getiap bab: Apa tujuan gufu mefiggunakan metode ini? Kemudian

bacalah jawabai

ap pertanyaai

gecara berurutan pada

bt

sel

1L22



seluruh bab. Anda akan melihat perbedaan nyala antara seliap
metode.

EDIGW_(1973) mengatakan bahwa ada dua permainan da

W
P
-

yang dapat digunakan jika sSeseorang ingin mencari Keper-
cayaan dan berhadapan dengan konflik. Seseorang bisa memain-
kan "permainan yahg meragukan® atau " perfainan yang meya-
kinkai. Jika Anda mefainkan permainan yang meragukan. cari-
lah Kelemahan masing-masing metode. JiKa Anda ingin memain-
Kan permainan yang meimyakinkan bacalah agar Anda menger
Bayangkan bahwa Anda adalah perintis metl

pemakai metode tersebut dan lihatlah bagaimana jalannya
maetode-metode ini.

Kami tidak meminta Anda untuk memainkan permainan ini
secara eksklusif. Anda tidak mungKin percaya pada semual
metode karena sebagian metode bertentangan langsung dengan
metode lainnya. Anda harus melihal apa yang telaﬁ disajikan
dan wempertimbangkanny 4 befrdasarkan bukti-bukti dari peneli-
tian ilmuan dan pengakuan pribadi Anda. Afida tidak perlu
narus mencakup sebuah metode secara kKeseluruhan;

tapi ambil
saja yang bermanfaat bagi anda {(Larsen-treeman 1983&).

U lain pibak, jika anda tidaK percaya begitu saja, jika
anda tidak memakai suatu metode dan hanya mengerti metode
rersebut dari luar, berarti anda terlalu cepal menolak
metode atau prinsip atau teknik yafig menyusunnya. Rarefna
iti, setelah Anda menyimpulkan bacaan Anda, Kami gienyarankan
agar anda merenungkan Keimbali pengalaman anda melihat p11ni
sip dan teknik setiap etode dengan serius dan nemegangnya
untuk menyaring Kepercayaai, Kebutuhan dafn pengalaiman Anda.
sadalah vang harus menghubungkKannya dengan situasi mengajar

Anda. Andalah yang harus membual Keputusan.
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METODE TOTAL PHYSICAL RESPOHSE

P ENTAHLIL U
Metode yang akan Kita lihat pada bab ind adalah salah
satu contoh pendekatan pengajaran bahasa asing yang baru,
‘ang dinamakan “pendeKatan pemahaman”. PendeKatan inl dise-
but pendekaltan pemahaman Karena sangal mementifngkan pemaha-
man yang diperoleh melalui pendengaran. Semua metode Vang
telah kita lihat menghendaki siswa untuk menggunakan bahasa

yang dipelajari secara lisan gialai dari hari perftama bela-

7]

jar. Sebaliknya metode-metode yang sesuai dengan pendekatan
pemahaman, mulai dengan keterampilan mendengar.
Gagasan menitik beratkan Kemampuan mendengar dalafi

pengajaran bahasa asing Dberasal dari observasi tentang .

bagaimana seorang anak menguasai bahasa ibunya. Selaiia
berbulan-pulan, bayi hanya mendengart otang-orang di  seKe-
lilingnya, sebelum dia Disa mengucapkan sebuah Kata. pia
peruisaha memahami apa yang didengarnya. ridak ada Yyang
menyuruh bayi tersebul berbicara. Bayi tersebut akan betrbi-
cara jika dia telah sanggup untuk berbicara.
Bebefapa metode Yyang dilaksanakan sSekarang sepakat

dntuk melaksanakan hasil abservasi ini dalam pengajaran

bahasa. Para ahli dari masing-wasing metode menganjurkan

hal-hal yang berbeda tenlang apa yang akan dilakuKan selama

periode mendengar. Misalnya pada ’'Natural Approach (1983)
yang dikemukakKan oleh Krashen dain Terrel, Siswa mendengarkan’
guru menggunakan pahasa vang dipelajari secara komunikatif

wuilai dari awal proses belajar, dan selama belajar siswa
melaksanakan aktifitas romunikatif. Guru membanti siswa
memahami ucapannya dengan menggunakan gambar dan Kata-Kat:

a
tertentu dalam bahasa asli siswa dan berusaha St’-:i.:.‘,l{:’s[‘JI‘E:E:ifi



mufigkin., Natural Approach hampir sama dengan Uirect Method,
yang telah Kita lihat pada bab 1ll. salah satu perbedaannya
adalah, siswa diizinkan untuk menggunakan bahasa asalnya dan
bahasa yang dipelajari untuk jienjawab pertanyaan guru. Imi
membuatl mereka bDebas untiuk befkonsentrasi pada pefahaman
mendengar. Gurd tidak mengkKoreksi kesatlahan yang dilakuKan
siswa dalam kowmunikasi secara lisan. Dai aii pfogfam'peﬂgaja—
ran yang dikemukakan oleh winitz dan Keeds, dan 'The Learn-
ables' vyang dikemukakan oleh Wwinitz, s5iswa mendéengatkan

kata-kata, frase, dan kalimat vang direKam Kedalam Ulape

-
(T
¢
o
-,
o
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ambil melihat gambar yang jelengKapinya.
yang diucapKan dapal dimengerti melalui Konleks
gambar yang disediakan. Cerila yang dilengkapi dengafn gambar
juga digunakan sebagai alat untuk menjelaskan arti Kala yang
‘abstrak. Pada metode Total rhysical Kespons, siswa mendengar
dan femberi respon pada bahasa lisan vang dikomandoKan guru.
Kita mefmilih metode Total rhvsical Respomnse

miikakan oleh James Ashier untuk melihat bagaimana pelaksanaan
prinsip-prifsip pendekatan pemahanan. Kita aKan melibatl
dengan menggunakan cara yang biasa yaitu melaKuakan observasi
pada kelas yafg menggunakan melode ini. kelas ini berloKasi
di swedia. ini merupakan Kelas awal untuk siswa tingKal 5

vaiig beranggola 30 orang. MerekKa belajar bahasa Inggris 3

Kami mengikuti gufu masuk Kelas dan duduk dibagian
belakang. Lni adalah hari pertama belajar, jadi setelah guru
meferiksa Kehadiran siswa, guru memperkenalkan metode yang
akan digunakain dalam belajay bahasa Inggris. GUru #Menérang-
ran dalam bahasa bswedia, vanda akan belajar bahasa IngETris
aim cara yang Sama dengan belajar bahasSa swedia. Mula-

L

{dak akan berbicara. Anda hanya mendengarkan



.5ava dan melakukan apa yang saya lakukan, Dalam bahasa
Liid

5715, Saya agkai

0‘\:'

imemerintahkan anda uftuk melakukan Se
tu, dan Anda akan melakukannya bersama saya. Saya perlu 4
orang untluk membantu saya dalam pelajaran ini.

Banvak vang menunjuk, guru memilih 4 orang siswa
kedepan Kelas dan duduk bersama guru pada Kursi yang disusun
sejajar menghadap Kesiswa-siswa lainnya. Gurd meminta siswa
lain untuk mendengar dan melihat,

bDalaim bahasa lnggris guru berfKata, "Berdiri". wakKtu
mengucapkan itu, gura berdiri dan memberi tanda agar ke
eiipat Siswa tadi ikut berdiri Dbersamanya. Mereka Semua
verdiri. "Duduk" katanya, dan beberapa Kali menurut perintah
guru:; siswa tidak mengucapkan apa-apa. Kali Dberikutnya
Ketika mereka berdiri bersama, guru memberikan perintah baru
"perputar” siswa mengikuti contoh guru dan berputar sehingga

micreka menghadap Kursinya."Uerpular kata guru lagi dan
Kali ini mereka berputar menghadap siswa 1
ta. "pDuduk. Berdiri. Duduk." Gurfu berkata, "Berjalan,” dan.
fereka Semua berjalan ke baris tempal duduk siswa terdeépan.
"gerhenti. Melompat. Berhenti. Berputar. Uerjalan. Berhenti.’
Melompat. Berhenti. Duduk."” Gufu memberi perintah dan nmereka
seiua melakukan perintah itu. Guru memberikan Komando lagi,
smenukal urutannya dan mengucapkKannya dengan agak cepat.
"“Berdiri. Melompat. ODuduk. BDerdiri. berputar. Melompat.
verhienti. Berputar. derjalan., berhenti. berputar. berjalan. .
melompat. Berputar. buduk.”
Guiu memberikan perintah sekali lagi; tapi Kali ini

guru hanya duduk. Keempal siswa tla di wmelakukan perintah gur.
"Berputar. budu." Siswa mélakuKKanya dengan sempurna. Kemud- .
jan, guru mengisyaratkan bahwa dia !
selakukan perintahnya sendiri, Seorang siswa menunjuk dan

melakukan semua perintah guru.



Akhirnya guru mendekali para siswa lain yang hanya
dudik dan memperhatikan guru serta Keempal siswa lainnya.
"wyerdiri," Katanya, dan seluruh Kelas melaKuKannya. "pudik,
verdiri. Melompat. UDerfhenti. Duduk. Berdiri. Berputar.
Berputar. Melowpat. buduk. Walaupun mereka belum pernan
sielakukan sebelumnya, térnyala para siswa tersebut berhasil
melakukan perintah gurunya.

Gufu merasa puas Karena siswa telah menguasal Keéempal
perintah yang diberikannya. OLufu memperkenalkan bLeberapa
perintah baru lagi. "rutijuk pintu,” perintahnya. Guru fenun-
juk dengan tangan Kanan Ke arah pintu yang terletak disamp-
ing kelas. Para S§iswa menun juk bersamanya. "runjuk meja".
Gufu menunjuk pada imeja guru yang terletak didepan, " Tunjux
Kursi™. Guru menunjuk Kursi yang terletak di belaKang meja
para Siswa ﬁeﬂgikutiﬂya.

"perdiri®. Siswa berdiri.” Tanjuk pintu." S§1§Wa menun-
juk. "Berjalan Ke pintu."” HMerekKa berjalan bersama.” Pegang
pintu.” siswa femegang pintu bersama-safa dengan guru. Guru
e lanjutkan mengomandokan siswa seperti berikut ini: "tunjiuk
meja. Berjalan Ke meja. rFegang feja. Tunjuk pintu. Berjalan
ke pintu. PFegang piatlu. taunjuk Kursi. Berjalan ke Kursi.
Pegang Kursi." Guru jiefieruskan melakukan gerakan—-gerakan
bersaiia siswa tapi menukar urutannya. setelah mempraktlekKan

pEfiﬂtal’l-péfiﬂ[ah paru ini bersama S515Wa beberapa Kali, BuUru

duduk dafi 4 orang S15wWa sielaksanakan perinlah tlanpa ditemanti
guru. llanya seKali siswa kelihatan bingung, guru mengulangi
périﬁtahﬂya dan felakukan periantah tersebul bersama dengan
515Wa.

Kemudian perintah berikut ini Kepada siswa yang duduk
di baris Dbelakang: "Berdiri. Duduk. Berdiri. ‘tunjuk meja.
Tunjuk pintu. gerjalan Ke pintu. Berjatan ke Kursi. Fegang
Kufsi. Uerjalan. Dberhenti. melompat. Berjalan. Derpular.
puduk." Wwalaupun gufu fierubah-rubah urutan perintalinya,

siswa Kelihatannya tidak mengalami kKesulitan.

123

J—



Kemudian guru beralih lagi Kepada 4 siswa
berkata." berdiri. Melompat Ke meja."” Siswa 1
iendengar perintah ini sebelumnya. sejenak mereka ragu-ragu,
tapi Kemudian melofpal Ke meja sepertli yang diperintahkan,
sefua orvang tertawa melihat hal ini. "pegang meja. buduk
diatas meja." Sekali lagi guru memberikan perintah baru yang
belum pernah mereka lakukan sSebelumifiya. Kefiudian guru Mmem-
perikan 2 perintah dalaim bentuk kKalimar ajefiuk, "runjuk
pintu dan berjalan Ke pintu”. seKali lagi, Siswa melakukan
seperti vang diperintahkan.

perintah baru dipapan tulis. Setiap kali gurd fenulis perifi-

1

[«

tah baru, langsung dicobakan. Siswa menjalin kalimat-Kalimat

C J
yang ditulis dipapain tulis kedalam catatan mereka.

(4 =]

Pelajaran selesai. 'Tidak Sseorangpun, kecuali guru, yan
werbicara. Tapi béberapa minggu Kemudian ketika lewat dis-

amping kelas tersebul Kami mendefigar suara yang berbeda.

vami berhenti beberapa saatl untuk mendengarkaim. salah s5eo0-
rang Siswa berbicara. Dia berkata, "runjuk tangan. Perlihatl-

Kan tanganmu. Tulup mata. Letakkan tangan Anda dibelakang.

ta. Dersalaman dengan tesan desebelah anda. Angkat
Laki kiri anda.” Kaimi melihat siswa tersebut memerintahkan
siswa lain dan guru melaKukKan perintah ini. Mereka tidak
serkatla apa-apa; hanya wmelaKuKan perintah yang diberikan

515wa tersebut.

setelah melihat penggunaan metode Total Physical re-
sponse di dalam Kelas. Mari Kita tinjau KkKembali &apa yang

telah Kita lihat. Kita akan membuat daftar observasi dan

0

memahaini prinsip-pri

L

15ip vang didasarKan atas sikap guru.



1. Gury @enberi perintai dalam

bahiasa yang dipelajari dan

mie lakukannya besama 5iswa.

y R

2. siswa tidak berl ata apa-apa.

agak cepat.

4. Gutu duduk dan memberiKan pe-

rintah kepada 4 orang Siswa

yaing mengajukan divinya seca-
ta sukarela
5. Guiu memerintahikan siswa lain

selain dari yang 4 orang tadi.

6. Gurt memberikan perintah bari

setalah
perintah

fierasa puas dengan o

yang telah diKuasai

gerakan. lngatan Siswa diaktif
kan melalui respon yang dilaku
kannya. Awal proses belajar ba
hasa harus ditunjukkKan pada
otak bagian Kanan yang mengon-
trol tindakan nonverbal.Bahasa
yang dipelajari harus disaji-
kan dalaim bentuk potongan Ka-
limat, bukan Kata perkata.

yang dipelajari harus diKeibang

kan sebelum berbicara.

yiswa dapat mempelajari sualu

bagian Dbahasa dengan cepal

defigan menggerakkan badannya.

Kalimal perintah adalaki = aiat
bahasa yang sangat ampuh yang
dapal digunakan guru untuk @e-
merintahkan SikKap siswa .

siswa dapat belajar melalui
observasi sama seperti melaku-

Kafi sendiri.

lal yang penting adalah siswa
gerasa sukses. Perasaan sukses
dan tidak cemas, membanta pro-

ses belajar.
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. Gura merubah urutan perintah.

. Jika siswa sielakukan kesalah-

dan iielakukannya.

9. Gurd  aefberi perintah  yang
belunm pernah didengat Siswa
sebelumnya.

10. Guru berkata, "Melompat Ke

11.

meja" bemua siswa tertawa.

Guru  menulis perintah Daru

dipapan talis.

2. beberapa minggu Kewudian Siswa

yang sebelumnya tidak bisa
bicara apa-apa, SeKarang fiefi-

beri periftah.

Jangan fembuat siswa menghafal

hal-hal rutin yaing sifatnya
tetap.

Koreksi dilakukan dengan cara

yang rendah hati.

$iswa harus mengembangkan flek-

sibilitas dalasi memahami KORDi-

nasi perintah yang diberikan
dalai bentuk potongan Kalimat

dalai bahasa vang dipelajari.
Mereka perlu mengerti lebih da--
i kalimat vang diberikan dalam
latihan. Sesualu yang baru Dia- -
sanya meiberikan motivasi.
Pelajarain  bahasa  akan lebih
efektif jika pelajaran tersebut
menyenangkaii.

Bahasa

lisan harus ditekanKan

melalui bahasa tulis.
akan

Siswa milai bicara jika

fiereka sudah siap.
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13. siswa  berkata, "Bersalaman Siswa biasanya melakuKan Kesa-

dengan teman disebelahiia.” lahan pada waktu pertama Kali
bicara. Guru hatus aefito lerir
hal ifi. FPembicaraan ULentang

pandlai.

ita tentang metode ‘Total

K
Physical HKesponse, kita akan beralih pada 10 perlanyaan

berikul ifi.

1. Apa tujuan gurd menggunakan metode Total Physical Ke-

Guru vang mengguhakKan metode lotal Physical Re-
sponse percaya Dbaliwa membuat siswa menikmali proses
belajar bahasa adalah hal yang penting. Sebenarnya,
metode 'Total, FPhysical Respohnse dikembangkan untuk
mengufangi rasa tertekan pada waktu belajar bahasa dan
mendorong siswa untuk telap belajar melampaul tingKal
kecaKapan pemula.

untuk melakuKan hal ini, membual Asher, adalah

dengan mendasarkan proses belajar bahasa pada Cara 5iswa

mempelajari bahasa ibuny

2. Apa perasaan guru? Apa perasaan s 3iswa"

vada awalnya, gutu adalah peneniu Sédua 5iKap
i

s5iswa. swa merupakan penirtu dari model nonverbal ¥yang
diberikan guru. Pada masa-fasa tertentu (brasanya seleée-
lah 10 atau 20 jam pela jaraii) siswa akKan "siap untuk

perbicara”. Pada masa ini terjadi perubahan perana

wa memerintahkan guru siswa lainiya.

1]
o
o
U"u
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Apa saja Karakteristik dari prose ajar mengajar!

rFase pertama adalah memberikan contoh. GUru member-
ikan perintah kepada beberapa orang siswa, dan melakKu-
kannya bLersama-sama dengan 3iswa tersebut. prada fase
kedua, Siswa yaiig 8ama mendemontrasikan bahwa mereka
mengerti perintah guru dengan fmelakukan perintah terse-
bit sendiri. Siswa yang lain juga mendapatkan Kesempatan
mendefontrasikan pemahaian mefreKa.

Kemudian guru menggabungkan unsur-unsur perintah
untuk mengembangkan fleksi
ucapan-ucapan yang beélun
ini sering merupakan hal yang lucu.

setelah belajar meiiberi respon terhadap perintah
1

)
berperan memberi perintah. setelah siswa mulal berbica-
ra, aktifitas dikembangkan dalam bentuk drama singkat

dan pefmainan

Bagaimana sifat dasar dari interaksi siswa dan guruY

Bagaimana sifal dasar inte

aksi siswa dan Siswa
1 i

-4

Guru berinteraksi dengan , guru berbi-

[72]

elur
cara dan siswa memberikan fespon secara fionveibal.
remudian, siswa memberikan perintah secara verbal dan
l

v oW
-
(rb

swa melaKuKaf

perintah guru bersaiia-sama. yiswa dapat belajar dengan
melihat siswa lain. Menurul Asher, para siswa yang
welihat juga harus mendemontrasikan pemahamannya agart

mereka juga fienguasainya.

tah satu sama lain dan juga Kepada guru.
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5.

-1

Bagaimana perasaan s5iswa yang terlibat?

on

salah satu sebab mengapa metode Total physical
Response ini dikembangkan adalah untuk mengurangi teka-

fnian Vyang dirasaKan sSeseorang ketika belajar bahasa.
alah satu caranya adalah dengan membiarkan siswa mulai

ara jika wmereKa sudah merasa siap. Memaksa mereka
berbicara sebelum waKtuhya akan wmenimbulKan kecemasan.

Jiga, Ketika S§iswa Dbenar-benar fiilai bicara jangan
mengharapkan mereka berbicara dengan sempurna.

Cara lain untuk menghilangkan Kecemasan adatah
dengan menciptakan proses belajar yang menyenangkan.

Penggunaar

perintah yang lucu dan lakon pendek yang je-

naka dapat membual proses belajar mernjadi menyenangKan.

jangan terlalu menyibukKan Siswa. imerasa sukses dan

Bagaimana pandangan moetode ini terhadap bahasa? Bagai-

mana pandangan metode ini terhadap budaya?
safma seperti pemerolehan bahasa ibu, modalitas

primer merupakan hal vang utama. Dudaya adalah gaya

¥
nidup pemakai bahasa asli.

Bagian apa dari bahasa yarfng mendapatl tekanan?! Keterampl-
lan bahasa apa vang diteKankan!
struktur tata bahasa dan Kosa Kata lebih ditekanKan

ari

Cu
4
[
cr
o
[ (]
[
E_;u
|
o
24
o
[
&

lainnya. Ini dilaksanakan melatul

erintah. Pemerintah adalah EKata tunggal dan ke lompokK

o

cata. Salah satu alasan penggunaan perifnitah adalah

sTingnya penggunaan béntuk ini diberikan kepada anak-

o
144
1]

anak yang mempelajari bahasa ibunya.
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10.

Memahaii bahasa lisan harus terjadi lebih dulu dari

pada mengucapkan bahasa tersebut. Uahasa lisan harus

terjadi lebih dulu dafi pada mengucapkan bahasa terse-
pitt. Bahasa lisan lebih ditekankan dari bahasa tulisan.

siswa bahkan tidak belajar membaca perintah sebelum 10.

jam pelajaran.

Apa péranan bahasa ibu siswa?
Metode ini diperkenalkan dengan menggunakan bahasa

" g s .t

ibu siswa. setelah pengenalan ini, bahasa ibu jarang-

sekali digunakan. Arili kata dijelaskan dengan gerakan-

geraKan badan.

Bagaifana melakukan evaluasi?

Guru akan segera tahu apakah S5iswa mengerti atau

tidak dengan memperbatikan gerakan Siswa. Lvaluasi
formal dapat dilakukan dengan meminla seoTang siswa

melakukan serangkalan gerakan. Jika Kkemampuan Siswa
meningkat, penampilan mereKa dalam lakon pefideK yang

lucu yvang mereka ciptakan dapat menjadi dasar evaluasi.

Guru terhadap Kesalahan siswaY
Biasanya siswa akKaf melakukan Kesalahan pada waktiu

pertama Kali bicara. Guru harus mentolerisr hal ini dan

hanya mengkoreksi kesalahan yang fatal. Iaipun harus.

dilakukan dengan hati-hati. Jika siswa sudah lebih maju,

gifu dapal mengkoreksi kesalahan-Kesalahan Kecil.

MENINIAU KEHMSAaLI TEKHNIK—TEKHIK Yahs D IGU AN

rTeknik utama, Seperti yang kita lihat pada Kelas yang

rita observasi, adalah penggunaan perintah untuk menentukan

tingKkah laKu. ASher mengakui bahwa, Walaupui teknik ini
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e S

cukup bagus, aktifitas-aktifitas yang pervariasi Ssangatl

g,.

diperlakukan untuk menarik perhatian siswa. Uraian Tinci

lentang penggunaan perintah dapat dilihat dibawah ini. Jika

anda tertarik dengan prinsip-prifnsip sietode Total Physical
pla

Response ini, akanlah teknik sendiri untuk melengkapi-

nya.

Merroggaunakan Perinctab Urrbule Merverntcoicarn Tirmraikah
(A=Y A N

pari Kelas yang Kita observ , jelas bahwa te¢Knik

[“A]

utama pada metode Total Physical Response ini adalah penggu-
naan perintah. Perintah digunakan untuk mengomandokKan getfa-
kan sSiswa: gerakan tersebul ideiperjelas arti dari perintah
vang diberikKan . Agar suasana Kelas tetap hidup, Asher meénya-
rankan agar guru merencanakan terlebih dahulu perintali-
perintah yang akan diperKenalkannya didalam Kelas. Jika guru
memikirkan perintah tersebut Ketika sedang mengajar, proses
belajar akan menjadi terlald lambat,
bs

seperti yang Kita libat pad rvasi, Asher menyarafi-

an
C
o
H.

kan guru untuk merubah uifutan perinta h, sehingga siswa tidak
hanya menghafal urutlan perintah tanpa wenghubungkan arti

Menurut Asher, perasaan sukses pada siswa merupakan hal

ang penting. Karena itu, jangan teflalu cepat memperkenal-

e

kan perintah baru. Disarankan, guru hanva mempefkeﬁalkan 3
perintah. Setelah §iswa merasa sukses wengua ifii. 3
perintah lagi dapat diajarkan.

walaupun Kita hanya mengobservast hari pertama, banyak
orang mempertanyakan berapa banyak bahasa yang dapal diajar-
van melalui penggunaan perintah. Meourut Asher, semua bentuk
tata bahasa dapat disampaikan melalui perintah. Contloh

pelajaran lebih lanjut, dimana guru mengajarkKan posl Tense

2Bl
=Y
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[u—
a
=
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a
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o
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i
o
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Guru: ingrid, berjalan Ke papan tulis (inggrid berdiri
dan berjalan Ke papan tulis).

Guru: Jika ingrid berjalan Ke papan tulis, seluruh siswa
harap berdiri.

Guru: lngrid, tulis namamua di papan tulis. (lngrid menu
1is namanya di papan tulis).

Guru: Jika lmgrid menulis namanya dipapan tulis, seluruh

siswa duduk kembali (seluruh siswa duduk Kembali).

Perrvagantian Peran

Siswa memerintahkan guru dan teman SeKelasnya untuk
melakukan gerakan-gerakan. Menurut Asher, siswa akan berbi-
cara selelah berjalan selama 10 sampal 20 menit, walaupun
sebagian siswa butuh waktu lebih lama. Siswa tidak perlu’

disurih berbicara sebelum fereka Sanggup.

Urutan Gerakan.

Kita lihat bahwa guru membériKan 3 perintah yang ber- -
Kaitan. ®isalnya, gurd menyuruh siswa menunjuk pintu, berja—:
lan Ke pintu dan memegafnig pintu. semakin banvak siswa bela-
jar. semakin panjang rankaian perintah yang dapat diberikan,
yang membentuk Keseluruhan prosedur. Walaupun Kita tidak
melihat wurutan yang panjang pada hari perlama ini, tidak
berapa setelah itu siswa akan mendapat perintah seperti
Kerikutl;

Keluarkan pena

kKeluarkan selenibar Kertlas
Tulis surat (Khayalan)
Lipat surat

Masikkan Kedalai amplop

Leim amplopniva

Tulis alamat di amplop
Tempel perangko pada amplop

Poskan suratl tersebut.

- LAY
13 7EU}“§“:T ?5Q§ﬁ81ﬁ%ﬁnu
PRV A S )



wangkaian perintah ini disebut urutan gerakan atau

futan operasi. Banyak Kegiatan sehari-hari, seperti menulis

=

surat, dapat dipecah menjadi urutan tindakan yang dJdapal

dilakukkan siswa.

HKee=si mpulaunz

Karena kita telah melihat kelas yang mengginaKan Metode
total Physical Response dan memperhatikan prinsip-prinsip
dan teknik -teknik yang digunakan, anda bisa memiKirkKan
apakah anda bisa menggunakannya dalam pengajaran anda. Gurd
;ang Kita observasi menggunakan melode Total Physical Re-
sponse untuk siswa Kelas 5. tapi metode ini juga bisa digu-
nakan untuk mengajar orang dewasa dan anakK-anak.

Tany

ai diri Anda: Apakah ada manfaatnya menunda penga-

jaran menggunakan bahasa yang dipelajari dalam Dberbicara?

ahwa siswa tidak boleh dipaksa berbicara

cr

Apakah Anda yaKif
sebelum imerekKa S1 flaruskah guru mengkoreksi Kesalahan
nasa awal belajar? Prifisip-

Apakah anda menggunakan perintah ufituk menyajikad

bentuk-bentuk tata bahasa dapat diajarkan melalui Kalimat

perintah? Apakah menurut anda melengkapi bahasa dengan
ti

ndakan akan membatu siswa dengingal? Apakah Anda akan

4]

mengajarkan membaca dan menulis dengan Cara Seperti yang

digambarkan pada bab ini” Apakah anda akKan fienyesuvaikan

anda mengajar? Bisakah anda mefniciptakan teknik-teknik lain

yaing cocok dengan prin&ip yang ditlerangkan disini?



A,

Kegiatan

Pahamilah wetode ‘Total Physical Response.

1. Asher vakin bahwa pelajaran bahasa asing harus meniru

I3

kafaktefistik
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metode ini  yang sata dengan cara Siswa mengu &1
salah satu prinsip ‘lotal Physical respofise adaiah

bahwa jika tingkat Kecemasan siswa rendah, proses
belajar meningkat. Bagaimana cara metode inl mengu-

rangi kecemasan siswa?

Aplikasikan apa yang Anda Kelahui tentang Metode ‘Total |

Physical Response.

i.

o]

[

Walaupun gurua menggunakan perintah, ini dilakukan
dengan cara yang hati-hati, menyenangkan, seperti cara
orang tua terhadap anaknya. hYiara girua, ekspresi

wajah, dan <ara-caraniya sangat ramah. P

j+<
v’
ot
@

a3
L
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=

cara melakukan perintah seperti ini.

perintah Rancangan ‘total Physical Respond untuk teniga-
jarkan Present Continuous Tense atau Strukiur lainnya.
rada urutan gerakan (operasi) yang Kita lihat, guru
menyuruhi  siswa berpura-pura menuli dan menNgirinm
surat. Pikirkan 5 akt

ifitas lainnva yang dapat digunia-
kan sebagai urutan gerakan. Buat daft

ar perintah uftuk

fasing-imasingnya.
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PEHNDEKATAN HKOMBIKATIF

= :A‘:j E‘ = -EUL—‘ i q‘ = i
telah Kita lihat bahwa Sebagian besar perinlis metode-

metode yang Kita disKusikan dalam buku ini e

I'U
{(l
B
-
-
=4
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o

yafig Sana, vaitu agar Siswa

menggunakan bahasa yang dipelaja Sebagian besar para ahli
gmetodologi tersebul  menekKankan penguasaan struktur bahasa
dan Kosa kKata. pendekatan komunikatif yang akan Kit

kan pada bab ini juga mengakui bahwa struktur bahasa dan

(osa Kata itu pentis
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tidak cukup jika hanya Kosa dan struktur bahasa yang diajar-.
fmefigetahul penggunaan Ki

er

mencapal fungsi-fungsi ini dalam konteks sosial,. pPembicara
siemilih cara tertentu untuk mengemukKakan alasannya, tidak
haniya berdasarkan maksud dan tingkat eiosinya, tapl juga

berdasartkan kepada siapé

a
dengan orarng tersebul. Misa
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Lebih lanjut, karena Komunikasi adalah sua

siswa tidak cukup hainya mefigetl:

a

lajari, arti dan- fungsinya. S5iswa harfus bisa menggun
pengetahuan ini sesual dengan artinya. Melali L
antara pembicara dan pendengar (at

arti kKalimat bisa menjadi jelas. Pendengar meimberikan
balik Kkepada pembltd ta apakah dia mengerti a

rakan atau tidak. Dengan begitu, pembicara bisa mempelbaiki.

‘a dan jiKa perlu berusaha ienjelaskan maksudnya



Mari kita lihatl bagaimana hasil komunikasi dilaksanakan

dalam pendekatan komunikatif. Kelas yang ki;a Kuiijuiigi
tah kelas para imigran di AmeriKa seirikat kedua pulub
telah tinggal di Amerika Serikal selama 2 tahun dan

a
ereka berada pada tingkat lanjutan. Kelas ini berlangsung 2

kali seminggu selama 2 jam, pada so6re hari.

Peraalaman
Guru mengucapkan selaimal sore dan membagikKan selebaran.
selebaran itu ditulis timbal balik. Pada halaman depan
terdapat fhoto copy Kolom olah raga yang diambil dari Koran
terbaru. Repoftefr menceritakan negara yang fmenurutanya akKan
memenar 5iswa membacanya, dan
fienggaris bawahi dugaan yang ditulis repoiter. selelah siswa
esai, mereka mefbaca Kalimat yang mereka garis bawahi.
Guru genulis kalimat tersebut di papan tulis. Kemudian,

bersama siswa guru mendiskusikan dugaan-diugaan mana yang
1

as well as they have lately.

tzechoslovakia probably won't be a contender. Lngland

Kemudian guru meminta siswa melihat kalimat pertama dan

meficari cara lain untuk mengungKapkan hal yang Safia. salah
1

— o

seorang sSiswa berkata “"Malaysia probably wi win the Wworld
Cup. "va", Kata gurunya. "Ada yang lain”" Tidak ada yang
menijawab. Guru menyebulKan, "Malaysia is almost certain Lo
wifi the world Uup." Bagaimana dengan Kalimat selanjulnya?
guru bertanya Kepada seluruh Kelas. seorang siswa menjawab,

t
ml

setiap dugaan reporter didiskusiKan dengan cara seperti ini.
1

dibefikan siswa dievaluasi oleh guru dan
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G.

pagaimana pandafnigan terhadap bahasa?

Bagaimana pandangan terhadap bud ¥
Bahasa adalah untuk berKomunikasi. Koiipetensi

linguistik, pengetahuan tentang bentuk dan arti, hanya-

lah satu bentuk bagian dari Kompentensi KomuniKatif.

Aspek lain dari kompentensi kKomunikatif adalah pengela-

1asa g digunakan. Seperli Yyang

telak Kita lihat pada pelayanan Sebelumnya, Dermacaii-
[

macam bentuk dapq

p,.

digunakan untuk I'I'Iéi'l}’ai'ﬂf)aikaﬁ satu
fungsi misalnya pembicaraan dapatl membuat dugaan dengan
mengatakan " LU may rain,” atau "Perhaps it will rain,”

sebaliknya, bentuk bahasa bisa digunakan untuk ramalan

atau iemberikan izian. (™lhey may &it in the back")

Kafena itu, siswa perlu mengetahui bentuk-beintiuk,
arti dan fungsi bahasa. ‘lapi, Siswa juga harus memper-

timbangkan situasi sosial untuk wenc apal  maksudnya
dengan benar. VPembicaraan bisa minta permisi dengan

meniggunakan "may" ("May 1 have a priece of fruit?"); .
tapi jika pembicara menganggap pendengarnya memiliki
status sosial yang sama atau dalam situasi yang infor-
mal, dia akan menggunakan "can” untuk mifnta Keizinan
{("Carni | have & priece of fruit?"}.

uudaya adalah cara hidup sehari-hari dari penutur
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t go skiing, because 1| have her sKis,". seba-
tiknya, jika tidak seorangpur memi 1iki gambar sKi, Kedudian
siswa Kelima tersebut dapat membuat kalimat vang pasti
tefitang KemungKinan Dumduan pergi main sKi., Misalnya,
"pumduan will go skiing” Dia bisa memeriksa dugaannya ifni
dengan melihat Kaftu-Kartu Yyang ditelungkupkan. Jika dia
menemukan kartu bergambar $ki, maka dia tahu bahwa dia
benar.

Kelihatan siswa betul-betul menyukai bermain Kartlu.
Mereka bergantian sehingga seliap orang mendapal Kesempatan
dntuk membuat Kalimat dugaan lentang bagaimaina salah seorang

temannya mengisi akhir pekannya.

Kegiatan selanjutnya, Burd mefibacakan sejuimlah kalimatl

dugaan sepeiti berikut ini:

Ia 1992, a Wwoman will be elected President of the

United states.

By 2000, sotar energy will replace the world's reliance

on fossil fuels.

vy 2050, people will be living on theé moon.

viswa diminta membual Kalimat tlentang bagaimana penda-

pat mereka lentang kalimat-kalimat tersebut, dan mengapa

mereka percaya. MerekKa juga ditanya tentang bagalimana pera-

n mereka mengenai XKalimat tersebut. waktu mendiskusikan

ah kalimat, Seorang siswa berkata, it's 1like 1that a
I

rament will be in place by twently second century’.
Guru dan siswa lainnya tidak menghirauRan kesalahan ini dan
melanjutkan diskusi.

Kefmudian, gurfu membagi siswa kKedalan J KelompoK. Karefia
ada 20 siswa, ada 6 KelompoK yang terdiri dari 3 orang dan i
e¢lompok terdiri dari 2 orang. lah seorafig anggola

s.-
pok diberi gambar polongan cerita. Ada 6 gambar dalanm satu
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lembar kertas tapi tidak ada Kata-kata. Gambar ini meinceri-

takan suatu cerita. Sis§ yang fmemegang gambar memperlihat-

S Wa

Kan gambar pertama Kepada anggota Kelofpok lainnya dan
siswa lainnya mencoba meramalkan apa yang akan terjadi

pada gambar Kedua. Siswa pertama mengatakan apakah mereka

benar atau salah. Kemudian gambar Kedua diperl L

para Siswa lainnya diminta menebak gambar ketiga. sSetelah

semua gambar dipertihatkan, Kelompok ini mendapat gambar

lain, dan berganii peranan.

Aktifitas vang terakhir adalah, siswa diminta berimain

peran. Guru membagi siswa dalam 4 KelompoK. Mereka memba-
vangkan bahwa mereka adalah Karyawan perusahaan yang sama.
Salah satu mereka menjadi pimpinan. MerekKa mengadakan rapat

akan terjadi jika mereKa berga-

l'f 9-'

ebelum mulai, merekKa mendisku-

sikan kKemungKinan-Kemungkinan yang akKan timbul. Mereka

Lo}

memutuskan untuk membicarakan topik-topik seperti apakah
sebagian Karyawan diperusahaan mereKa akan Kehlangan peKer-
jaan, apakah merekKa harus pindah, apakah kebijaksanaan-

kebijdksaiaax tertentu harus dirubah, apakah mereKa akan
mendapat lebih banyak uang. "ingat", Kata gutu "salah sat
diantara *kamu adalah pimpinan. Anda harus memiKirkKan JiKa
hubungan ini, misalnya dia membuat ramalan yang tidak anda
setujul.

Selama 15 menit Siswa menainkan peran ini. Guru mende-

Kali masing-masing Kelompok untuk menjawab pertanyaan dai

gedberi saran. Setelah selesai, s§iswa diberi Kesenpatan
untuk bertanya. Disini mereka menanyakan Kosa Kata yang

relevan. Kemudian mereka mendiskusikan bentuk bahasa apa
yang cocok bagi pimpinan. "Misalnya". Kata guru, "Bagaimana
kalau pimpinan anda mengatakan bahwa Kebijaksanaanm 1

liburan harus dirubah, sedangkan menurut anda tidak. Bagai-

i4a45



mana cara anda mengemukakan dugaan andga? Aiida mungkin aKan
atakan begini, ' 1 think the vacation policy might

change, dari pada mengatlakan, "rhe vacation policy will

fagainana Kalau," Kala guru melanjutkan "Anda tidak
sependapatl dengan rekan anda tapi Anda yakin Andalah yang
benar, Kalau Dbeégitu. Bagaimana cara Anda fiengungkapKkan
dugaan Anda? Seorang sSiswa menjawab, "1 Know that the vaca-
tion policy will change"”, S§iswa lain menjawab, "1 am sure
that the vacation policy will change" siswa Keliga menjawab,
"rhe vacation policy will change,”
‘elajaran hampir selesal Guru menggunakan menit-menit
terakhir untuk meimberikan pekerjaan rumah. Siswa disuruh

mendengarkan perdebalan antara 2 orang calon politisi mela-
elivisi. kemudian mereka diminta

lui radio atau melalui
meramalkan siapa yang akan memenangkan pemilihan dan mengapa

mefeka berpendapat begila. Para 515w akan membacakan FR

iereka di depan Kelas pada pelajaran selanjulnya.

eperti yvang telah Kita lihat sebelumnya, ada prinsip-
"""" ng yang mendasari U1 ndakan-tindakan yaing Kita
lihat pada observasi di atas. mari Kita bandingKkan antara

hasil observasi dan prinsip- prinsip yaing terdapatl didalam-

OESERVAST ‘ PRINSIP
1. Gutu membagikan selebaran Yang Jika mungkin "bahasa otentik"-
berisikan photo copy Kolom olah- bahasa vang digunakan didalasi
raga yang diambil dari Koran yang konteks yang sebeﬂafnya haius
§ih baru diperkenalkan Kepada sisva.
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L

i

. Luru

. S15wa

meminta S§iswa menggaris
bawahi dugaan-dugaan yang ditulis

reporter dan wenilai dugaan-dugaan

mana yang paling divakini dan mana

yvang Kurang di yaKini oleh repor-
{ér.

kiukan Kegiatan dalam bahasa yang

dipelajari.

an reporter dengan Cata

. Siswa berusaha mengungKapkan duga
1

aifi.

menyusun  Kembali Kalimal

yang tidak beraturan yang diambil

dari Roran.

Kemampuan fiengenali maksud peii-
baca atau penulis merupakan ba-
gian

tif.

dari Kompetensi KomuniKa-

Bahasa yang dipelajari imérupa-

kan bahasa pengantar yvang digu-
nakan dalam Kelas, tidakK haiya

sebagai objek yang dipelajari.
sebuah fungsi Dbahasa memiliki
bentuk bahasa yang berbeda-beda
karena fokus pelajaran ini ada-
lah pefiakaian bahasa yang sebe-
narnya,bentuk-bentuk linguistik
bermaca-nacali

yang tersebut

harus disajikan bersama-saiia.

siswa harus mengenali bahasa/
bekerja denga 1a53

tuk wacana, atau suprasentensial
(lebih dari kalimatl).Siswa harus
belajar tentang Kohesi dan Kohe-
rensi, alat-alat Dbahasa

yang
mengikatl Kalimat.
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G. Siswa bermain dengan bahasa.

7. Siswa ditanyai mengenai perusahaan

mereka tentang dugaan-dugaan yang
ditulis repotier.
8. Siswa melakukan Kesalahan.Gura dan

siswa linnya tidak menghiraukannya.

9. GiTu memberikan polongan-polongar
cerita kepada setiap kelompok dan
siswa ditugaskan untuk aemainkan-

nya.

Ferfiainan sangat penting Kareda
dalan permainan térdapal unsur-
I yang sama dengan peristiva
Koiiunikasi yvang sebenarnya-yailu
bertujuan menukar inforuwasi.peii-
bicaraan juga wemperoleh umpan
balik langsung dari pendengar,
apakah dia berhasil berKomuni-
kasi atau tidak. menyuruh 5iswa
bekerja dalam KelompoK kKeCil da-
pat memaksimalkan praktek Kofiuni

Kasi siswa.

uiswa harus diberi Kesempatan
untuk  mengungKapkan ide  dan

gagasan meréka.

Kesalahan- -kesalahan yang dilaku-
kan siswa bisa ditelorir dan di-
pandang sebagai hasil alami dari

perkenbangan kete1anp11dn berko-
punikasi.Kesuksesan 5iswa sangat
ditentukan oleh Kelancaran dan

ketepatan bahasa yang digunaKan.

salahi satu  tanggung)awab ulaisa
guru adalah menciptakan gituasi

yang menimbulkan KomuniKasi.
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10.

1.

13.

14.

15.

Siswa beKerja berpasangan untuk
meramalkan gambar sélanjuliiya yang
akan diteiui pada potongan-potong-

an cerita vang diberikan guru.

Siswa diminta bermain perain.Méreka
diminta berpura-pura sebagai Kary-

awan pada perusahaan yang saia.

. Gurt  mengingatkan siswa bahwa sa-

lah seorang dari wmerekKa adalah
pimpinan perusahaan dan Siswa lain
harus ingat hal ini waktu berbica-

ra pada pimpinan.

Guru berpindah dari satu Kelompok
ke Keloumpok lain untuk semberikan

saran dan wenjawab pertafnyaan.

Guru menawarkan beﬂtUK—DEﬂtUK al-
ternatif yvang dapat mereka guna-
kKan untuk menguigKapkan dugaan-

dugaanniya Kepada reKan-rekannya.

setelah siswa selesai bermain pe-

ig KOSa

kala yang relevan.

Interaksi komunikatif menimbukan
hubungan Kerjasaa yang baik an-
tar siswa.loteraksi ini memberi-
kan Kesempatan pada siswa untuk
menjelaskan arti bahasa yadg di-

gunakKan.

Konteks sosial peristiwa Komuni-
kasi sangat penting untuk menje-

laskan arti tuturaf.

Belajar menggunakan bentuk baha-
sa dengan tepal adalah bagian
penting dari Koipetensi Komuni-
Katif.

Selama Kegiatan Komunikasi. Guru

bertindak sebagai peibimbing.

balai berkomunikasi, pembicara
bisa daemilih tidak hanya apa
yang akan dikatakan, tapi juga

bagaimana mengalakKaniya.

‘tata bahasa dan Kosa Kata yang
dipelajari siswa berasal dari
fungsi, Konteks situasi dan pe-

ranan leisani bicara.



16. sSebagai peKerjaan rumah, Siswa Siswa harus diberikan Kesempatan

diminta aendengarkan petdebatan untuk mengembangkan Strategi da-
melalui radio atau televisi. lai menginterprestasikan  bahasa

seperti  yang digunakan penuldr

,_l-

asl

(Littlewood 1981)

MENINISU KEMBALI TEKHID E—TEIMIK YariG DIGARISARIrt

P

Jawaban dari 10 pertanyaan berikul ini akan menolong
Anda untuk lebih mengerti Pendekatadn Komunikatif. Didalam
beberapa jawaban terdapatl informasi-informasi baru yang axan
memperjelas Konsep-Konsep tertenli

1. Apa tujuan guru mengguna akan pendekatan kKomunikatif?

Tujuannya adalah agar siswa semiliki Konpelensi
komunikatif. Ilni juga menjadi tujuan gie tode-metode

tain, tapi dalam pendekRatan Kominikatif nosi untuk untuk
memiliki kKompetensi Komunikatif lebih dikembangKan.
Kompetensi Komunikatif melibatkan Kemampuan mMengge-
fakan bahasa untuk Komnteks sosial vang sesuai. UAluk
semiliki Kemampuan Siswa perlu pengelahuar
bentuk-bentuk linguistik, arti, dan T
tahu bahwa banvak bentuk-bentuk yang dapat digunakan
untuk fUﬂgsi~fuﬂgsi tertefitu dan juga bahwa Satu bentuk
bahasa dapat memiliki berbagai Tungsi Mereka harus
iemilih bentuk vang Sesuai, Kofiteks sosial dan peranan

la

bicara. Mereka juga harus bisa menjelaskan maksud-

=y

Wwalil

p-

nya kepada lawan bicaranya

150



bl

PURN

Apa peranan guru? Apa pefanan siswa?

Guru bertindak sebagai fasilitator, yang fefegang
banyak peranan. Guru adalah pemiipin Kegiatan-kegiatan
yaig berlangsung didalam Kelas. Dalai peranannya sebagai
pemimpin ini, salah satu tanggungjawab utama guru adalah
menciplakan situasi untuk mendorong terjadinya kKoimunika-
si. Selama Kegiatan berlangsung, guru bertindak sebagal
pembimbing, menjawab pertanyaain siswa dan memonitor

penampilan siswa, Pada waktu lain, guru bisa bertindak
sebagai "Co-communicator" - terlihat dalam aktifitas
kKomunikasi bersafia siswa (Littlewood 1981)

seiua siswa adalah kKomunikator. MerekKa terlibat
secara aktif dalain meﬁyampaikaﬁ faksudnya - berusaha
membuat sesama Komunitor mengerti walaupun pengetahuan
mereka tentang bahasa vyang dipelajari belum banyak.
Mereka belajar berKomunikasi melalui Komunikasi.

Karena peranan guru tidak sedominan seperti pada
metode yang berpusal pada guru, Siswa lebih bertanggung-

jawab pada proses belajar mereka sendiri.

Apa Saja Karakteristik proses belajar mengajary
Karakteristik pendeKatan Komunikatif yang paling
jelas adalah segala sesuatu yang dilakukan, dilakuKan
dengan maksud Komunikatif. Siswa banyak menggunakan
bahasa melalui aktifitas-aktifitas Komunikatlif seperti
permainan, Dbefmain peran, pemecahan masalah (lihat
diskusi tentang tinjauan teknik-teknlk yang digunakan).
Menurut Morrow (dalam Johnson dan Moriow 1981},
aktifitas vang betul-betul Komunikatif memiliki 3 ciri-

ciri: gap informasi, pilihan dan umpan balik.
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Gap informasi timbul jika seseorang menukar iafor-
masi vang diketahuinya dengan orafig lain yang tidak
tahu. Kalau Kita sama-sama tahu bahwa hari ini adalah

Yelasa, dan saya bertanya, "llari apa sekKarang” "Anda
menjawab, "Selasa,” pertukaran nformasi vang Kita

Dalaim berKomunikasi, pembicara bisa memilih apa yang
akan diucapkannya dan bagaimana caranyi Wmengucapkan.
Jika latiban terlalu dikonlvol, sehingga Siswa hanya
visa mengatakan sesuatu dengan satu  cara, pembicara
tidak punya pilihan, Karefa itu hal ini tidak KomuniKa-
tif. palam rangkaian drill, jika siswa harus mern jawab
peiftanyaan Llemaniiya, seperti teman laiin menjawab perta-
fivaan orang lain berarti dia tidak bisa memilih bentuk

dan isi, dan Komunikasi yang sesun gguhnya tidak ter) adi.

UC.

Kofunikasi vang sesungguhnya memiiikKi tujuan Tern-
tentu. Pembicara dapat menilai apakah tujuannya sudab
tefcapai berdasarkar informasi yang diterima oleh pen-

denigar. Jika pendengar tidak mendapat Kesempailan intuk
lik kepada pembicara, Berarli proses

giemberikan umpan ba

Lofunikasi yang sesungguhinya tidak terjadi. Pembeniukan

pertanyaan melalui drill traasportasi mungKin merupakan
1

akiifitas yang bermanfaat, api tidak KomuniKatifl,

karena peimbicara tidak menerima respon dari pendengar.
pembicara tidak bisa menilai apakah pertanyaannya dimen-

fi{i atau tidak.

g
(¢

valah satu Karakteristik dari pendekatan KomuniKa-

tif adalah ®meng ‘an  iateri yang autentik. 5iswa

gu
diberikan Kesempatan unituk merngen fbangkan strategi untuk

nemahaiii bahasa sperti yang dipergunakan penutlur asli.
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terakhir, kita telah melihat bahwa pendeKatan
Komunikatif sering dijalankan dalam bentuk Kelofpok
kecil. Interaksi siswa dalam Kelompok Kecil bertujuan
untuk semaksimalkan Kesempatan §iswa belajar mencapaikan

maksudnya.

Bagaimana sifat dasar interaKsi siswa dan guru?
Bagaimana intéeraksi sesama siswaY
Guru adalah merancang aktifitas, tapi tidak selalu

e
verinteraksi dengan siswa. Kadang-Kadang guru bertindak

sebagai Ko-Komunikator, lebih sering menciptakan situasi
yang imenimbulKan Komunikasi di antara sesama S5iswa.

Siswa banyak Dberinteraksi sesamanya. Mereka melakuKan
ini dalam berbagai Konfigurasi: berpasangan, bertiga,
kelompok Kecil, dar

Bagaimana perasaan S5iswa yang terlibatY
Salah satu asumsi dasar pendekatan Komunikatif

adalah siswa akan lebih termotivas

[ H

untuk mempelajari
bahasa asing karena merekKa merasa mereka melakuKan
sestualu yvang berguna.

Guru juga memberikan Kesempatan kepada siswa uatuk

n dengan menyuruh siswa mencerita-

e

mengekspresikan dir

«!
o

kKan ide dan pendapatnya. Ini membantu siswa: "menginter-

aksikan bahasa asing dengan pribadinya Sehingga sSiswa
Merasa aman secara emosional” (Little-wood, 1981, 94)

Akhirnya perasaan aman s$iswa dapat ditinggalkan dengan
memberikan Kesempatan untuk bekerjasama dengan siswa dan

EUru.
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Bidang bakasa apa yang lebih dipentingkanV
Kelerampilan bahasa apa yang dipentingkany
ungsi bahasa lebih dipentingKan dari bentuk baha-

5a. Uiasar

'a, walaupun tidak selalu, silabus yang digu-
t

‘el

naKafn adalah silabus fungsional. Bermacam-macam ben

]
lebih pandai, fungsi-Tungsi tersebut diperkenalkan
dan diberikan bentuk-bentuk yang lebih kKompleks. Misa
iiya, dalam belajar membual Kalimat permintaain, Sisw:

a
peiila mempraktekkan "would wyou ...¥" dan "Could
i

=2

you ...Y" Siswa tingKat lanjut mempelajari "1 wonder |

you would mind.. .

Siswa beKerja pada tingka
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wacafna. Mereka belajar tentang kohesi dan koher-
...... i
a Kalimat Kedua mexup akan Kalimat terakhir da
paragrafl sebenarnya, Karéna [rase pefigantarnya, "li the
I analysis ... I'rasa Keterangan ini adalah al
kohesi yang mengikat susunan kalimat yang satu dengan
yang lain. Siswa juga mengenal tidak adany:

a
ra 2 kalimat pertama pada Kalimat yang tidak beratu-

&.
=~
Q_w

ran, vang tidak berhubungan dengan baik.
Siswa mengembangKan Keempal Keterampilan dalam
""" awal., Sepeiti Komunikasi lisan vang

dapat dJdilihat melalui negosasi antara pembicaraan dan
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peinidengar, Komunikasi tulisan dapat dilihat dari inter-
aksi antara penulis daﬂ peibaca. Penulis tidak bisa
Wenerima wngan balik lang Suﬁ’ dari pembaca, tapi pembaca
berusaha meémahami maksud penulis dan

p
lengan nmengingat Kemampuan pembaca. Jadi, maksud/art

"'!l
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9.

10.

tidak muncul langsung dari teks, 1api gmuncul melalui
fnegisasi pembaca dan penulis.

o

Apa peranan bahasa ibu siswa

pahasa tidak memiliKi perana Khusus dalam pendeka-
tan Kkomunikatf. Uabasa Yyang dipelajari tidak hanya
digunakan Selama kKegiatan komuniKatif. tapi Jjuga dalai
menerangkan aktifTitas kepada siswa atau dalam memberikan
Psr> §iswa juga belajar dan bergantian manajeien relas
dan menyadari bahwa bahasa yang dipelajari adalan pen-

safitar untuk komunikasi, tidak hanva sebagai objek yaig

suru tidak hanya mengevaluasi Ketepaian 5iswa, lapi:
juga Kkelancarannya. yiswa vang terlalu dikontrol tata
vahasa dan KkKosa Katanya tidak selalu menjadi penutur
bahasa vang lerbaik.

Gaci kemampuan Siswa Secard

U’Q
4|
g:‘
[

Guru dapat dien
informal dalam peranannya sebagai pembimbifig aiay i eindaf
bicafa. Untuk evaluasi yang lebin formal, guru dapat
menggunakan tes Komunikatif (untuk disKusi selanjutnya,
linat Madsen 1983). (i merupakan tes integratil ¥ang
doemiliki [ungsi vomunikatif. uUntuk senilai kelervampilan
siswa datam menulis, guru Dbisa menyuruh siswa menulis

surat kepada temannya

Bagaimana respon guru terhadap kesalahan siswa"
Kesalahan tentlang bentuk bahasa dapat ditolerir dan

dipandang sebagai hasil alami dari perKembangan Keimanm-

Siswa mempuinyai keimampuan



linguistik yang terbatas tapi siswa dapatl berkomunikasi

MEMINIaU KEMSALT TEKHIK-—-TEKHIK DAN MATERI
Mmungkin ada aspek-aspek pendekatan Komunikatif yang

menarik bagi Anda. Tinjauan ini disajikan agar Anda bisa

menggunakan teknik-teKniK atau materi yang berhubungan

Jengan pendekatan Komunikatif.

Materi vare Otentik.

Unituk mengatasi masalah tidak nampunya Siswa mengguna-
kan apa yang telah mereka pelajari didunia luar, dan ufituk
Gemberikan bahasa yang alami Kepada siswa, Pendekatan Kofiu-
nikatif menyvarankan penggunaan materi yang otentik.

vada pelajaran ini kita melihat guru fmiefiggunakan foto
copy vang diambil dari surat kabar. Gufu juga memberikan
P.K. vang meminta merekKa mendengarkan radio atau televisi.

Kelas vang kita observasi tadi adalah Kelas tingkat
lanjutan. Dagi siswa dengan tingkat Kemampuan yang 1éebih
rendah, tidak mungkin menggunakan materi vang otentik Seper-
{i ini. Materi otentik yang lebih sederhana (@misalnya:
pefigguiiaan ramalan cuaca untuk fengajarkan membuat Kalimat
dugaan), atau setidak-tidaknya materi Yyaing rfealistik dapat
digunakan. Materi yang betul-betul asli tidak terlalu pent-

ing tapi dapat digunakan secara otentik.

ol imat Yarra Tadak Beratuaran
Siswa diberikan wacana yaig berisi Kalimat yang tidak
berurutan letaknya. WacCafia YyYang diberikan dapat berupa

wacana yang telah diketahui siswa atau yang beluim pernah
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jiereka lihat. Mereka diminla menyusun Kalimat-Kalimat terse-

butl, sehingga Keimbali Kesusunan Yyang benar. Lalihan inl

mengajar siswa tentang Kohesi dan Koherensi. Mereka belajar

bagaimana menyambung Kkalimat pada tingRat supra sentersia
la

1

P—

fan
oo

melafui alat- t linguistik formal seperti Kata ganli, yang
tik vang menyatukan wacana dan membual wacana tersebut
fienjadi Koheéref.

Selain dari wacana tertulis, siswa juga diminla menyu-
sufi kalimat-kalimat dialog. Atau disuruh ,emyusun potlongarn
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tersebut.

Permainan Sabasa .

Permainan sefing digunakan dalam PendeKatlan Komunika-

()]

rif. Siswa menyenangi permainan ini, dan jika ditancang
dengafn baik, pefmainan akan iemberikan prakiek yang berharga

bagi siswa. Permainan yang betul-betul kowunkatif, menurul

e

worrow (dalam Johnson dan MOTTTOW 1981), memiliki 3 Krite-

D:I

ia; gap informasi pilihan dan umpan balik.

]

yang telah Kita observasi, seperti berikul ini: terdapalnya
gap informasi Karena pembicara tidak tahu apa yang akKan

dilakukan temannya pada akhirt peKan. FPeinbicara femiliK1

pilihan tentan fi e VAV

diramalkannya (olahraga apa)

o
s}
h
n:l

dan bagaimana cara menduganya (dalam benluk apa dugaannya
diungkapkan). Pembicara iendapat ufpan Dalik dari afnggotla

kelompok lainnya. JiKa dugaannya tidak bisa dipahami, tidak

dari anggolta kelompok yang smemberi respon. Jika

4.3

gorangpuf

=

efmibicata mendapat fespon

5

yang berartii, berartli dJugaanfiya

C

apat dimefnigertii.



Garoba r —srambar Potormaan Ceerita.

panvak kKegiatan yang dapat dilakukan dengan potongan
gaibar. Salah satunya telah disarankan dalam diskusi diatas

dengan menggunakan Kalimatl acak.

Dalaim Kegiatan yaig Kita observasi tadi, salah satu

Dia memperlihatkan gambar pertlaina pada anggota KelompoK ¥

g,.
=

d:

-
o

lain dan memintanya untuk menéebak apa yang akan terjadi p
gambar kedua. Disini terdapat gap informasi - siswa la

tidak tahu apa

e
E;.
o
-t
e
1
=)

dapat pada gambar Kedua. MereKa punya

pilihan tentang apa Yang akan menjadi dugaan merekKa dan
bagaimana mengatakKannya. Fara gsiswa juga mendapatl umpat
balik, tidak tentang bentuk tapi tenlang isi dugaan, dengan
melihat gambar dan membandingKannya dengan dugaannya.

pakan contoh penggunaat eimiecahan masalah sebagai TteRnik

]

yang Komunikatif. 1@

ml

as-tugas pemecahan fasalah ini Sangat
cocok dengan pendeKatlan komunikatif Karena memenuhi 3 Krit-

eria kKomunikasi. Apalagi tugas-tugas ini bisa dibuat ter-

=)
w

struktuf hingga Siswa bisa berbagi informasi dan beKerja-
sama untuk mencari jalan keluarnya. ini merupakan prakiek

bagi siswa untuk menyampaikas maksudnya.

S rmain PEraSn.

palam suggestopedia Kita telah melihat penggunaan

bermain péran sebagai suatu teknik. dalam pendekatan Komuni-
katif bermain peran ini sangat penting Karena imemberikan
kesempatan Kepada siswa untuk perkomunikasi dalam konteks
cosial dan peranan sosial yang berbeda. Bermain Peran ini
bisa diatur sehingga betul-betul terstruktur {(misalnya, guru
fenjelaskan pada siswa sSiapa yang mereka perankan dan apa
yang harus mereka ucapkan) atau tidak terstruktur {(misalnaya,

\



guiu menjelaskan pada siswa siapa yang merekKa peranKan,

bagaimana situasinya, apa yang fereka perbincangkan, tlapi

0

siswa sendiri vang menentukan apa yang akan fiefeka ucapkanj.
Beatuk Kedua ini lebih Komunikatif Karena siswa punya lebih
panyak pilihan. Bérmaini peran seperti ini juga memi liki gap
informasi Karena siswa tidak ¥aKin {seperti Kebanyakan
bentuk Komunikasi) apa yang akan diKatakXan Orang lain {tidak
bisa diduga). Siswa juga mendapal umpan balik, apakah mereKa

telah berkoiiunikKasi sécCara eTektif atau tidak.

iKesimpulasy.

Mungkin sumbangan pendekatan komiunikatif yang terbesar
adalah meminta guru- untuk membual pendekalan secara baik
tentang apa yang terlibatl dalam Komunikasi. JiKa guru meng-
inginkan siswanya menggunakan bahasa yang dipelajari, mereka
hafis betul-betul mengerti tentang kKompelensi KomuniKatif

Apakah Anda setuju dengan pandangarn Konipelensi Koimuni-
katif? Apakah iencapai Koiipetensi komunikatif mmerupakan
tujuan Anda dalam jmempersiapkan Siswa-5iswa Anda"” apakah
Anda akan melaksanakan silabus fungsionaly HarusKan berma-
caf-macaiin bentuk bahasa disajikan dalam satu wakKtu? Apakah

ada waktu-waktu terftentu ualik memahami prinsip-prinsip ini

an

an prinsip-prinsip pendekatan komunikatif lainnya?

[«

Apakah Anda akan menggunakan permainanf, tugas-tlugas
peiecahan masalah, atau 5efmaiﬂ peran? llaruskKah seiiua Kegia-
tan vaihg Anda berikan memiliki 3 kriteria Romunikasi? Harus-
tah kKita menggunakan bahasa yang otentik? Apakah ada teKknik
atau materi Pendekatlan komuniikatif lain yang menurul Anda
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Kegiatarn.

A,

Pahaiilah Pendekatan Komunikatif.

1.

ta

L2

Jelaskan dengan Kata-kKata sendiri 3 Kriteria komunika-
si yang dikemuKakan Morrow: gap informasi, pilihan dan
umpan balik. Pilihlah salah satu Kkegiatan dari Kelas
yang kita observasi tad{, dan ceritakan apakah Ketiga
kriteria ini terdapat dalam Kegiatan tersebut.

Mengapa dikatakan bahwa Komunikasi itu suatu prosesy
Apa yang dimaksud dengan menyampaikan arti atau makna?
Apa vang dimaksud dengan: bentuk bahasa yang digunakan

pembicara harus sesuai dengain konteks sosial?

Laksanakan apa yang Anda Ketahul tentang pendeKatan

komunikatif.

1.

ta
.

Jika Anda ingin memperkenalkan teman Anda Paula Kepada
Roger, Anda bisa mengatakan: '
Roger, this is (my friend) Paula.
I would like you to meet Paula.
Let me preSent Paula to you.
Roger, meet Paula.
Allow me to introduce Paulé.

Denigan kata lain, ada bermacan-macam bentuk untuk

pemula, kelas lanjutan dan Kelas atas?! Menzapa!
1gsi meminta informasi.

Misalnya Anda mengajarkan fu
Materi otentik vang Anda pilih adalah jadwal kareta‘
api. Rancanglah permainan Komunikalifl atau tugas-~-tugas
pemecahan masalah dimana jadwal tersebut dapat diguna-
Kan siswa untuk mempraktekkan meminta informasi.-
rancanglah Permainan Peran dengan fungsi yang Sama

pada latihan 2.
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